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ABSTRAK 
 

Judul : Pengembangan E-Modul SPLDV Bermuatan Ekonomi 

Kerakyatan Pasar Johar Berbasis Website untuk Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 45 Semarang 

Nama  : Dita Susi Evrihatin 

NIM  : 2108056018 
 
Elektronik modul (E-Modul) mempunyai peran penting dalam 
kegiatan pembelajaran, terutama dalam membantu 
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa dalam 
materi sistem persamaan linier dua variabel. Tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengembangkan e-modul dengan 
materi sistem persamaan linier dua variabel yang diberi 
muatan ekonomi kerakyatan Pasar Johar untuk kemampuan 
koneksi matematis siwa dengan bantuan website. E-modul 
bermuatan ekonomi kerakyatan Pasar Johar digunakan 
sebagai bahan ajar guru dalam proses pembelajaran di Kelas. 
Pengembangan E-modul bermuatan ekonomi kerakyatan 
Pasar Johar berbasis website menggunakan pendekatan 
model ADDIE. Model pengembangan ADDIE ada 5 tahapan, 
pertama tahap Analyze yaitu analisis masalah yang dihadapi 
siswa dalam pembelajaran matematika. Analisis dilakukan 
dengan pengisian angket analisis kebutuhan oleh siswa untuk 
mengetahui kendala apa saja dalam pembelajaran. Kedua 
tahap Design, pada tahap ini dilakukan perencanaan desain e-
modul dan perencanaan instrumen tes penelitia. Ketiga tahap 
Develop yaitu pengembangan produk yang sudah dirancang 
melalui validasi dari para ahli dan menghasilkan produk akhir 
e-modul yang siap untuk diujicobakan dan ujicoba instrumen 
tes. Keempat tahap Implementation yaitu 
mengimplementasikan e-modul yang sudah dikembangkan 
dengan uji coba pada siswa sehingga pada akhir dari tahap ini 
akan mengetahui kelayakan dan keefektifan penggunaan e-
modul yang dibuat. Kelima tahap Evaluation, pada penelitian 
ini menggunakan evaluasi formatif yaitu hasil penilaian 
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terhadap e-modul yang dilakukan setiap tahapnya sehingga 
dapat mengetahui kualitasnya. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa e-modul yang dibuat layak dan efektif dijadikan sebagai 
bahan ajar. Penilaian e-modul didasarkan para ahli validasi, 
guru, dan siswa. Berdasarkan penilaian validator ahli yaitu 
92,5% e-modul bermuatan ekonomi kerakyatan sangat valid 
untuk diujicobakan. Pada penilaian respon guru dan siswa 
yaitu sebesar 87,64% dan 90,11%. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa kepraktisan media dengan kategori 
sangat baik dan praktis digunakan. Pada ujicoba terakhir 
menunjukkan cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan 
koneksi matematis dengan persentase N-Gain sebesar 
60.90%. 
 
Kata kunci: Pengembangan, e-modul bermuatan ekonomi 
kerakyatan, kemampuan koneksi matematis, SPLDV 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan fondasi utama didalam dunia 

pendidikan, baik jalur formal dan nonformal. Matematika 

menjadi fondasi bagi ilmu sains, memainkan peran penting 

dalam memahami dan mengembangkan pengetahuan 

ilmiah yang berdampak pada kehidupan manusia 

(Nurdayani dan Rahmawati, 2023). Matematika menjadi 

bagian tak terpisahkan dari pendidikan formal, hadir di 

setiap jenjang pendidikan dan menjadi komponen penting 

dalam proses pembelajaran. Matematika bukan hanya 

mata pelajaran penting, tetapi juga fondasi dasar yang 

penting bagi setiap individu. Melalui matematika, siswa 

tidak hanya belajar berhitung, tapi juga mengembangkan 

kemampuan analisis untuk menghadapi tantangan hidup 

atau dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

matematika menjadi investasi jangka panjang bagi setiap 

negara untuk mencetak generasi yang siap bersaing 

(Sukardjo & Salam, 2020). Menurut National Council of 

Teachers of Mathematics (NCTM) dalam (Riyanto & Amidi, 

2024) terdapat lima kompetensi standar utama pada 

proses berpikir dalam matematika, yakni problem solving 

(pemecahan masalah), reasoning  and proof
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(penalaran dan bukti), communication (komunikasi), 

connection (koneksi), dan representation (representasi). 

Diantara lima kemampuan dasar matematika pada proses 

berpikir matematika, Kemampuan koneksi matematis 

adalah keterampilan penting yang harus dimiliki dan 

dikembangkan oleh siswa. Kemampuan koneksi ini 

diperlukan pada setiap siswa karena matematika 

merupkan topik yang tak saling terpisahkan, melainkan 

dalam satu kesatuan yang diajarkan secara berjenjang 

(Siagian, 2016). Matematika memiliki hubungan yang erat 

tidak hanya dengan topik-topik internalnya, tetapi juga 

dengan disiplin ilmu lain, dan kehidupan sehari-hari. 

Koneksi ini membantu dalam memahami konsep 

matematika secara aplikatif (Ningrum et al., 2019). 

Kemampuan koneksi matematis menurut (Mone et al., 

2022) yaitu kemampuan siswa untuk mengaitkan konsep 

matematika dengan berbagai aspek, seperti: topik 

matematika terkait, bidang ilmu lainnya, dan situasi nyata 

dalam kehidupan sehari-hari. Siswa sekolah menengah 

sangatlah perlu memiliki dan mengembangkan 

kemampuan matematis, terutama dengan hidup 

keseharian yang dirasa krusial bagi siswa dalam proses 

pembelajaran matematika (Siregar, 2019). Namun, 

banyak orang yang menganggap matematika sebagai mata 

pelajaran yang sulit dan kurang menarik bahkan fakta 
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pada lapangan mengatakan bahwa kurang tepatnya 

penggunaan metode serta pendekatan mengajar yang 

diberikan guru menjadi faktor siswa menjadi kesulitan 

dalam pembelajaran (Wahyuni, 2017). Guru yang 

menggunakan pendekatan tradisional mungkin kesulitan 

membantu siswa mengembangkan kemampuan koneksi 

matematika yang kuat (Ayu & Rochmad, 2022). 

Kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu 

kompetensi penting yang diharapkan dapat muncul pada 

pembelajaran matematika, kemampuan koneksi 

matematis yaitu kemampuan untuk menghubungkan 

pengetahuan matematika dengan penjelasan yang tepat 

dan cara penyelesaian yang efektif (Hutneriana et al., 

2024). Kemampuan ini meliputi siswa dalam membuat 

koneksi antara konsep matematika, disiplin ilmu lain, dan 

situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari (Andini et al., 

2020). Namun, masih banyak siswa yang belum mampu 

menyusun hubungan antara matematika dan 

pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari maupun 

disiplin ilmu lainnya. (Wiryana & Alim, 2023). Kualitas 

pembelajaran matematika yang rendah membuat banyak 

siswa berpikir bahwa matematika itu tidak menarik dan 

sulit, sehingga mereka cenderung tidak menyukainya 

(Legista et al., 2023). Oleh karena itu peneliti menawarkan 

solusi berupa bahan ajar dengan tujuan membantu siswa 
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dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis. 

Bahan ajar dalam hal ini berupa modul. Peneliti 

mengembangkan modul ajar yang disesuaikan dengan 

kurikulum untuk memastikan kesesuaian dan relevansi 

materi pembelajaran. Hal itu serupa dengan yang 

disampaikan oleh (Aman, 2024) bahwa Modul adalah 

bahan ajar yang dirancang untuk memfasilitasi 

pembelajaran mandiri, disusun berdasarkan kurikulum, 

dan memungkinkan siswa menguasai kompetensi yang 

diajarkan dalam waktu tertentu.  

Perkembangan teknologi informasi dunia secara 

signifikan memengaruhi bagaimana sistem informasi 

pendidikan dirancang dan diimplementasikan di masa 

mendatang (Mega, 2022). Hal ini membawa berbagai 

inovasi dalam media pembelajaran, yang memiliki ciri 

khas dan keunggulan tersendiri yang dapat 

membedakannya dari yang lain untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan (Wahab, A. Y. L. et al., 2022). Internet 

adalah contoh nyata dari kemajuan teknologi yang 

memungkinkan perangkat di seluruh dunia terhubung 

melalui jaringan interkoneksi, memungkinkan akses 

informasi dan komunikasi global yang cepat dan efisien. 

Internet merupakan jaringan komputer global yang 

memungkinkan perangkat di seluruh dunia terhubung dan 

berbagi informasi tanpa kabel, dengan jangkauan yang 
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sangat luas. Menurut Lembaga riset pasar e-market yang 

dimuat dalam website milik Kementrian Komunikasi dan 

Informatika Republik Indonesia, populasi pengguna 

internet mencapai 5,56 miliar pengguna pada akhir tahun 

2025. Jaringan internet memungkinkan pengguna 

komputer untuk berbagi informasi dengan mudah dan 

cepat kepada pengguna lain di seluruh dunia, tanpa 

terbatas jarak geografis. Ini memungkinkan komunikasi 

dan akses informasi yang lebih luas dan efisien, serta 

membuka peluang untuk kolaborasi dan pertukaran ide 

secara umum (Fikri, 2023). Internet sangat membantu 

dalam dunia pendidikan karena memungkinkan 

penyampaian informasi yang lebih luas dan mudah 

diakses, baik bagi guru maupun siswa, sehingga 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan banyaknya 

pengguna internet dan kelebihannya, terciptalah media 

pembelajaran inovatif seperti media pembelajaran 

berbasis web yang memanfaatkan fungsi jaringan internet 

untuk meningkatkan proses belajar. 

Berdasarkan bentuknya media pembelajaran 

dibedakan menjadi 4, diantaranya: media pembelajaran 

dua dimensi (2D), media pembelajaran tiga dimensi (3D), 

media pembelajaran pandang diam (visual), dan media 

pembelajaran pandang gerak (audio visual) (Silahuddin et 

al., 2022). Peneliti memilih untuk mengambil bentuk 
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media pembelajaran pandang diam dengan berbasis 

website. Website adalah platform digital yang menyajikan 

informasi dalam berbagai format, seperti teks, gambar, 

suara, dan multimedia lainnya, yang disimpan di server 

dan dapat diakses melalui internet menggunakan browser. 

Informasi di website biasanya disusun dalam format 

hypertext, memungkinkan pengguna untuk berpindah 

antar halaman atau situs dengan mudah melalui tautan 

(link) (Gani, 2014). Menurut Abdullah dalam (Susilawati 

et al., 2020) Website adalah platform online yang 

menyajikan informasi multimedia kepada pengguna 

global. Ini memungkinkan penyebaran informasi yang luas 

dan mudah dijangkau oleh audiens global. Terdapat 

berbagai software yang bisa digunakan untuk membuat 

media pembelajaran salah satunya google sites. google 

sites adalah salah satu platform yang dapat digunakan 

untuk membuat media pembelajaran. Dengan google sites, 

kamu bisa membuat situs web sederhana dan interaktif 

untuk mempresentasikan materi, membagikan sumber 

daya, dan memfasilitasi kolaborasi antar siswa atau guru. 

Peneliti menggunakan software google sites karena dirasa 

tepat untuk membuat modul elektronik yang akan 

memudahkan siswa untuk mengaksesnya dengan 

berbagai perangkat. Google Sites adalah salah satu 

platform website yang bisa dimanfaatkan untuk 
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mendukung pembelajaran, karena mudah digunakan dan 

diintegrasikan dengan berbagai sumber daya online 

(Setiawan et al., 2022). Peneliti mengembangkan e-modul 

dengan website guna memfasilitasi pembelajaran siswa 

secara fleksibel dan mudah diakses. E-modul dapat 

menyajikan topik pembelajaran secara interaktif dan 

menarik, serta meningkatkan efektivitas proses belajar.  

Elektronik modul atau biasa disebut e-modul 

merupakan modul pembelajaran digital interaktif yang 

menyajikan konten multimedia seperti teks, gambar, 

grafik, animasi, dan video, sehingga memberikan 

pengalaman belajar yang dinamis dan fleksibel (Lastri, 

2023). E-modul menawarkan pembelajaran yang praktis 

dan interaktif dengan multimedia seperti animasi, gambar, 

video, dan audio. Selain itu, e-modul juga dapat dilengkapi 

dengan kuis untuk mengukur pemahaman setelah proses 

pembelajaran (Sa’Diyah, 2022). Sehingga visualisasi yang 

nyata pada e-modul membuat siswa lebih mudah 

memahami materi, karena konsep abstrak dapat 

divisualisasikan secara nyata, sehingga meningkatkan 

pemahaman mereka. (Lastri, 2023). Hal ini menunjukkan 

bahwa e-modul dapat meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis siswa melalui penyajian materi yang interaktif, 

sehingga memudahkan dalam pembelajaran. 



8  

 
 

Berdasarkan penelitian (Alpiani et al., 2022) dan 

(Putri et al., 2021), Penggunaan e-modul efektif 

meningkatkan pemahaman matematis siswa SMK dengan 

mengaitkan konsep matematika pada situasi kehidupan 

sehari-hari. Dalam pembelajaran, e-modul berperan 

sebagai panduan yang membantu siswa dalam memahami 

konsep matematika dengan lebih baik melalui visualisasi 

nyata dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari 

(Pokhrel, 2024). Pengembangan e-modul dapat 

melibatkan persoalan non-rutin dan integrasi 

etnomatematika, sehingga siswa belajar matematika 

dalam konteks budaya dan kehidupan sehari-hari yang 

lebih relevan (Astuti et al., 2024). Hal ini sejalan dengan 

kurikulum merdeka yang memiliki fleksibilitas untuk 

memilih dan mengembangkan perangkat ajar yang sesuai 

dengan kebutuhan dan minat siswa, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih personal dan efektif. Adanya 

fleksibilitas ini, guru dapat menyesuaikan metode dan 

materi pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan 

dan pemahaman siswa (Alfaeni & Asbari, 2023). Dengan 

Kurikulum Merdeka, guru dituntut untuk lebih responsif 

terhadap kebutuhan siswa dan terus mengembangkan 

kemampuan profesionalnya dalam menyusun bahan ajar 

yang efektif dan berbasis teknologi. Disini peneliti 

membuat e-modul bermuatan ekonomi kerakyatan. 
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Ekonomi kerakyatan adalah kegiatan yang berfokus 

pada partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan 

ekonomi, sehingga memberikan kesempatan yang luas 

bagi seluruh lapisan masyarakat untuk berkontribusi dan 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi secara bersama-

sama (Arifqi, 2021). Saat ini, berbagai konsep sistem 

ekonomi baru terus berkembang dan dapat 

diimplementasikan di seluruh dunia. Salah satu aktivitas 

pada ekonomi kerakyatan adalah banyaknya Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah atau biasa disebut dengan UMKM 

(Mubarok et al., 2023). UMKM merupakan salah satu jenis 

usaha kecil yang berperan penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi masyarakat (Lubis & Salsabila, 

2024). Dalam UMKM tidak akan pernah lepas dengan 

transaksi jual beli. Disini peneliti mengaitkan ekonomi 

kerakyatan dengan materi sistem persamaan linier dua 

variabel atau biasa disebut dengan SPLDV. Salah satu 

penerapan SPLDV dalam kehidupan sehari-hari adalah 

adanya transaksi jual beli untuk permodelan matematika. 

Disisi lain peneliti memilih Pasar Johar Semarang untuk 

memperkenalkan kepada siswa mengenai sejarah Pasar 

yang terkenal di Semarang, yaitu Pasar Johar. Pemilihan 

materi didasarkan atas saran guru saat wawancara dan 

hasil dari pengisian angket analisis kebutuhan oleh siswa. 
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Dari hasil observasi, wawancara, dan pengisian angket 

oleh siswa, peneliti memutuskan untuk melakukan 

penelitian dengan judul, “Pengembangan e-modul SPLDV 

bermuatan ekonomi kerakyatan Pasar Johar berbasis 

website untuk kemampuan koneksi matematis siswa kelas 

VIII SMPN 45 Semarang”. 

B. Rumusan Masalah 

Peneliti merumuskan masalah penelitian berdasarkan 

identifikasi latar belakang untuk menentukan fokus 

penelitian, diantaranya: 

1. Bagaimana kevalidan e-modul SPLDV bermuatan 

ekonomi kerakyatan Pasar Semarang berbasis website 

untuk kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII 

SMPN 45 Semarang? 

2. Bagaimana kepraktisan e-modul SPLDV bermuatan 

ekonomi kerakyatan Pasar Johar Semarang berbasis 

website untuk kemampuan koneksi matematis siswa 

kelas VIII SMPN 45 Semarang? 

3. Apakah e-modul SPLDV bermuatan ekonomi 

kerakyatan Pasar Johar Semarang berbasis website 

mampu meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis untuk siswa kelas VIII SMPN 45 Semarang? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini 

bertujuan untuk: 
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1. Mengetahui kevalidan e-modul bermuatan ekonomi 

kerakyatan Pasar Johar Semarang berbasis website 

sesuai untuk kemampuan koneksi matematis siswa 

kelas VIII SMPN 45 Semarang. 

2. Mengetahui kepraktisan e-modul bermuatan ekonomi 

kerakyatan Pasar Johar berbasis website sesuai untuk 

kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII SMPN 

45 Semarang. 

3. Mengetahui apakah e-modul SPLDV bermuatan 

ekonomi kerakyatan Pasar Johar berbasis website 

mampu meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis untuk siswa kelas VIII SMPN 45 Semarang. 

D. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Produk yang dibuat peneliti berupa e-modul 

bermuatan ekonomi kerakyatan Pasar Johar Semarang 

berbasis website untuk kemampuan koneksi matematis 

siswa kelas VIII SMPN 45 Semarang, dengan spesifikasi 

produk sebagai berikut: 

1. E-modul berupa website yang didesain dengan google 

sites, canva, power point, dan microsoft word. 

2. E-modul berbasis website ini bermuatan ekonomi 

kerakyatan Pasar Johar Semarang. 

3. E-modul ini dibuat untuk meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa. 
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4. E-modul ini digunakan dalam pembelajaran materi 

SPLDV. 

5. E-modul ini bisa dibuka diberbagai perangkat yang 

mempunyai software web browser. 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

E-modul bermuatan ekonomi kerakyatan Pasar Johar 

Semarang berbasis website untuk kemampuan koneksi 

matematis siswa ini diharapkan bisa membantu siswa 

dalam belajar matematika. Secara teoritis adanya e-modul 

berbasis website bermuatan ekonomi kerakyatan di Pasar 

Johar Semarang dapat memberikan banyak pengetahuan 

kepada siswa. Dari materi matematis yang dipaparkan, 

keterkaitan materi dengan kehidupan, serta menilik 

sejarah dari Pasar Johar yang ada di Semarang. Sedangkan 

secara praktis e-modul berbasis website bermuatan 

ekonomi kerakyatan di Pasar Johar Semarang sangat 

praktis digunakan oleh siswa. Terlebih lagi bagi sekolah 

yang memperbolehkan siswanya membawa gadget. 

Mereka dapat mengakses semua hanya dengan 

sambungan internet.  

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan e-modul ini memiliki 

asumsi bahwa integrasi ekonomi kerakyatan Pasar Johar 

Semarang ke dalam materi matematika dapat 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa 
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dengan konteks nyata. Namun, penelitian ini juga memiliki 

keterbatasan. 

1. Asumsi: Produk ini diasumsikan bisa membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis. 

2. Keterbatasan: Produk yang disusun 

mempertimbangkan karakteritik siswa, sistem 

pembelajaran di sekolah, dan penggunaan waktu 

jangka pendek. 

G. Definisi Istilah/ Definisi Operasional 

Beberapa istilah yang perlu ditekankan dalam 

penelitian, adalah sebagai berikut: 

1. Modul bermuatan ekonomi kerakyatan 

Modul bermuatan ekonomi kerakyatan merupakan 

bahan ajar yang dibuat dengan mata pelajaran SPLDV dan 

dikolaborasikan dengan ekonomi kerakyatan. Selain untuk 

mempelajari materi, peneliti berharap bahan ajar ini bisa 

membantu siswa dalam menerapkan ilmu matematika. 

2. E-modul bermuatan ekonomi kerakyatan berbasis 

website  

E-modul bermuatan ekonomi kerakyatan berbasis 

website merupakan bahan ajar yang dibuat dengan mata 

pelajaran SPLDV dan dikolaborasikan dengan 

penerapannya yaitu ekonomi kerakyatan yang dibuat 

dengan website berupa google sites. 
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3. Pengembangan E-modul bermuatan ekonomi 

kerakyatan berbasis website  

Pengembangan e-modul bermuatan ekonomi 

kerakyatan berbasis website adalah bahan ajar yang akan 

dikembangkan oleh peneliti dengan metode research and 

development terdahulu. 

4. Kemampuan koneksi matematis 

Kemampuan membuat koneksi matematis merupakan 

fondasi penting dalam pembelajaran matematika bagi 

siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengembangan 

a. Pengertian Pengembangan 

Development berasal dari istilah "develop" dalam 

bahasa Inggris bermakna mengembangkan atau 

memajukan sesuatu. Dalam KBII, pengembangan secara 

bahasa berasal dari kata “kembang” yang berarti “tambah 

sempurna”. Research and Development (R&D) merupakan 

proses sistematis yang bertujuan untuk mengembangkan 

atau menyempurnakan produk, teknologi, atau proses 

melalui penelitian yang terstruktur dan pengujian yang 

ketat. Tujuan R&D adalah menciptakan inovasi yang dapat 

meningkatkan kualitas, efisiensi, atau kinerja produk, 

serta memenuhi kebutuhan pasar atau pengguna 

(Rustamana et al., 2024). Pengembangan merupakan 

upaya sistematis untuk meningkatkan kemampuan dan 

kompetensi individu atau organisasi melalui pendidikan, 

pelatihan, dan pengalaman. Tujuan pengembangan adalah 

untuk meningkatkan kualitas, kinerja, dan kemampuan 

dalam mencapai tujuan (Ritonga et al., 2022). 

Pengembangan dalam penelitian ini dilakukan untuk 

menciptakan produk yang efisien dan relevan 

berdasarkan hasil penelitian dan uji lapangan. Proses 
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pengembangan ini melibatkan pengumpulan data, analisis, 

dan pengujian untuk memastikan kualitas produk yang 

dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan standar yang 

diinginkan (Wahrini et al., 2021). Peneliti menyimpulkan 

bahwa pengembangan adalah sebuah usaha untuk 

meningkatkan kualitas dan juga kuantitas sebuah produk. 

b. Jenis-jenis Pengembangan 

Penelitian pengembangan memiliki banyak sekali 

jenisnya, diantaranya yaitu: 

1) Model Pengembangan Borg dan Gall 

Model pengembangan Borg dan Gall merupakan 

salah satu model pengembangan yang populer 

digunakan dalam penelitian dan pengembangan 

pendidikan. Model ini menyediakan kerangka kerja 

sistematis untuk mengembangkan model atau produk 

yang efektif (Waruwu, 2024). Model pengembangan 

Borg dan Gall menggunakan pendekatan waterfall, 

yang berarti setiap tahap pengembangan dilakukan 

secara berurutan dan sistematis, seperti alur air 

terjun. Model ini harus diselesaikan secara berurutan, 

satu tahap harus selesai sebelum melanjutkan ke tahap 

selanjutnya, sehingga memungkinkan pengembangan 

yang terstruktur dan terkendali. (Maydiantoro, 2019). 

Model pengembangan Borg dan Gall mencakup 10 

tahapan sistematis, yang meliputi: riset penelitian dan 
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pengumpulan data, perencanaan, pengembangan draft 

produk, uji coba lapangan awal, penyempurnaan 

produk awal, uji coba lapangan utama, 

penyempurnaan produk hasil uji lapangan, uji 

pelaksanaan lapangan, penyempurnaan produk akhir, 

dan diseminasi dan implementasi. Langkah-langkah 

ini dirancang untuk menjamin pengembangan produk 

yang efektif dan berkualitas. Dengan mengikuti 

langkah-langkah ini, pengembang dapat menjamin 

bahwa menghasilkan produk yang berkualitas, efektif, 

dan siap digunakan dalam konteks yang lebih luas. 

Model ini sangat berguna dalam pengembangan 

produk pendidikan dan penelitian (Abell & Lederman, 

2013). 

2) Model Pengembangan 4D  

Model pengembangan 4D meliputi empat tahapan 

utama: 

1. Define (pendefinisian) untuk mengidentifikasi 

kebutuhan dan tujuan. 

2. Design (perancangan) untuk membuat rancangan 

produk. 

3. Develop (pengembangan) untuk mengembangkan 

dan menguji produk. 
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4. Disseminate (penyebarluasan) untuk 

menyebarkan dan mengimplementasikan produk 

(Rahmi & Baharuddin, 2021).  

3) Model Pengembangan ADDIE  

Menurut (Cahyadi, 2019) Model ADDIE terdiri 

dari 5 fase utama: Analisis (mengidentifikasi 

kebutuhan dan tujuan), Desain (membuat 

rancangan instruksional), pengembangan 

(mengembangkan materi dan sumber daya), 

Implementasi (melaksanakan program 

instruksional), dan evaluasi (menilai efektivitas 

program dan melakukan perbaikan). 

Peneliti memilih untuk menggunakan model 

ADDIE disebabkan tahapan ADDIE mempunyai 

tahapan yang tersusun secara sistematis dan logis 

(Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation), dengan demikian memudahkan 

peneliti dalam merancang, mengembangkan, dan 

mengevaluasi produk pembelajaran secara 

terorganisir. Dengan adanya tahapan evaluasi dan 

revisi yang dapat dilakukan pada setiap tahap, 

model ini dirasa peneliti mampu meminimalisir 

ketidaktepatan atau kekurangan produk sehingga 

hasil akhir lebih berkualitas. 
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c. Pengembangan ADDIE 

1) Pengertian Pengembangan ADDIE 

Menurut Shelton dkk dalam (Sa’adah & Wahyu, 2022) 

model ADDIE adalah pola yang fleksibel dan dapat 

digunakan dalam berbagai konteks pembelajaran, baik 

tradisional maupun daring, untuk menciptakan bahan 

pembelajaran yang efektif dan terstruktur. Peterson dalam 

(Nindia, 2021) dapat disimpulkan bahwa, model ADDIE 

merupakan kerangka kerja sederhana dan fleksibel yang 

bermanfaat untuk menyusun pembelajaran dalam 

berbagai pengaturan, baik formal maupun informal, 

karena strukturnya yang umum dan sistematis. Model 

ADDIE dikenal dengan pendekatannya yang sistematis dan 

terstruktur, membagi proses perencanaan menjadi 

langkah-langkah yang sistematis dan terstruktur, di mana 

output dari satu langkah menjadi input untuk langkah 

berikutnya (Susilawati et al., 2020). ADDIE adalah 

singkatan dari analyze, design, develop, implement, dan 

evaluate (Risal et al., 2022). 

 

Gambar 2. 1 tahapan penelitian ADDIE 
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Pengembangan Model ini dilakukan melalui beberapa 

langkah sistematis yang meliputi: 

a. Analysis (Analisis) 

Tahap anaisis adalah tahap yang dimana peneliti 

melakukan analisis kebutuhan produk (Susilawati et al., 

2020), Tahap ini merupakan tahap analisis (Analysis) 

dalam model ADDIE, di mana dilakukan identifikasi 

kebutuhan, analisis masalah, dan analisis solusi untuk 

menentukan tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa. 

Maka dari itu out put yang akan dihasilkan merupakan 

seperti masalah yang dialami siswa dan peneliti akan 

melakukan tahap analisis untuk mencari solusi yang 

nantinya bisa dilanjutkan ke tahap desain (Jurianto, 2017).  

b. Design (Rancangan) 

 Tahapan desain merupakan tahapan kedua dalam 

pengembangan ADDIE. Desain dikenal juga dengan istilah 

rancangan (Risal et al., 2022), apabila diibaratkan 

bangunan, biasanya sebelum dibuat terdapat gambar 

rancangan bangunan diatas kertas yang perlu 

didahulukan. Pada tahap desain (Design) dalam model 

ADDIE, dilakukan perancangan strategi pembelajaran, 

penyusunan tes, pemilihan media, dan pemilihan format 

media untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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c. Development (Pengembangan) 

Pada tahap Pengembangan (Development) dalam 

model ADDIE, tujuan utamanya adalah memproduksi 

produk pembelajaran sesuai dengan desain yang sudah 

dibuat dan memilih atau menyempurnakan produk yang 

terbaik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam tahap 

pengembangan strategi dalam tahap desain diwujudkan 

ke dalam bentuk media yang siap diaplikassikan 

(Susilawati et al., 2020).  

d. Implementation (Implementasi) 

Tahap Implementasi (Implementation) dalam model 

ADDIE, di mana produk pembelajaran yang telah 

dirancang pengembangannya, diterapkan dalam situasi 

nyata, seperti di kelas, demi mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya 

(Abdollah et al., 2022). 

e. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap Evaluasi (Evaluation) dalam model ADDIE, 

pada tahap ini melakukan evaluasi dan penilaian terhadap 

efektivitas produk pembelajaran yang sudah 

diimplementasikan, dan hasil evaluasi dan penilaian 

digunakan untuk melakukan revisi dan perbaikan produk 

agar lebih efektif dan memenuhi kebutuhan (Susilawati et 

al., 2020). 
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2) Kelebihan Pengembangan ADDIE 

Model ADDIE muncul pada tahun 1967 melalui karya 

yang dikembangkan oleh Mollanda dan Robert A. Reiser 

(Risal et al., 2022). Model ADDIE adalah model penelitian 

pengembangan yang paling populer digunakan dalam 

bidang pendidikan dan pengembangan media 

pembelajaran. Dimodel ini terdapat lima fase utama yang 

meliputi analisis, desain, pengembangan, implementasi, 

dan evaluasi. Berikut adalah kelebihan dari metode 

penelitian pengembangan model ADDIE:  

a. Pendekatan sistematis dan terstruktur 

Model ADDIE menyajikan kerangka kerja yang sangat 

sistematis dan terstruktur dalam proses pengembangan 

produk pembelajaran (Susilawati et al., 2020). Setiap 

tahapan memiliki fungsi dan tujuan yang jelas, sehingga 

memudahkan peneliti untuk mengikuti langkah demi 

langkah secara berurutan dan terorganisir. Pendekatan ini 

membantu memastikan bahwa setiap aspek penting dalam 

pengembangan produk diperhatikan dengan seksama, 

mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi hasil. 

b. Fleksibilitas dalam berbagai konteks pembelajaran 

Salah satu keunggulan model ADDIE adalah 

fleksibilitasnya yang memungkinkan penerapan pada 

berbagai jenis pembelajaran (Safitri & Aziz, 2022), baik 

pembelajaran tatap muka (offline), pembelajaran daring 
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(online), maupun pembelajaran kombinasi (blended 

learning). Fleksibilitas ini membuat model ADDIE dapat 

digunakan dalam berbagai konteks dan jenis produk 

pembelajaran. 

c. Adanya tahap evaluasi 

Tahap evaluasi menjadi bagian dari tahapan model 

ADDIE yang dilakukan secara berkala selama dan setelah 

proses pengembangan produk. Evaluasi ini 

memungkinkan dapat mengidentifikasi kekurangan dan 

perbaikan produk secara bertahap sehingga produk akhir 

menjadi valid, praktis, dan efektif digunakan. 

d. Meminimalisir kesalahan dan kekurangan produk 

Evaluasi merupakan salah satu tahapan pada model 

ADDIE. Pada tahap evaluasi peneliti melakuakan revisi. 

Adanya revisi dan evaluasi pada setiap tahap, model 

ADDIE mampu meminimalisir kesalahan dan kekurangan 

produk dari tahap awal. Hal ini dapat meningkatkan 

kualitas produk di akhir dan mengurangi resiko kegagalan 

saat produk diterapkan di lapangan. 

e. Mudah dipahami dan diimplementasikan 

Tahapan model ADDIE yang sederhana dan jelas 

membuat mudah dipahami oleh peneliti. Hal ini 

memudahkan proses pelaksanaan penelitian 

pengembangan dan penerapan produk pembelajaran. 
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Metode penelitian pengembangan model ADDIE 

memiliki banyak kelebihan yang membuatnya sangat 

efektif dan efisien dalam menghasilkan produk 

pembelajaran yang valid, praktis, dan efektiv. Pendekatan 

yang sistematis, fleksibel, serta penekanan pada evaluasi 

berkelanjutan menjadi kekuatan utama model ini dalam 

meningkatkan kualitas media pembelajaran. 

3) Kekurangan Pengembangan ADDIE 

Model ADDIE merupakan sebuah model 

pengembangan yang sistematis dan terstruktur, dengan 

tahapan yang terorganisir ini untuk mencapai hasil yang 

efektif. Namun, model ADDIE juga memiliki keterbatasan, 

yaitu membutuhkan waktu yang cukup lama. Salah satu 

kekurangan utama model ADDIE adalah prosesnya yang 

membutuhkan waktu cukup lama, terutama pada tahapan 

awal yaitu analisis (Silalahi & Chan, 2022). Tahap analisis 

meliputi analisis kebutuhan dan analisis materi yang harus 

dilakukan secara mendalam agar produk yang 

dikembangkan tepat sasaran. Proses ini memakan waktu 

karena harus mengumpulkan dan mengolah data sebelum 

melanjutkan ke tahap desain. 

2. Koneksi Matematis 
a) Pengertian  

Dalam KBBI, koneksi bisa diartikan sebagai hubungan 

yang dapat memudahkan (melancarkan) berbagai 
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kegiatan. Kemampuan koneksi matematis sangat penting 

dalam meningkatkan pemahaman siswa untuk memahami 

hubungan antar konsep matematika dan menggunakannya 

dalam berbagai situasi, baik dalam matematika itu sendiri 

atau dalam aktivitass kehidupan sehari-hari atau bidang 

lain (Lutfiani & Dewi, 2023). Menurut (Mone et al., 2022) 

melalui kemampuan koneksi matematis memungkinkan 

membantu siswa untuk melihat hubungan antara konsep-

konsep matematika, serta menghubungkan matematika 

dengan bidang ilmu-ilmu lainnya dan situasi kehidupan 

sehari-hari, sehingga memperluas pemahaman dan aplikasi 

matematika. National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM) menyebutkan, “koneksi matematis merupakan 

keterkaitan antar topik matematika, keterkaitan antara 

matematika dengan disiplin ilmu yang lain dan keterkaitan 

matematika dengan dunia nyata atau dalam kehidupan 

sehari-hari” (Romli, 2017). Dari pengertian para ahli 

peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan koneksi 

matematis merujuk pada kemampuan siswa untuk 

menghubungkan konsep matematika dengan materi 

matematika lainnya (dalam), ilmu-ilmu lain di luar 

matematika (diluar), dan kehidupan nyata atau situasi 

sehari-hari. Sehingga siswa dapat memahami dan 

menerapkan matematika secara lebih luas dan kontekstual. 
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b) Indikator Koneksi Matematis 

Kemampuan koneksi matematis siswa dapat dinilai 

melalui beberapa indikator yang relevan. Berikut beberapa 

indikator kemampuan koneksi matematis yang meliputi: 

1) Menurut (Aida et al., 2017) indikator untuk mengetahui 

koneksi matematis siswa yaitu: 

a. mengenali keterkaitan antara konsep atau prosedur 

matematis, 

b. mengaplikasikan hubungan antara konsep atau 

prosedur matematis, dan 

c. menghubungkan konsep atau prosedur matematis 

untuk memahami matematika secara utuh. 

2) NCTM dalam (Muharomi & Afriansyah, 2022) 

merangkum indikator koneksi matematis ke dalam tiga 

komponen utama, yaitu: 

a. koneksi antara topik-topik matematika; 

b. koneksi antara matematika dengan disiplin ilmu lain; 

c. koneksi matematika dalam aktivitas kehidupan sehari-

hari. 

3) Ciri-Ciri Indikator kemampuan koneksi matematis 

menurut (Angelina & Effendi, 2021) diantaranya: 

a. Mengaitkan antara pokok bahasan yang berbeda 

dalam matematika. 

b. Menghubungkan konsep matematika dengan aplikasi 

dibidang studi lain. 
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c. Menghubungkan koneksi matematika dengan aktivitas 

kehidupan sehari-hari. 

Peneliti memilih indikator dari NCTM karena relevan 

dengan tujuan penelitian dan mencakup tiga aspek koneksi 

matematis yang penting meliputi hubungan antar topik 

matematika, keterkaitan antara matematika dengan 

disiplin ilmu bidang lain, dan koneksi matematika dalam 

aktivitas kehidupan sehari-hari. Menggunakan ketiga 

indikator tersebut peneliti peneliti dapat mengukur 

koneksi matematis secara komprehensif yang dapat 

mengaitkan antara materi matematika yang dikaji dengan 

hal-hal yang terkait dalam indikator. 

3. Elektronik Modul  
a) Pengertian E-Modul 

E-Modul merupakan materi ajar digital yang berbasis 

teknologi elektronik dan multimedia untuk membuat 

pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan fleksibel, 

sehingga siswa dapat belajar secara mandiri kapan saja dan 

di mana saja (Dafit & Mustika, 2021). Modul elektronik 

memiliki lima karakteristik utama yang membuatnya 

efektif sebagai bahan ajar digital: self-instructional 

(pembelajaran mandiri), self-contained (materi lengkap), 

stand-alone (independen), Adaptif (menyesuaikan 

kebutuhan), dan user-friendly (mudah digunakan). 

Karakteristik ini memungkinkan siswa belajar secara 
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efektif dan fleksibel. (Istiqoma et al., 2023). Menurut 

(Jogiyanto, 2023) E-modul merupakan penyajian materi 

pembelajaran dalam format digital yang dapat diakses 

melalui perangkat elektronik seperti komputer, tablet, atau 

e-reader, dengan media penyimpanan seperti hard disk, CD, 

flashdisk, dan lain-lain. Berdasarkan beberapa pendapat 

para ahli dapat disimpulkan bahwa e-modul dapat 

didefinisikan sebagai materi ajar digital yang dapat diakses 

melalui perangkat elektronik seperti komputer, tablet, atau 

smartphone Android, untuk memfasilitasi pembelajaran 

siswa secara mandiri dan fleksibel. 

b) Komponen E-Modul 

Prinsip dasar antara modul cetak dan e-modul tidak 

berbeda secara signifikan, karena keduanya memiliki 

tujuan yang sama, yaitu menyajikan materi pembelajaran 

secara terstruktur dan sistematis. Perbedaan utama 

karakteristik kontras modul cetak dan e-modul memang 

terletak pada format penyajiannya, yaitu fisik dan digital. 

Namun, keduanya memiliki kesamaan dalam hal struktur 

materi, tujuan pembelajaran, dan aktivitas belajar yang 

dirancang untuk mencapai kompetensi tertentu (Lastri, 

2023). Berikut beberapa komponen-komponen terkait 

yang termasuk diantaranya, meliputi: 
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1. Gambaran Umum Mata Pelajaran 

Gambaran umum mata pelajaran adalah paparan umum 

yang mencakup dari keseluruhan pokok isi mata pelajaran. 

Gambaran umum mata pelajaran meliputi beberapa aspek 

penting, antara lain: 

a. Deskripsi umum mata pelajaran, 

b. Maanfaat memperlajari mata pelajaran, 

c. Standar kompetensi dasar, 

d. Bahan materi pendukung (seperti kaset, kit, dll), 

e. petunjuk pelaksaan pembelajaran. 

Hal ini dapat memberikan gambaran umum tentang 

mata pelajaran dan membantu siswa memahami tujuan 

serta arah pembelajaran. 

2. Pendahuluan 

Pendahuluan adalah bagian awal pembukaan dari 

pembelajaran pada modul. Pendahuluan mencakup 

beberapa hal sebagai berikut: 

a. Deskripsi singkat tentang cakupan isi modul. 

b. Indikator pencapaian tujuan melalui sajian materi dan 

kegiatan modul. 

c. Deskripsi perilaku awal (entry behaviour) yang 

mencakup pengetahuan dan keterampilan yang 

sebelumnya sudah diperoleh atau seyogyanya sudah 

dimiliki sebagai pijakan (anchoring) dari pembahasan 

modal itu. 
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d. Relevansi. 

e. Struktur penyajian modul yang sistematis 

f. panduan belajar yang mencakup instruksi teknis dalam 

mempelajari modul supaya berhasil dikuasai dengan 

baik. 

3. Kegiatan Belajar 

Bagian kegiatan belajar merupakan inti dari pemaparan 

materi pelajaran, yang terbagi menjadi beberapa kegiatan 

belajar. Materi disusun secara sistematis untuk membantu 

siswa menguasai kompetensi yang diharapkan dan 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

4. Latihan 

Latihan dalam modul berfungsi untuk mengukur 

pemahaman siswa, meningkatkan keterampilan, 

mengembangkan nilai dan sikap, serta memperkuat 

pengetahuan. Tujuan latihan adalah untuk meningkatkan 

pemahaman dan penguasaan konsep melalui kegiatan 

belajar aktif. Latihan dapat disajikan secara kreatif dan 

ditempatkan di berbagai titik dalam materi pembelajaran. 

5. Jawaban latihan  

Jawaban latihan berfungsi sebagai pedoman bagi siswa 

untuk memahami apa yang diharapkan dalam menjawab 

soal atau tugas latihan, sehingga membantu mengarahkan 

pemahaman dan mencapai kompetensi pembelajaran yang 

diinginkan. 
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6. Rangkuman 

Rangkuman merupakan ringkasan poin-poin inti dari 

materi pembelajaran yang berfungsi untuk menyimpulkan 

dan memantapkan pengalaman belajar siswa, baik dari sisi 

isi maupun proses, sehingga membantu membangun 

konsep atau skema baru dalam pemahaman siswa. 

7. Tes Formatif 

Evaluasi formatif, biasanya dalam bentuk tes, 

digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan siswa 

terhadap materi pembelajaran setelah satu pokok bahasan 

selesai. Tujuan evaluasi ini adalah untuk mengetahui 

apakah tujuan pembelajaran tercapai dan mengidentifikasi 

area yang perlu diperbaiki. 

8. Pembahasan Soal 

Pembahasan soal biasanya ditempatkan di bagian 

akhir modul, dengan tujuan agar siswa mengerjakan tes 

tanpa melihat jawaban terlebih dahulu. Kunci jawaban ini 

memungkinkan siswa untuk memeriksa jawaban mereka 

sendiri, mengetahui tingkat penguasaan materi, dan 

melakukan penilaian diri berdasarkan petunjuk yang 

disediakan. 

c) Karakteristik E-Modul 

Menurut Anwar dalam (Agustina, 2022) dalam E-modul 

harus memiliki karakteristik, dengan karakteristik ini, e-

modul dapat menjadi cara yang efektif untuk meningkatkan 
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pembelajaran dan mengatasi kesulitan belajar siswa. 

Karakteristik e-modul memang diadaptasi dari modul 

cetak, dengan penyesuaian untuk format digital. Menurut 

Anwar dalam (Agustina, 2022) karakteristik modul 

mencakup: 

1. Self instructional  

Karakteristik self-instructional dalam e-modul 

memfasilitasi pembelajaran siswa secara mandiri, tanpa 

ketergantungan pada pengajar. E-modul dirancang untuk 

memfasilitasi proses pembelajaran yang efektif dan dapat 

mudah dipahami oleh siswa. 

2. Self contained  

Karakteristik self-contained dalam e-modul berarti 

bahwa semua materi pembelajaran untuk satu kompetensi 

unit disajikan secara lengkap dan terstruktur, sehingga 

siswa dapat mempelajari materi secara tuntas dan 

komprehensif. 

3. Stand alone  

Karakteristik stand alone dalam e-modul berarti 

bahwa modul tersebut dapat digunakan secara independen 

tanpa ketergantungan pada sumber belajar atau media lain, 

sehingga siswa dapat belajar dan menyelesaikan tugas 

dengan menggunakan modul itu sendiri. 
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4. Adaptif 

Karakteristik adaptif dalam e-modul berarti bahwa 

modul tersebut dapat disesuaikan dengan perkembangan 

teknologi dan ilmu pengetahuan, sehingga tetap relevan 

serta efektif digunakan dalam pembelajaran meskipun 

terjadi perubahan atau kemajuan. 

5. User friendly 

Karakteristik user friendly dalam e-modul berarti 

bahwa modul tersebut dirancang untuk mudah digunakan, 

dengan instruksi yang jelas dan informasi yang disajikan 

secara bersahabat, sehingga memudahkan pengguna dalam 

mengakses dan merespon sesuai kebutuhan mereka. 

6. Konsistensi  

Karakteristik konsistensi dalam e-modul berarti 

bahwa modul tersebut memiliki keseragaman dalam hal 

penulisan, jenis huruf, format, dan tata letak, sehingga 

memberikan kesan yang profesional dan memudahkan 

pengguna dalam memahami materi. 

Berdasarkan karakteristik penulisan modul yang 

dikemukakan oleh Anwar, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik sebuah modul yang efektif adalah jelas dan 

mudah dipahami, memuat uraian materi pembelajaran 

secara lengkap dan terstruktur, memuat tujuan 

pembelajaran yang jelas, bersahabat, dan adaptif serta 

dapat mudah digunakan belajar secara mandiri. 
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d) Kelebihan e-modul 

Kelebihan e-modul meliputi biaya produksi yang 

ekonomis, efisien dalam penyimpanan dan 

pengangkutan, tahan lama dan tidak mudah rusak, dan 

dapat dilengkapi dengan multimedia seperti gambar, 

video, audio, dan animasi untuk meningkatkan 

pengalaman belajar. (Nisa et al., 2020). Selain itu, e-

modul memungkinkan pembelajaran berpusat pada 

siswa (student-centered learning), sehingga dapat 

meningkatkan semangat belajar dan pada akhirnya 

berdampak positif pada hasil belajar dengan rata-rata 

nilai yang tinggi. Pembelajaran yang interaktif dan 

fleksibel membuat siswa lebih terlibat aktif dalam 

proses belajar (Usman, 2021). Tujuan utama dari bahan 

ajar berbentuk modul adalah untuk memungkinkan 

siswa atau pembaca mempelajari dan menyerap materi 

secara mandiri, tanpa ketergantungan yang besar pada 

pengajar atau sumber lain. Modul dirancang untuk 

memfasilitasi pembelajaran yang efektif dan otonom. 

Modul memberikan berbagai manfaat bagi siswa, 

seperti: 

1. Melatih kemampuan belajar mandiri. 

2. Membuat belajar lebih menarik dan fleksibel. 

3. Mengekspresikan diri dan menyesuaikan gaya 

belajar. 
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4. Menguji kemampuan melalui latihan. 

5. Melatih kemandirian dalam belajar. 

6. Mengembangkan interaksi dengan lingkungan dan 

sumber belajar lain. 

4. Website 
Website adalah kumpulan halaman web yang terdiri 

dari teks, gambar, animasi, dan multimedia lainnya yang 

dapat diakses melalui internet dari mana saja di dunia yang 

memiliki koneksi internet. Dengan website, informasi dapat 

dibagikan dan diakses secara luas dan mudah (Arthalita & 

Prasetyo, 2020). Website adalah sebuah lokasi di internet 

yang menyajikan informasi tentang profil pemilik situs, 

produk, layanan, atau topik tertentu, yang dapat diakses 

oleh pengguna internet melalui URL atau alamat situs 

tertentu (Ahmia & Belbachir, 2018). Website adalah 

kumpulan informasi yang disajikan dalam bentuk halaman-

halaman elektronik atau web page yang saling terkait dan 

dapat diakses melalui internet (Laugi, 2018). Platform 

website adalah perangkat lunak atau layanan yang 

digunakan untuk membuat, mengelola, dan 

mengoperasikan sebuah website tanpa harus membangun 

semuanya dari nol. Platform ini memudahkan pengguna, 

baik yang memiliki keahlian teknis maupun tidak, untuk 

membuat website dengan fitur dan tampilan yang sesuai 

kebutuhan. Peneliti menggunakan platform berupa google 



36  

 
 

sites. Google Sites adalah aplikasi gratis dari Google yang 

memungkinkan pengguna membuat website sederhana 

dengan mudah, tanpa memerlukan pengetahuan coding 

yang mendalam. Tampilannya juga cukup menarik dan 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna (Mutadi, 

2021). Website memiliki beberapa fungsi diantaranya: 

1. Penyebaran Informasi dan Pendidikan 

Menurut (Wiryotinoyo et al., 2020) Website atau blog 

sekolah memiliki beberapa fungsi penting, seperti: media 

publikasi dan sumber belajar yang menyediakan informasi 

dan materi pembelajaran interaktif bagi siswa dan guru, 

media promosi sekolah untuk meningkatkan visibilitas dan 

citra sekolah, sarana penyebaran informasi yang dapat 

diakses kapan saja dan di mana saja, sehingga memudahkan 

komunikasi antara sekolah, siswa, guru, dan orang tua. 

Dengan demikian, website sekolah dapat menjadi alat yang 

efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan citra 

sekolah. 

2. Pemasaran dan Promosi 

Website sekolah dapat digunakan sebagai sarana 

promosi dan branding yang efektif dengan menyajikan 

informasi tentang keunggulan sekolah, program 

pendidikan, fasilitas, dan kegiatan sekolah secara menarik 

dan mudah diakses, sehingga meningkatkan reputasi 
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sekolah dan menarik perhatian minat calon siswa dan 

orang tua (Fahmi & Windasari, 2022). 

Berdasarkan kedua fungsi website peneliti melakukan 

penelitian ini dengan memanfaatkan fungsi website yang 

bisa menjadi penyebaran informasi berupa materi dan 

mempermudah siswa untuk mengakses. 

5. Ekonomi Kerakyatan 
Ekonomi kerakyatan identik dengan ekonomi 

pancasila. Ekonomi pancasila adalah sistem ekonomi yang 

dibangun berdasarkan nilai dan prinsip ideologi negara 

Indonesia, yaitu Pancasila, sebagai landasan utama yang 

mengatur kegiatan ekonomi. Ekonomi Pancasila adalah 

sistem ekonomi yang berlandaskan prinsip gotong royong 

dan kerja sama untuk mencapai tujuan bersama, yaitu 

mewujudkan keadilan sosial, kemakmuran, dan 

kesejahteraan bagi seluruh rakyat (Hasan, 2021). Menurut 

(Arifqi, 2021) sistem ekonomi kerakyatan di Indonesia 

mulai diterapkan secara resmi pada tahun 1998 sebagai 

awal implementasi pada ketetapan MPR RI No. 

IV/MPR/1999 tentang GBHN sebagai landasan hukum. 

Tujuan sistem ekonomi kerakyatan adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan rakyat dan mengurangi 

kesenjangan ekonomi. Sistem ini menekankan pada peran 

serta masyarakat dalam kegiatan ekonomi. Adapun ciri 

sistem perekonomian kerakyatan adalah sebagai berikut:  
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a. Sistem ekonomi yang berorientasi pada mekanisme 

pasar yang berkeadilan dan persaingan sehat, sehingga 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

dan memberikan manfaat bagi semua pihak (Abbas, 

2015). 

b. Sistem ekonomi kerakyatan bertujuan untuk mencapai 

keseimbangan antara: pertumbuhan ekonomi, 

keadilan, kesejahteraan sosial, kualitas hidup 

masyarakat. Dengan demikian, sistem ini berupaya 

menciptakan pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan dan berkeadilan bagi seluruh 

masyarakat. 

c. Dapat menciptakan pembangunan yang berkelanjutan 

dan peduli ramah lingkungan, sehingga menjaga 

keseimbangan antara kebutuhan saat ini dan 

kebutuhan generasi mendatang. 

d. Menyediakan kesempatan yang setara bagi semua 

orang untuk bekerja dan berusaha. 

e. Menjamin perlindungan hak-hak konsumen dan 

memberikan perlakuan hak yang adil bagi semua warga 

negara tanpa membeda-bedakan. 

f. Pemberdayaan dan perlindungan terhadap usaha kecil 

dan menengah (UKM) serta koperasi UKM (Riyadi & 

Hilyatin, 2021). 
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Sistem pada ekonomi kerakyatan adalah sistem 

perekonomian yang mengutamakan kekuatan dan 

partisipasi ekonomi rakyat sebagai fondasi utama dalam 

kegiatan ekonomi. Ekonomi rakyat memiliki ciri-ciri 

diantara dikelola oleh masyarakat secara mandiri, 

mengoptimalkan sumber daya lokal, berorientasi pada 

kesejahteraan masyarakat, dan meningkatkan kemandirian 

ekonomi komunitas. Tujuannya adalah memperkuat 

ekonomi masyarakat dan meningkatkan taraf hidup 

mereka. UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) 

menjadi wujud nyata dari ekonomi rakyat, dengan aktivitas 

yang mencakup tiga sektor utama: 

1. sektor primer (pertanian, perikanan, dll.), 

2. sektor sekunder (industri pengolahan, dll.), dan 

3. sektor tersier (jasa, perdagangan, dll.) 

Sektor primer yang dikelola UMKM meliputi pertanian, 

perikanan, dan peternakan. Peneliti mengambil salah satu 

ciri dari sistem ekonomi kerakyatan yaitu adanya UMKM, 

yang nantinya akan dihubungkan dengan materi yang akan 

diajarkan. 

6. Pasar Johar Semarang 
a) Pengertian Pasar 

Berdasarkan Peraturan Presiden RI No. 112/2007 

menjelaskan bahwa pasar dapat diartikan sebagai tempat 

transaksi jual beli barang dengan banyak penjual, 
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mencakup berbagai bentuk seperti pasar tradisional, mall, 

plaza, dan pusat perbelanjaan lainnya. Menurut Menteri 

Perdagangan Republik Indonesia, bahwa: “pasar dalam 

konteks ekonomi adalah situasi di mana pembeli 

(konsumen) dan penjual (produsen dan pedagang) 

melakukan transaksi setelah kedua pihak telah mencapai 

kesepakatan tentang harga terhadap sejumlah (kuantitas) 

barang dengan kuantitas tertentu yang menjadi objek 

transaksi kedua pihak antara pembeli dan penjual, 

mendapatkan manfaat dari adanya transaksi atau pasar”. 

Transaksi jual beli memungkinkan pembeli mendapatkan 

barang yang diinginkan untuk memenuhi kebutuhan, 

sedangkan penjual mendapatkan pendapatan sebagai 

imbalan. Dengan demikian, transaksi jual beli dapat 

meningkatkan kesejahteraan kedua belah pihak dan 

memacu kegiatan ekonomi. Pasar sebagai wadah yang 

dimana diselenggarakannya kegiatan ekonomi kerakyatan, 

contoh UMKM. 

b) Sejarah Pasar Johar 

Sejarah Pasar Johar diawali pada 1860, persimpangan 

johar dahulu adalah sebuah alun–alun Semarang 

sedangkan sisi sebelah barat terdapat penjara. Awalnya 

Pasar Johar hanyalah tempat berjualan kecil untuk 

memenuhi kebutuhan orang–orang yang sedang 

membesuk tahanan dan menunggu jam besuk di bawah 
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pohon sekitar Johar. Ada pendapat bahwa Pasar Johar 

adalah kawasan yang kumuh oleh tenda pedagang 

kemudian Sunan Pandanaran memerintahkan untuk 

menanami pohon Johar sebagai tempat berteduh. 

Komoditas yang dijual saat itu adalah hasil bumi seperti 

buah, jagung, ketela hingga pisang. Keberadaan pasar 

dibiarkan tanpa adanya penertiban dan bahkan 

pemerintahan kota menarik retribusi bagi pedagang di 

Johar. Hingga pada akhirnya pada 1931 pemerintah kota 

membangun Pasar Johar untuk menyatukan dikawasan 

tersebut yaitu Pasar Pedamaran, Johar, Beteng, Jurnatan 

serta Pekojan. 

Keberadaan Johar yang strategis membuat pemerintah 

memperluas pasar tersebut dan merobohkan bangunan 

penjara serta menebangi pohon–pohon johar. Pada 1933 

pemerintah kota meminta seorang arsitek Belanda untuk 

membuat struktur bangunan dengan meminta konsep 

bangunan seperti di pasar Jatingaleh. Namun dengan 

pertimbangan kondisi iklim serta perilaku masyarakat 

Semarang, arsitekturpun diubah menyesuaikan hal 

tersebut dan terciptalah bangunan Pasar Johar yang luar 

biasa. 

Kelebihan bangunan Pasar Johar adalah 

memungkinkan sirkulasi udara sehingga memungkinkan 

udara untuk berganti dan mengurangi hawa panas di dalam 
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Pasar Johar. Pada 1955, Pasar Johar dianggap pasar 

terbesar di Asia Tenggara dengan arsitektur dan 

pengelolaan yang baik dan efektif. Dalam 

perkembangannya, pedagang Pasar Johar tidak hanya 

terbatas dari orang Semarang namun juga orang luar 

Semarang. 

7. Materi tentang Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
Adapun capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran dari sistem persamaan linier dua variabel 

adalah sebagai berikut: 

Capaian Pembelajaran: 

Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, memprediksi 

dan menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan benda 

dan bilangan. Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke 

dalam bentuk aljabar. Mereka dapat menggunakan sifat-

sifat operasi (komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk 

menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen. Peserta didik 

dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain, 

range) dan menyajikannya dalam bentuk diagram panah, 

tabel, himpunan pasangan berurutan, dan grafik. Mereka 

dapat membedakan beberapa fungsi nonlinear dari fungsi 

linear secara grafik. Mereka dapat menyelesaikan 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. 

Mereka dapat menyajikan, menganalisis, dan 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan relasi, fungsi 
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dan persamaan linear. Mereka dapat menyelesaikan sistem 

persaman linear dua variabel melalui beberapa cara untuk 

penyelesaian masalah. 

Alur Tujuan Pembelajaran 

A1. Mengidentifikasi persamaan linier dua variable 

A2. Membuat model matematika dari persamaan linier dua 

variabel berdasarkan situasi yang diberikan 

A3. Membuat sistem persamaan linier dua variabel dari 

situasi yang diberikan 

A4. Menentukan selesaian dari sistem persamaan linier dua 

variabel dengan metode substitusi 

A5. Menentukan selesaian dari sistem persamaan linier dua 

variabel dengan metode eliminasi 

A6. Menentukan selesaian dari sistem persamaan linier dua 

variabel dengan metode gabungan (eliminasi – substitusi) 

A7. Menentukan selesaian dari sistem persamaan linier dua 

variabel dengan metode grafik. 

Materi yang akan peneliti ambil yaitu Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel. SPLDV pada kurikulum merdeka 

dipelajari di kelas VIII semester genap. Hal ini kembali lagi 

dengan kebijakan sekolah masing-masing. 

a) Mengidentifikasi persamaan linier dua variabel 

Contoh persamaan linier dua variabel: 

➢ 
1

2
𝑥 + 4𝑦 = 8  
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➢ 4𝑚 + 𝑛 = 5  

➢ 7𝑎 + 2𝑏 = 250.000  

Contoh bukan persamaan linier dua variabel: 

➢ 2𝑚 + 4𝑚 = 10  

➢ 𝑥2 + 𝑦 = 8  

➢ 𝑥2 + 2𝑦2 = 4 

Tabel 2. 1 syarat PLDV 
Syarat dikatakan PLDV: 

1. Mempunyai 2 variabel berbeda 

2. pangkat dari variabel sama dengan satu 
 

b) Membuat model system matematika persamaan linier 

dua variabel berdasarkan dari situasi yang diberikan. 

Persamaan linier dua variabel merupakan persamaan 

yang mempunyai dua variabel dengan pangkat 

(derajat) satu untuk setiap variabelnya. Bentuk umum 

persamaan linier dua variabel (PLDV): 

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐 

Contoh: 

Ikhsan membeli dua buku komik dan tiga buku novel 

bergenre romance seharga Rp 350.000,00. Susunlah 

model system matematika dari pernyataan diatas. 

Jawab:  

misal: buku komik = a, novel = b 

maka didapatkan model metamatika sebagai berikut: 

2𝑎 + 3𝑏 = 350.000 
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c) Membuat model sistem persamaan linier dua variabel 

berdasarkan situasi yang diberikan 

Sistem persamaan linier dua variabel adalah dua 

persamaan linier dua variabel yang mempunyai 

hubungan diantara keduanya dan mempunyai satu 

penyelesaian. Bentuk umum sistem persamaan linier 

dua variabel (SPLDV): 

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐  

𝑝𝑥 + 𝑞𝑦 = 𝑟  

Keterangan: 

𝑥 , 𝑦: variabel 

𝑎, 𝑏, 𝑝, 𝑞: koefisien 

𝑐, 𝑟: konstanta 

Contoh:  

Seorang penjaga parkir memperoleh uang sebesar Rp 

17.000,00 dari 3 buah mobil dan 5 buah sepeda motor, 

sedangkan dari 4 buah mobil dan 2 buah sepeda motor 

ia memperoleh uang Rp 18.000,00. Buatlah model 

matematika dari pernyataan diatas. 

Jawab:  

Misal: mobil = x, sepeda motor = y 

3𝑥 + 5𝑦 = 17.000  

4𝑥 + 2𝑦 = 18.000  

d) Penggunaan sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

dalam kehidupan sehari – hari 
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Beberapa metode penyelesaian soal SPLDV dapat 

dilakukan dengan cara: 

1) Metode Substitusi 

Metode substitusi melibatkan penggantian satu 

variabel dengan variabel dari persamaan yang lain. 

Contoh:  

Tentukan solusi penyelesaian dari sistem 

persamaan berikut ini: 

𝑥 + 2𝑦 = 8  

2𝑥 − 𝑦 = 6  

Jawab: 

Dengan mengambil persamaan pertama yang akan 

disubstitusikan yaitu 𝑥 + 2𝑦 = 8. Kemudian 

persamaan tersebut kita ubah menjadi 𝑥 = 8 − 2𝑦. 

Selanjutnya, substitusikan nilai x ke persamaan 

2𝑥 − 𝑦 = 6, sehingga didapatkan hasil: 

2𝑥 − 𝑦 = 6  

2(8 − 2𝑦) − 𝑦 = 6  

16 − 4𝑦 − 𝑦 = 6  

−5𝑦 = 6 − 16  

−5𝑦 = −10  

𝑦 = 2  

Substitusikan nilai 𝑦 = 2 kedalam salah satu 

persamaan, sehingga diperoleh: 

𝑥 + 2𝑦 = 8  
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𝑥 + 2(2) = 8  

𝑥 + 4 = 8  

𝑥 = 4  

Jadi, penyelesaian dari persamaan linier dua 

variabel 𝑥 + 2𝑦 = 8 dan 2𝑥 − 𝑦 = 6 yaitu diperoleh 

nilai 𝑥 = 4 dan 𝑦 = 2. 

2) Metode Eliminasi 

Dengan cara menghilangkan salah satu variabel x 

dan y. Contoh: 

Selesaikan soal berikut menggunakan metode 

eliminasi! 

𝑥 + 2𝑦 = 8    (…1) 

2𝑥 − 𝑦 = 6    (…2) 

Jawab: 

eliminasi variabel x 

𝑥 + 2𝑦 = 8 |× 2| ⇔ 2𝑥 + 4𝑦 = 16 

2𝑥 − 𝑦 = 6 |× 1| ⇔ 2𝑥 − 𝑦 = 6           − 

    5𝑦 = 10 

𝑦 =
10

5
= 2  

eliminasi variabel y 

𝑥 + 2𝑦 = 8 |× 1| ⇔ 𝑥 + 2𝑦 = 8 

2𝑥 − 𝑦 = 6 |× 2| ⇔ 4𝑥 − 2𝑦 = 12 

      + 

    5𝑥 = 20 
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𝑥 =
20

5
= 4  

Jadi, penyelesaian dari persamaan linier dua 

variabel 𝑥 + 2𝑦 = 8 dan 2𝑥 − 𝑦 = 6 yaitu diperoleh 

nilai 𝑥 = 4 dan 𝑦 = 2. 

3) Metode Gabungan (Eliminasi – Substitusi) 

Metode gabungan adalah metode penyelesaian soal 

SPLDV dengan menggabungkan langkah-langkah 

metode eliminasi dan substitusi, contoh: 

Selesaikan soal berikut menggunakan metode 

gabungan! 

𝑥 + 2𝑦 = 8    (…1) 

2𝑥 − 𝑦 = 6    (…2) 

Jawab: 

eliminasi variabel x 

𝑥 + 2𝑦 = 8 |× 2| ⇔ 2𝑥 + 4𝑦 = 16 

2𝑥 − 𝑦 = 6 |× 1| ⇔ 2𝑥 − 𝑦 = 6 

     − 

       5𝑦 = 10 

𝑦 =
10

5
= 2 

Substitusikan nilai 𝑦 = 2 ke persamaan (…2) 

2𝑥 − 𝑦 = 6  

2𝑥 − 2 = 6  

2𝑥 = 8  

𝑥 =
8

2
= 4  
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Jadi, penyelesaian dari persamaan linier dua 

variabel 𝑥 + 2𝑦 = 8 dan 2𝑥 − 𝑦 = 6 yaitu diperoleh 

nilai 𝑥 = 4 dan 𝑦 = 2 

4) Metode Grafik 

Metode grafik adalah cara menyelesaikan SPLDV 

dengan menggambar grafik dari dua persamaan 

linear dua variabel pada bidang koordinat. Titik 

potong kedua garis tersebut merupakan solusi dari 

sistem persamaan tersebut. 

Contoh: 

Metode grafik adalah cara menyelesaikan SPLDV 

dengan menggambar grafik dari dua persamaan 

linear dua variabel pada bidang koordinat. Titik 

potong kedua garis tersebut merupakan solusi dari 

sistem persamaan tersebut. 

contoh: 

Selesaikan soal berikut menggunakan metode 

grafik! 

𝑥 + 2𝑦 = 8    (…1) 

2𝑥 − 𝑦 = 6    (…2) 

Jawab: 

Mencari titik untuk persamaan 1 

Tabel 2. 2 Persamaan 1 metode grafik 

𝑥 + 2𝑦 = 8 
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𝑥 𝑦 

0 4 

8 0 

Mencari titik untuk persamaan 2 

Tabel 2. 3 Persamaan 2 metode grafik 

2𝑥 − 𝑦 = 6 

𝑥 𝑦 

0 -6 

3 0 

 

Lalu gambar pada bidang cartesius. 

 

Gambar 2. 2 hasil penyelesaian grafik 

 

Jadi, penyelesaian dari persamaan linier dua 

variabel 𝑥 + 2𝑦 = 8 dan 2𝑥 − 𝑦 = 6 yaitu diperoleh 

nilai 𝑥 = 4 dan 𝑦 = 2 

e) Aplikasi SPLDV dalam kehidupan sehari – hari  

Seorang tukang parkir menerima uang parkir sebesar 

Rp 17.000,00 dari 3 buah mobil dan 5 buah sepeda 
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motor, sedangkan dari 4 buah mobil dan 2 buah sepeda 

motor ia menerima uang parkir sebesar Rp 18.000,00. 

Jika terdapat 20 mobil dan 30 sepeda motor, berapa 

total pendapatan tukang parkir yang diterima? 

Jawab:  

Misal: mobil = x, sepeda motor = y 

Ditanyakan: 20 + 30𝑦 = ⋯ ?  

Model matematika: 

3𝑥 + 5𝑦 = 17.000   (…1) 

4𝑥 + 2𝑦 = 18.000   (…2) 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) diperoleh: 

3𝑥 + 5𝑦 = 17000 |× 4| ⇔ 12𝑥 + 20𝑦 = 68 

4𝑥 + 2𝑦 = 18000 |× 3| ⇔ 12𝑥 + 6𝑦 = 54      _ 

14𝑦 = 14 

𝑦 =
14

14
= 1000 

Substitusikan nilai 𝑦 = 1000 ke salah satu persamaan 

3𝑥 + 5𝑦 = 17000  

3𝑥 + 5(1000) = 17000  

3𝑥 + 5000 = 17000  

3𝑥 = 12000  

𝑥 =
12000

3
= 4000  

Substitusikan nilai 𝑦 = 1000 dan 𝑥 = 4000 ke 

persamaan  

20𝑥 + 30𝑦 = 20(4000) + 30(1000)  
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20𝑥 + 30𝑦 = 80000 + 30000  

20𝑥 + 30𝑦 = 110000  

Jadi, banyak uang parkir yang diperoleh dari 20 mobil 

dan 30 motor adala Rp 110.000,00. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Kajian penelitian terdahulu dijadikan sebagai landasan 

teori dan pedoman dalam menyusun penelitian untuk 

memberikan gambaran tentang topik yang diteliti dan 

memperkuat relevansi penelitian. Beberapa karya ilmiah 

yang dijadikan sebagai tinjauan pustaka dalam skripsi ini 

sebagai berikut: 

1. Jurnal yang berjudul “Pengembangan E-Modul Matematika 

Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk Siswa SMP Kelas VIII” 

oleh Ulmi Dina Nuranisa, Intan Indiati, dan Noviana Dini 

Rahmawati yang dipublikasikan oleh Imajiner: Jurnal 

Matematika dan Pendidikan Matematika. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1) pengembangan e-modul matematika berbasis 

pendekatan saintifik dapat menjadi solusi efektif dalam 

kegiatan pembelajaran, karena dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam pemahaman konsep 

matematika dengan melalui cara yang lebih interaktif 

dan berbasis bukti; 

2) E-modul matematika yang dikembangkan dengan 

berbasis pendekatan saintifik juga dianggap efektif dan 
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praktis diterapkan dalam pembelajaran karena dapat 

memudahkan guru dan siswa mengakses materi, serta 

meningkatkan efisiensi waktu dan sumber daya 

pembelajaran; 

3) Pemakaian e-modul matematika berbasis pendekatan 

saintifik dalam pendidikan juga dinyatakan efektif 

karena dapat meningkatkan pemahaman konsep, 

keterampilan kemampuan berpikir kritis, serta hasil 

belajar siswa secara signifikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

yang menggunakan melalui e-modul matematika berbasis 

pendekatan saintifik mencapai standart ketuntasan belajar 

individu dan klasikal secara signifikan menunjukkan hasil 

lebih tinggi daripada kelas kontrol, serta capaian hasil 

belajar matematika mereka secara signifikan lebih baik. 

Guru disarankan untuk mengintegrasikan penggunaan e-

modul matematika berbasis pendekatan saintifik dalam 

proses pembelajaran sebagai alternatif media yang inovatif 

dan efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

kemajuan hasil akademik belajar siswa. E-modul 

matematika dikembangkan dengan berbasis pendekatan 

saintifik perlu dilanjutkan pada topik atau pokok bahasan 

lain untuk memperluas manfaatnya dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika secara menyeluruh 

(Nuranisa et al., 2024). 
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2. Jurnal berjudul “Pengembangan media E-Modul 

Matematika Berbasis 4C (Communication, Collaboration, 

Critical Thinking, AndCreativity) Untuk Siswa Kelas VII 

SMP” oleh Sri Wulandari, Darmansyah, Fetri Yeni J, Meldi 

Ade Kurnia Yusri dari Jurnal Pendidikan Tambusai. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh mereka, 

maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji validitas pada 

produk e-modul matematika berbasis 4C yang telah 

dikembangkan memperoleh kriteria sangat valid pada 

aspek materi dengan persentase 98,33%, dan aspek media 

memperoleh kategori sangat valid dengan persentase 

validitas sebesar 97,87% dari ahli media 1 dan 97,73% dari 

ahli media 2. Hasil uji praktikalitas pada produk e-modul 

matematika berbasis 4C yang telah dikembangkan 

memperoleh kategori sangat praktis dengan skor rata-rata 

88,96% pada uji coba kelompok kecil. Hal ini menunjukkan 

bahwa e-modul yang dikembangkan telah memenuhi 

kriteria kepraktisan. Dengan demikian, e-modul 

matematika berbasis 4C yang dikembangkan dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran (Wulandari et al., 

2023). 

3. Artikel berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran 

Matematika Berbasis WEB” oleh Muhammad Syahril 

Harahap dan Rahmad Fauzi yang diterbitkan oleh 

AKSIOMA: Jurnal Education and development STKIP 
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Tapanuli Selatan. Penelitian yang dilakukan mereka 

membuktikan bahwa Modul Pembelajaran Matematika 

Berbasis Web yang dikembangkan sudah memenuhi 

kriteria valid dan praktis, dimana memanfaatkan modul 

pembelajaran berbasis web dalam kegiatan belajar siswa 

baik secara mandiri maupun kelompok. Selain itu juga 

berdasarkan kajian pustaka diketahui bahwa modul 

pembelajaran matematika berbasis web memiliki efek 

potensial terhadap hasil belajar mahasiswa, Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan modul 

pembelajaran matematika berbasis web sudah tergolong 

baik untuk dikembangkan (Harahap & Fauzi, 2018).  

4. Artikel berjudul “Pengembangan E-modul Matematika 

Dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis” oleh 

Rumondang Florentina Turnip, Rufi'i Rufi'i, Hari Karyono. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah 

dilakukan oleh peneliti diperoleh bahwa pengembangan 

produk berupa e-modul pembelajaran matematika kelas V 

Sekolah Dasar yang dalam penelitian ini dilakukan pada 

Sekolah Dasar Santa Maria Surabaya secara signifikan 

dapat dikatakan layak untuk dipergunakan dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran matematika. Oleh karena 

itu e-modul pembelajaran ini dapat diproduksi secara 

masal untuk disebarkan pada guru yang mengajar pada 

mata pelajaran matematika baik dilingkungan sekolah 
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sebagai tempat penelitian maupun di Sekolah Dasar lainnya 

pada mata pelajaran matematika (Turnip & Karyono, 

2021). 

5. Jurnal berjudul, “E-Modul Berbasis Open-Ended 

Terintegrasi Keislaman (Studi Pengembangan untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa)” oleh 

Ria Indriani, Depi Fitraini, dan Hennita. Dari jurnal Juring 

(Journal for Research in Mathematics Learning). 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan e-modul 

menggunakan Flip PDF Professional berbasis open-ended 

yang telah dikembangkan, didapat nilai validitas sebesar 

0,89 dengan kategori sangat valid dan praktikalitas 

kelompok kecil sebesar 84,40% dan kelompok besar 

sebesar 83,26% dengan kategori sangat praktis. Nilai N-

gain yang didapat yaitu sebesar 0,60 menunjukkan 

peningkatan pemahaman siswa dari pretest ke posttest 

dengan kategori sedang. Rata-rata skor pretest sebesar 

55,66 dan rata-rata skor posttest sebesar 81,69. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa -modul menggunakan Flip PDF 

Professional berbasis open-ended terintegrasi keislaman 

untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa 

SMP/MTs pada materi bangun ruang sisi datar telah valid, 

praktis, serta efektif digunakan dalam pembelajaran 

matematika (Indriani et al., 2024). 
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Berdasarkan dari beberapa kajian literatur 

sebelumnya, ditemukan perbedaan yang sekaligus menjadi 

novelty pada penelitian ini. Penelitian ini 

mengembangakan produk berupa e-modul berbasis 

website sebagai variabel bebas sedangkan variabel terikat 

yaitu untuk kemampuan koneksi matematis dalam 

pembelajaran matematika kelas VIII di SMPN 45 Semarang. 

Salah satu perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada muatan e-modulnya yaitu e-

modul bermuatan ekonomi kerakyatan Pasar Johar. 

C. Kerangka Berfikir 
Peneliti melakukan observasi lapangan secara 

langsung di SMPN 45 Semarang. Dalam pengamatan 

observasi didapatkan beberapa siswa kurang antusias 

mengikuti pembelajaran. Guru juga turut aktif dalam 

mengajar seperti menanyai siswa kurang paham pada 

bagian mana. Dari pertanyaan yang diberikan oleh guru ini, 

tidak ada satu siswapun merespon, sehingga memunculkan 

pernyataan ganda oleh peneliti antara siswa tidak paham 

dan sudah paham. Namun, observasi langsung ini masih 

dirasa kurang, sehingga peneliti menggunakan angket 

untuk memperkuat data kevalidan, dan didapatkan hasil 

bahwa siswa kelas VIII SMPN 45 Semarang kurang dalam 

kemampuan koneksi matematis. Dalam angket analisis 

kebutuhan peneliti menuliskan penawaran berupa modul 
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dan disisi lain peneliti ingin melakukan pembaruan berupa 

matematika terapan pada salah satu materi. Peneliti 

melakukan pembaruan dengan mengaitkan ekonomi 

kerakyatan dengan e-modul yang akan dibuat nanti. Disisi 

lain, dalam pengisian angket juga ditemukan permasalahan 

banyak siswa yang tidak bisa materi SPLDV, tentu hal ini 

menjadi penguat atas tawaran yang diberikan peneliti. 

Peneliti berharap dengan adanya e-modul mampu 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. 

Berdasarkan paparan kerangka berpikir, disajikan dalam 

bagan sebagai berikut. 
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Solusi: 

Menggunakan e-modul bermuatan ekonomi kerakyatan berbasis 

website untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa. 

 

Akibatnya: 

kemampuan koneksi matematis siswa yang kurang 

Dengan adanya e-modul bermuatan ekonomi kerakyatan berbasis 

website, Siswa dapat mengidentifikasi dan menerapkan hubungan ide-

ide dalam matematika, Siswa mampu membangun pemahaman ide-ide 

matematika dihubungkan dengan yang lain, dan siswa mengetahui 

keterkaitan matematika dengan kehidupan sehari-hari 

 

Kondisi awal: 

1. Siswa tidak mengenal dan menerapkan hubungan ide-ide 
konsep dalam matematika 

2. Siswa kesulitan memahami ide-ide matematika yang 
dihubungkan dengan ide-ide matematika yang lain 

3. Siswa mengetahui keterkaitan hubungan matematika dengan 
aktivitas kehidupan sehari-hari 

Gambar 2. 3 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Metode penelitian yang digunakan merupakan 

Research and Development (R&D). Metode R&D bertujuan 

mendapatkan hasil produk baru dan diuji kefektivitasnya 

serta kepraktisannya dalam konteks tertentu. Produk ini 

dihasilkan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektivan produk. Produk ini dibuat dengan metode 

ADDIE, dengan langkah awal analisis kebutuhan, uji 

kevalidan oleh validator, uji kepraktisan dari guru dan 

siswa, serta pengujian keefektivan oleh siswa. Hal ini 

dilakukan supaya produk yang dibuat dapat berfungsi di 

pembelajaran, sehingga diperlukan penelitian untuk 

menguji kepraktisan dan keefektivan produk yang 

dihasilkan tersebut. Jadi proses penelitian dan 

pengembangan ini dilakukan bersifat longitudinal/ 

bertahap. 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian ini menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan 

ADDIE, yang meliputi dari lima tahap yaitu analysis 

(analisis), design (desain), development 

(pengembangan), implementation (implementasi), dan 

evaluation (evaluasi). model ini membantu dalam 
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pengembangan produk yang sistematis dan efektif. 

Menurut (Safitri & Aziz, 2022) Model ADDIE sangat 

relevan dan fleksibel digunakan dalam berbagai konteks 

pengembangan, karena memungkinkan adaptasi yang baik 

dan dilengkapi dengan proses revisi serta evaluasi pada 

setiap tahapannya untuk memastikan kualitas produk 

akhir. Menurut Shelton dkk, model ADDIE merupakan 

model desain pembelajaran generik yang secara sistematis 

dan bisa digunakan untuk mengembangkan bahan 

pembelajaran, baik untuk pembelajaran secara tatap muka 

langsung maupun pembelajaran melalui platform daring, 

sehingga sangat berguna dalam berbagai konteks 

pendidikan (Shelton & Saltman, 2008). Menurut pendapat 

Peterson bahwa model ADDIE menawarkan kerangka 

kerja yang sederhana serta efektif untuk merancang 

pembelajaran, dan juga bisa diterapkan dalam berbagai 

konteks pendidikan karena strukturnya yang fleksibel dan 

umum (Peterson, 2003). Prosedur model pengembangan 

ADDIE yang digunakan terdiri dari lima tahap. meliputi: 

1. Analisis (Analysis)  

Tahap pertama model ADDIE yaitu tahap analisis yang 

melibatkan identifikasi kebutuhan dan masalah yang 

ditemukan, serta menentukan tujuan pengembangan 

modul untuk meningkatkan kepraktisan dan keefektivan 

dalam pembelajaran. Analisis yang dilakukan yaitu dengan 
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menganalisis kebutuhan siswa dan memberikan solusi. 

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi langsung, 

wawancara, analisis kebutuhan, analisis materi, serta 

perumusan tujuan pembelajaran.  

2. Desain (Design) 

Pada tahap desain perencanaan pengembangan e-

modul meliputi perencanaan desain e-modul dan 

perencanaan instrumen tes penelitian. 

3. Pengembangan (Development)  

Dalam tahap pengembangan, terdapat tiga langkah 

utama yang dilakukan, yaitu:  

a) pengembangan e-modul dirancang untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, 

b) proses pengisian angket validasi dilakukan oleh ahli 

materi dan ahli media sebagai validator, 

c) pengujian uji coba instrumen pretest dan posttest. 

4. Implementasi (Implementation) 

Tahapan keempat dalam model ADDIE adalah tahap 

implementasi. Tahap ini merupakan tahap untuk 

mengimplementasikan e-modul yang telah dikembangkan 

pada situasi yang nyata di kelas. Tujuan implementasi 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kepraktisan, mengetahui keefektivan, dan menganalisis 

peningkatan kemampuan dalam memahami koneksi 
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matematis siswa dengan membandingkan hasil pretest 

dan posttest. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi pada tahap akhir model ADDIE bertujuan 

untuk menilai efektivitas dan kualitas e-modul yang 

dikembangkan, serta memberikan umpan balik untuk 

perbaikan lebih lanjut dalam pembelajaran. Tahapan ini 

peneliti melakukan analisis data setiap tahapan (mulai 

dari analisis hingga implementasi) hal ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah e-modul valid, praktis, dan efektif. 

C. Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Tahap pengujian diawali dengan validasi produk oleh 

ahli media dan ahli materi matematika menggunakan 

instrumen angket untuk menilai kelayakan desain dan 

kesesuaian konten sistem persamaan linier dua variabel. 

Hasil validasi ahli ini menjadi dasar dalam penentuan 

kevalidan e-modul SPLDV bermuatan ekonomi kerakyatan 

sebagai media pembelajaran matematika Setelah revisi 

berdasarkan masukan ahli, produk diuji cobakan dalam 

pembelajaran selama empat pertemuan dengan model 

pembelajaran konvensial. 

Data uji coba dikumpulkan melalui tes kemampuan 

koneksi mataematis yang telah divalidasi dosen 

pembimbing dan telah melalui proses uji validitas, 
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reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran yang 

diperoleh berdasarkan hasil uji coba instrumen di kelas X-

8 dan X-10 SMAN 8 Semarang. Analisis data menggunakan 

uji N-gain untuk mengukur peningkatan kemampuan dan 

uji-t untuk menentukan signifikansi perbedaan dan 

menguji hipotesis dalam penelitian. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam pengembangan e-modul 

terdiri atas: 

a) Ahli Materi 

Sebagai ahli materi, peranannya adalah memastikan 

bahwa konten e-modul akurat, relevan, dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Ahli materi juga memberikan 

penilaian dan saran terkait kevalidan dan kualitas isi 

materi yang disajikan dalam materi e-modul. Pemilihan 

validator ahli materi didasarkan pada pertimbangan 

keahlian yang bersangkutan memiliki kompetensi di 

bidang pendidikan matematika. kritik dan saran dari ahli 

materi sangat penting untuk memastikan bahwa materi 

pembelajaran dalam e-modul akurat dan sesuai dengan 

standar kurikulum serta kebutuhan pembelajaran. Saran 

tersebut kemudian digunakan untuk memperbaiki 

kualitas materi. 
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b) Ahli Media Pembelajaran 

Ahli media atau validator ahli media, peranannya 

adalah menilai aspek desain, tampilan, dan teknis e-modul, 

serta memberikan saran untuk meningkatkan kualitas dan 

efektivitas penyajian materi melalui media digital. Ahli 

media pembelajaran adalah seseorang yang ahli dalam 

bidang desain serta media pembelajaran yang 

berpengalaman. Pemilihan ahli media 

mempertimbangkan yang didasari pada kompetensi dan 

pengalaman mereka dalam bidang keahlian desain serta 

keahlian media pembelajaran, sehingga dapat 

memberikan penilaian yang tepat dan saran untuk 

meningkatkan kualitas e-modul. Tanggapan, kritik, dan 

saran dari ahli media pembelajaran sangat penting untuk 

memastikan bahwa desain media dalam e-modul menarik, 

fungsional, dan mendukung proses pembelajaran. Saran 

tersebut digunakan untuk memperbaiki keseluruhan e-

modul. 

c) Ahli Pembelajaran 

Ahli pembelajaran yaitu seorang guru matematika 

SMPN 45 Semarang yang memberikan penilaian serta 

tanggapan terhadap e-modul. Pemilihan ahli pembelajaran 

berdasarkan pada pertimbangan dimana yang 

bersangkutan memiliki pengalaman dan keahlian 
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mengajar. Ahli pembelajaran akan memberikan respon 

dan evaluasi tentang kepraktisan e-modul. 

d) Siswa kelas VIII-A SMPN 45 Semarang 

Penelitian ini mengambil populasi siswa kelas VIII 

SMPN 45 Semarang tahun ajaran 2024/2025 yang sedang 

mempelajari materi sistem persamaan linier dua variabel. 

Sampel dipilih melalui teknik purposive sampling dengan 

menetapkan kelas VIII-A sebanyak 31 siswa sebagai kelas 

penelitian. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sampel di mana subjek dipilih secara sengaja berdasarkan 

kriteria tertentu yang dianggap relevan oleh peneliti 

(Subhaktiyasa, 2024). Pemilihan kelas ini berdasarkan 

dengan saran yang diberikan guru matematika. Saran 

tersebut diberikan oleh guru matematika karena siswa 

pada kelas tersebut masih belum terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran dan memiliki kemampuan koneksi 

matematis yang masih rendah. 

Desain pada penelitian ini adalah one group pretest-

posttest design digunakan untuk mengukur perubahan 

pada satu kelompok subjek sebelum dan sesudah 

perlakuan tertentu. Dalam penelitian ini, desain dapat 

membantu menilai efektivitas e-modul yang 

dikembangkan. Desain one group pretest-posttest 

memungkinkan peneliti untuk membandingkan hasil 

sebelum dan sesudah diberikan e-modul bermuatan 
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ekonomi kerakyatan Pasar Johar, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang akurat tentang dampak 

perlakuan tersebut (Fitrianingsih & Musdalifah, 2015). Hal 

ini menjadikan peneliti mengambil model penelitian ini. 

Berikut adalah desain one group pretest-posttest design 

yang dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest 

Pretest Treatment Posttest 

𝑂1 𝑋 𝑂2 

 

3. Waktu Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan selama 18 Maret hingga 19 

Mei 2025 dengan tahapan yang terstruktur. Pada 25 April 

2025, dilakukan koordinasi dengan guru matematika 

SMPN 45 Semarang untuk memperoleh persetujuan 

alokasi waktu pembelajaran dan penetapan jadwal 

penelitian. Uji coba instrumen dilaksanakan pada 18 Maret 

2025 di Kelas X-8 untuk uji pretest dan 20 Maret 2025 di 

kelas X-10 untuk uji posttest. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan validitas dan reliabilitas soal sebelum 

digunakan dalam penelitian utama. Tahap ini bertujuan 

mengidentifikasi kelemahan instrumen dan melakukan 

revisi jika diperlukan sebelum implementasi di kelas 

penelitian. Implementasi penelitian utama berlangsung 

dari 25 April hingga 19 Mei 2025, mencakup tiga tahap 
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yaitu pretest untuk mengukur kemampuan awal siswa, 

implementasi e-modul SPLDV bermuatan ekonomi 

kerakyatan pasar Johar di kelas penelitian, dan posttest 

untuk mengevaluasi peningkatan kemampuan koneksi 

matematis siswa. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Data merupakan kumpulan fakta, angka, atau 

informasi yang dapat dijadikan sebagai dasar untuk 

analisis, kajian, atau pengambilan keputusan. Dalam 

penelitian, data dapat berupa hasil pengukuran, observasi, 

atau dokumentasi yang kemudian diolah untuk 

mendapatkan kesimpulan. Data yang diperoleh dari tahap 

hasil uji coba berasal dari hasil implementasi dan 

pengujian e-modul, yang meliputi data tentang efektivitas, 

respons pengguna, dan hasil belajar yang dapat digunakan 

untuk menilai keberhasilan e-modul. Data ini meliputi: 

a) Ketepatan isi dan keefisienan atau validitas isi/ materi 

e-modul didapatkan dari penilaian ahli materi. 

b) Desain e-modul yang tepat dan menarik diperoleh 

melalui penilaian dari ahli media. 

c) Kepraktisan penggunaan e-modul untuk kemampuan 

koneksi matematis diperoleh dari sasaran siswa uji 

coba produk dan guru. 
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d) Keefektivan penggunaan e-modul dalam 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis 

diperoleh dari siswa uji coba lapangan. 

Data yang diambil dalam pengembangan e-modul ini 

adalah data kuantitatif yang berupa poin penilaian dari 

ahli dan siswa digunakan untuk mengukur tingkat 

kelayakan, efektivitas, dan peningkatan kemampuan 

koneksi matematis siswa dengan e-modul. Data ini dapat 

dianalisis secara statistik untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih objektif tentang kualitas e-modul. Pada tahap 

validasi ahli, diperoleh juga data berupa saran, kritik, 

bahkan komentar dari para ahli terhadap e-modul. 

Pengambilan data melalui beberapa teknik serta 

instrumen untuk mengumpulkan data. Berikut teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini: 

1) Wawancara 

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara 

sebagai metode untuk menggali informasi dari guru 

matematika kelas VIII di SMPN 45 Semarang. Wawancara 

dilakukan sebagai upaya untuk memperoleh gambaran 

mengenai kendala dan kondisi yang muncul dalam proses 

pembelajaran. Informasi dari wawancara digunakan 

untuk menganalisis kinerja dan kebutuhan dalam 
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pengembangan produk. Hasil wawancara terdapat pada 

Lampiran 9. 

2) Angket 

Kuesioner atau angket digunakan untuk pengumpulan 

data, dimana peneliti memberikan pertanyaan terkait 

topik penelitian kepada responden, seperti ahli dan siswa, 

untuk memperoleh informasi dan penilaian berkaitan 

dengan e-modul yang dikembangkan (Prawiyogi et al., 

2021). Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket tertutup dengan pertanyaan serta menyediakan 

jawaban, dimana responden bisa memilih jawaban dengan 

cara memberi tanda ceklis (√). Pada penelitian ini, angket 

dirancang untuk mempermudah responden dalam 

memberikan jawaban yang relevan dan terstruktur, 

sehingga data yang diperoleh lebih mudah diolah dan 

dianalisis untuk mendapatkan hasil penelitian yang 

akurat. Angket dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Angket Analisis Kebutuhan 

Angket analisis kebutuhan digunakan untuk 

memperoleh data maksimal agar menjadi 

pertimbangan bagi peneliti saat akan mengembangkan 

media yang berupa e-modul bermuatan ekonomi 

kerakyatan. Angket analisis kebutuhan diberikan 

kepada kelas VIII A SMPN 45 Semarang. 
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b. Angket kevalidan oleh Ahli 

Angket kevalidan terbagi menjadi dua kevalidan 

media dan kevalidan materi. Angket ini dibuat untuk 

mengetahui apakah e-modul bermuatan ekonomi 

kerakyatan bisa dilanjutkan ketahap penelitian 

selanjutnya. 

c. Angket Respon Guru 

Angket respon guru diisi oleh guru kelas VIII SMPN 

45 Semarang yang mengampu pelajaran matematika. 

Angket ini dibuat untuk mengetahui apakah e-modul 

bermuatan ekonomi kerakyatan layak untuk diajarkan. 

d. Angket Respon Siswa 

Angket respon oleh siswa dibuat untuk 

mengetahui respon siswa terhadap kelayakan 

pengembangan e-modul bemuatan ekonomi 

kerakyatan. 

3) Tes 

Tes digunakan sebagai alat evaluasi untuk mengukur 

kemampuan, pengetahuan, atau keterampilan siswa 

setelah menggunakan e-modul. Hasil tes dapat 

memberikan data tentang efektivitas e-modul dalam 

mencapai tujuan pembelajaran (Pitaloka et al., 2021). Tes 

pada penelitian ini digunakan dalam mengambil data 

tentang tentang kemampuan koneksi matematis siswa. 

Tes yang diujikan berupa soal pretest dan posttest. 
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Tes digunakan sebagai alat ukur kemampuan koneksi 

matematis siswa sebelum dan sesudah diberikan e-modul 

bermuatan ekonomi kerakyatan dengan tes pretest dan 

posttest yang berjumlah 6 soal uraian. Materi yang 

diberikan pada saat pretest adalah materi bilangan dan 

untuk materi posttest yaitu materi SPLDV. Tes tersebut 

memuat indikator kemampuan koneksi matematis yang 

telah ditetapkan oleh peneliti. 

4) Dokumentasi 

Menurut (Beno et al., 2022) dokumentasi digunakan 

untuk metode pengumpulan data dengan mengumpulkan 

dan menganalisis dokumen-dokumen yang relevan 

dengan penelitian, seperti catatan, laporan, atau arsip, 

untuk mendukung temuan dan analisis penelitian. Metode 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

sekunder yang relevan dengan penelitian, seperti 

dokumen resmi, catatan, atau laporan yang berkaitan 

dengan subjek penelitian, sehingga dapat melengkapi data 

primer yang diperoleh dari sumber lain. Dokumentasi foto 

dan hasil pekerjaan siswa memberikan bukti nyata yang 

dapat memperkuat temuan penelitian. Dengan adanya 

dokumentasi ini, peneliti dapat menunjukkan proses dan 

hasil penelitian secara lebih nyata dan akurat. 
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E. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini mengumpulkan dua jenis data utama 

yaitu kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif adalah data 

yang berupa numerik atau skala pengukuran, sedangkan 

data kualitatif bisa kita artikan sebagai data yang 

mendekati serta mencirikan sesuatu, dimana data ini 

dapat kita lihat, amati, dan dicatat atau memiliki sifat 

nonnumeric (Suprihartini et al., 2023). 

a) Analisis Data Kualitatif 

Data kualitatif penelitian ini berupa catatan lapangan 

penelitian saat melakukan observasi langsung dan 

wawancara dengan guru matematika SMPN 45 Semarang 

berkenaan dengan bahan ajar/media selama 

pembelajaran. 

b) Analisis Data Kuantitatif 

Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini 

mencakup hasil validasi ahli media, ahli materi, respon 

guru, respon siswa, serta nilai pretest dan posttest. Uraian 

data kuantitatif disajikan sebagai berikut: 

1) Analisis kevalidan e-modul 

Hasil penilaian kevalidan e-modul didapat setelah 

validator mengisi lembar validasi e-modul. Validasi ini 

meliputi validasi ahli media dan ahli materi. Adapun aspek 

yang dinilai pada lembar validasi media adalah tampilan 

desain, kemudahan penggunaan, konsistensi, kegrafikan, 
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dan kebermanfaatan. Sedangkan untuk lembar validasi 

materi meliputi aspek kelayakan isi, kebahasaan, dan 

ekonomi kerakyatan. Dari kedua penilaian validator 

dihitunglah rata-rata. Rata-rata nilai validasi digunakan 

untuk menentukan tingkat kevalidan e-modul 

berdasarkan penilaian validator. Semakin tinggi rata-rata 

nilai, semakin baik kualitas dan kevalidan e-modul 

tersebut. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

penilaian adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2010): 

𝑉𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟
 

Keterangan:  

𝑉𝑎 = 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 

Skala likert dengan respon skala 4 yang digunakan 

dalam penelitian ini. Hal ini ditunjukkan oleh Tabel 3.2: 

Tabel 3. 2 Kriteria Penilaian Validator 

 Sumber: (Qonitatillah & Ramadani, 2022) 

E-modul dikatakan valid dan dapat digunakan dalam 

uji coba produk jika skor kevalidannya memenuhi kriteria 

kategori minimal klasifikasi valid. Dengan demikian, hasil 

analisis data yang tidak memenuhi kriteria kategori 

minimal valid dalam penelitian ini, akan diberikan 

No. Skor  Tingkat Validitas 
1 3,25 <  𝑉𝑎 ≤  4,0 Sangat Valid 
2 2,5 <  𝑉𝑎 ≤  3,25 Valid 
3 1,75 <  𝑉𝑎 ≤  2,5 Cukup Valid 
4 1,0 ≤  𝑉𝑎 ≤  1,75 Tidak Valid 
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pertimbangan untuk melakukan revisi produk sebelum 

dilakukan uji coba. 

2) Analisis kepraktisan media  

Penilaian kepraktisan terhadap media melalui respon 

siswa dan respon guru memberikan gambaran tentang 

kemudahan penggunaan, keterlibatan, dan kepuasan 

pengguna terhadap e-modul. Data dari angket tersebut 

membantu peneliti memahami kepraktisan e-modul. 

a. Respon Guru 

Data hasil angket respon guru terhadap e-modul 

dianalisis menggunakan kriteria penilaian dengan 

skala 5. Hasil analisis respon oleh guru dihitung 

dengan cara membagi jumlah skor respon guru dengan 

banyaknya item (Sugiyono, 2010). 

𝑅𝑔 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑔𝑢𝑟𝑢

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚
 

Keterangan: 

𝑅𝑔 = 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑔𝑢𝑟𝑢 

Respon guru (𝑅𝑔) adalah nilai rata-rata respon 

guru. Intrepestasi dari nilai rata-rata respon siswa 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Kriteria Penilaian Respon Guru 

No Rata-rata Nilai Kriteria 

1 4,2 < Rg ≤ 5,0 Sangat Praktis 
2 3,4 < Rg ≤ 4,2 Praktis 
3 2,6 < Rg ≤ 3,4 Cukup Praktis 
4 1,8 < Rg ≤ 2,6 Tidak Praktis 
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 Sumber: (Sugiyono, 2010) 
b. Respon Siswa 

 Data hasil pengisian angket respon siswa terhadap 

e-modul dianalis dengan dengan menghitung jumlah 

skor respon siswa dan membaginya dengan 

banyaknya item, peneliti dapat menentukan rata-rata 

skor respon siswa terhadap e-modul. Hasil analisis ini 

menunjukkan tingkat kepuasan dan penerimaan siswa 

terhadap e-modul yang dikembangkan. Rata-rata 

respon siswa dihitung dengan cara sebagai berikut 

(Sugiyono, 2010): 

𝑅𝑠 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚
 

Keterangan: 

𝑅𝑠 = 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

 Respon siswa (𝑅𝑠) adalah rata-rata 

keseluruhan respon siswa. Intrepestasi dari nilai rata-

rata respon siswa sebagai berikut: 

Tabel 3. 4 Kriteria Penilaian Respon Siswa 
 

 
 
 
 
 

Sumber: (Sugiyono, 2010) 
 

No Rata-rata Nilai Kriteria 

5 1,0 ≤ Rg ≤ 1,8 Sangat Tidak Praktis 

No. Rata-rata Nilai Kriteria 

1 4,2 < Rs ≤ 5,0 Sangat Praktis 

2 3,4 < Rs ≤ 4,2 Praktis 

3 2,6 < Rs ≤ 3,4 Cukup Praktis 

4 1,8 < Rs ≤ 2,6 Tidak Praktis 

5 1,0 ≤ Rs ≤ 1,8 Sangat Tidak Praktis 
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3) Analisis Instrumen tes 

a. Uji Validitas 

Validitas instrumen sangat penting dalam 

penelitian karena memastikan bahwa alat ukur yang 

digunakan benar-benar untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur, sehingga data yang diperoleh 

akurat dan dapat dipercaya untuk menjawab 

pertanyaan penelitian (Mappalesye et al., 2021). 

Validitas logis berkaitan dengan kesesuaian instrumen 

secara teoretis dan logika, sedangkan validitas empiris 

berkaitan dengan pengujian instrumen secara nyata 

melalui data empiris untuk memastikan bahwa 

instrumen yang digunakan benar-benar akurat dalam 

mengukur apa yang seharusnya diukur (Syafiudin, 

2020). Uji validitas pada penelitian ini dilakukan 

melalui validitas logis yang dapat dicapai oleh sebuah 

instrumen tes. Setelah mendapatkan butir soal yang 

valid dari ahli, selanjutnya soal akan diuji cobakan 

untuk memperoleh butir soal yang baik. Setelah diuji 

cobakan akan dianalisis menggunakan rumus korelasi 

product moment (Agus, 2016): 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)

2}
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Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

𝑥 = skor item soal tertentu 

𝑦 = skor total 

𝑛 = jumlah siswa uji coba 

Menggunakan rumus diatas maka dihitung 

kevalidan instrumen tes. Hasil dari 𝑟𝑥𝑦 akan 

dibandingkan dengan tabel product moment (𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙).  

Suatu instrumen dikatakan valid jika 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(Sugiyono, 2010). Hasil kevalidan instrumen pretest 

terdapat pada Tabel 3.5. 

Tabel 3. 5 hasil uji validitas pretest tahap 1 
No. soal 𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Validitas 

1 0,77 0,36 Valid 
2 0,23 0,36 Invalid 
3 0,14 0,36 Invalid 
4 0,57 0,36 Valid 
5 0,63 0,36 Valid 
6 0,52 0,36 Valid 
7 0,52 0,36 Valid 
8 0,75 0,36 Valid 
9 0,74 0,36 Valid 

 
Pada uji validitas pretest tahap pertama 

didapatkan 2 nomor soal yang tidak valid yaitu nomor 

2 dan 3. Lalu peneliti menghitung kembali kevalidan 

soal tanpa melibatkan soal yang tidak valid. Hasil uji 

validitas tahap kedua dapat dilihat pada Tabel 3.6. 
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Tabel 3. 6 hasil uji coba pretest tahap 2 
No. soal 𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Validitas 

1 0,71 0,36 Valid 
4 0,61 0,36 Valid 
5 0,66 0,36 Valid 
6 0,59 0,36 Valid 
7 0,55 0,36 Valid 
8 0,76 0,36 Valid 
9 0,74 0,36 Valid 

 
Setelah membuang soal yang tidak valid, 

didapatkan 7 soal yang valid untuk instrumen pretest. 

Ketujuh soal ini akan dilanjutkan untuk uji reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya beda. Selain instrumen 

pretest, juga terdapat hasil hitung uji validitas untuk 

posttest. 

Tabel 3. 7 hasil uji coba posttest tahap 1 
No. soal 𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Validitas 

1 0,67 0,37 Valid 
2 0,32 0,37 Invalid 
3 0,73 0,37 Valid 
4 0,25 0,37 Invalid 
5 0,80 0,37 Valid 
6 0,80 0,37 Valid 
7 0,12 0,37 Invalid 
8 0,82 0,37 Valid 
9 0,51 0,37 Valid 

 
Berdasarkan Tabel 3.7, pada uji validitas 

posttest tahap pertama didapatkan 3 nomor soal yang 

tidak valid yaitu nomor 2, 4, dan 7. Lalu peneliti 

menghitung kembali kevalidan soal tanpa melibatkan 
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soal yang tidak valid. Hasil uji validitas tahap kedua 

dapat dilihat pada Tabel 3.8. 

Tabel 3. 8 hasil uji coba posttest tahap 2 
No. soal 𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Validitas 

1 0,67 0,37 Valid 
3 0,73 0,37 Valid 
5 0,85 0,37 Valid 
6 0,86 0,37 Valid 
8 0,80 0,37 Valid 
9 0,59 0,37 Valid 

Setelah membuang soal yang tidak valid, 

didapatkan 6 soal yang valid. Keenam soal ini akan 

dilakukan uji relibilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

beda. Hasil uji validitas posttest lebih detail dapat 

dilihat pada Lampiran 36. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan konsistensi dan 

kestabilan hasil pengukuran suatu instrumen, artinya 

jika pengukuran dilakukan berulang kali dengan 

instrumen yang sama, hasilnya akan relatif sama atau 

konsisten. Ini memastikan bahwa instrumen dapat 

diandalkan untuk mengukur variabel yang diteliti 

(Sugiono et al., 2020). Uji reliabilitas pada penelitian 

ini menggunakan rumus alpha cronbach. Alpha 

Cronbach digunakan untuk mengukur reliabilitas 

internal suatu kuesioner, yaitu sejauh mana item-item 

dalam kuesioner konsisten dalam mengukur konstruk 

yang sama. Nilai Alpha Cronbach yang tinggi 
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menunjukkan bahwa kuesioner tersebut reliabel dan 

dapat diandalkan untuk mengukur variabel penelitian. 

Hasil cronbach adalah angka antara 0 dan 1, yang dimana 

skor reliabilitas yang dapat diterima adalah > 0,6 

(Anggraini et al., 2022). Uji ini untuk mengetahui apakah 

suatu data reliabel atau tidak. Berikut rumus Alpha 

Cronbach (Tjalla, 2019): 

𝑟 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

𝑛 ∑ 𝑠𝑖2

𝑠𝑡2
) 

Keterangan: 

𝑟  = koefisien reliabilitas 

𝑛  = banyak butir soal 

𝑠𝑖2  = variansi skor butir soal ke-i 

𝑠𝑡2  = variansi skor total 

Peneliti telah melakukan perhitungan reliabilitas 

dengan menggunakan rumus alpha croncbach. Soal 

dikatakan reliabel jika 𝑟 > 0,6 (Arifin, 2016). Berikut 

hasil hitung uji reliabilitas instrumen pretest. 

Tabel 3. 9 hasil uji reliabilitas pretest 
No. 
Soal 

1 4 5 6 7 8 9 

n 7 

𝑠𝑖2  2,26 2,42 2,05 2,09 2,30 2,10 2,14 

∑ 𝑠𝑖2 15,37 

𝑠𝑡2 46,63 
r 0,78 

Ket. Reliabel  
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Berdasarkan Tabel 3.9 yang telah disajikan nilai 

alpha croncbach sebesar 0,78 sehingga data dikatakan 

reliabel. Adapun hasil uji reliabilitas instrumen 

posttest sebagai berikut: 

  Tabel 3. 10 uji reliabilitas posttest 
No. Soal 1 3 5 6 8 9 

n 6 

𝑠𝑖2  1,37 1,82 1,77 2,68 1,80 1,14 

∑ 𝑠𝑖2  10,58 

𝑠𝑡2 35,98 
r 0,85 

Ket. Reliabel  

 

Berdasarkan hasil hitung uji reliabilitas dengan 

nilai alpha croncbach 0,85 sehingga data dikatakan 

reliabel. Hasil uji reliabilitas lebih lengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 37. Ketujuh soal ini dapat 

digunakan untuk penelitian. Namun, peneliti 

memutuskan hanya mengambil 6 soal yaitu nomor 1, 

4, 5, 6, 8, dan 9. Hal ini dilakukan untuk 

menyeimbangkan indikator yang terdapat pada soal 

pretest.  

c. Tingkat kesukaran 

 Tingkat kesukaran item digunakan untuk 

mengkategorikan item berdasarkan tingkat kesulitan, 

sehingga peneliti dapat mengetahui item mana yang 

terlalu mudah, sedang, atau terlalu sulit bagi 
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responden. Ini membantu dalam memperbaiki 

kualitas instrumen tes dan memastikan distribusi 

kesulitan yang seimbang (Dianova & Anwar, 2024). 

Untuk mengetahui Tingkat kesukaran dapat 

ditentukan dengan rumus indeks kesukaran sebagai 

dibawah ini (Daryanto & Mulyo, 2012): 

𝐼 =
𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙
 

Penafsiran hasil dari rumus tarfaf kesukaran 

menurut Witherington dalam (Magdalena et al., 2021) 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 11 Kriteria tingkat kesukaran 
Skor Kriteria 

0,00 – 0,30 sukar 
0.31 – 0.70 sedang 
0.71 – 1.00 mudah 

 Sumber: (Daryanto & Mulyo, 2012) 
 Berdasarkan rumus hitung tingkat kesukaran 

didapatkan perhitungan sebagai berikut: 

Tabel 3. 12 uji tingkat kesukaran soal pretest 
No. Soal Mean Skor Maks. TK Ket. 

1 2,87 

4 

0,72 Mudah 
4 2,70 0,68 Sedang 
5 2,50 0,63 Sedang 
6 3,10 0,78 Mudah 
7 2,33 0,58 Sedang 
8 2,97 0,74 Mudah 
9 2,83 0,71 Sedang 

 
Selain uji tingkat kesukaran pretest, adapun hasil 

hitung uji tingkat kesukaran instrumen posttest sebagai 
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berikut: 

Tabel 3. 13 uji tingkat kesukaran soal posttest 
No. Soal Mean Skor Maks. TK Ket. 

1 2,57 

4 

0,64 Sedang 
3 2,75 0,69 Sedang 
5 2,71 0,68 Sedang 
6 2,64 0,66 Sedang 
8 1,89 0,47 Sedang 
9 2,57 0,64 Sedang 

Hasil uji tingkat kesukaran pretest dan posttest 

dapat dilihat pada Lampiran 38. 

d. Daya beda 

Analisis daya pembeda digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana suatu butir soal dapat 

membedakan kemampuan antara siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki 

kemampuan rendah. Butir soal dengan daya pembeda 

yang baik akan dijawab benar oleh sebagian besar 

siswa pandai dan dijawab salah oleh sebagian besar 

siswa yang kurang pandai (Dianova & Anwar, 2024). 

Rumus daya beda sebagai berikut (Arifin, 2016): 

𝐷 =
x̅𝐾𝐴 − x̅𝐾𝐵

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

Keterangan: 

D= daya pembeda 

x̅𝐾𝐴 = rata-rata kelompok atas 

x̅𝐾𝐵  = rata-rata kelompok bawah 

Besarnya daya beda dapat diklasifikasikan sebagai 
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berikut: 

Tabel 3. 14 Kriteria tingkat kesukaran 
Daya Beda Klasifikasi 
0.00 – 0.20 Jelek 
0.20 – 0.40 Cukup 
0.40 – 0.70 Baik 
0.70 – 1.00 Baik sekali 
Negatif (-) Semua tidak baik 

Sumber: (Arifin, 2016) 

Berdasarkan rumus daya beda diatas, peneliti 

telah melakukan perhitungan untuk uji daya beda. 

Berikut hasil uji daya beda soal pretest. 

Tabel 3. 15 uji daya beda pretest 
No. Soal 𝒙̅𝑲𝑨 𝒙̅𝑲𝑩 DB Ket. 

1 3,60 2,13 0,37 Cukup 
4 3,47 1,93 0,38 Cukup 
5 3,40 1,60 0,45 Baik  
6 3,80 2,40 0,35 Cukup 
7 3,00 1,67 0,33 Cukup 
8 3,67 2,27 0,35 Cukup 
9 3,60 2,07 0,38 Cukup 

Adapun hasil hitung uji daya beda soal posttest 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 16 uji daya beda posttest 
No. Soal 𝒙̅𝑲𝑨 𝒙̅𝑲𝑩 DB Ket. 

1 3,00 2,14 0,21 Cukup 
3 3,50 2,00 0,38 Cukup 
5 3,57 1,86 0,43 Baik  
6 3,93 1,36 0,64 Baik 
8 2,79 1,00 0,45 Baik 
9 3,14 2,00 0,29 Cukup 

 

Instrumen tes yang sudah valid dan reliabel serta 

sudah diuji tingkat kesukaran dan memiliki daya beda 
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cukup, dapat digunakan dalam pengambilan data pada 

penelitian. Pada instrumen pretest terdapat 7 soal, 

namun peneliti hanya mengambil 6 soal dikarenakan 

untuk menyeimbangkan instrumen posttest. 

4) Analisis Pretest-Posttest 

a. Uji Normalitas 

Menurut Kariadinata dan Abdurahman (2012: 177) 

uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah 

data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji 

ini penting dalam menentukan metode analisis statistik 

yang tepat untuk digunakan dalam penelitian. Jika data 

berdistribusi normal, maka analisis parametrik dapat 

digunakan, sedangkan jika tidak, analisis non-

parametrik mungkin lebih sesuai. Tujuan dari uji 

normalitas adalah untuk mengetahui apakah nilai 

pretest dan posttest yang terambil pada sampel 

merupakan data yang terdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian normalitas nilai pretest dan posttest pada 

penelitian ini menggunakan metode shapiro wilk 

karena data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

< 50 responden (Agustin & Permatasari, 2020). 

Menurut (Ismail, 2022) apabila nilai signifikansi lebih 

dari 0,05 maka data tersebut dapat dikatakan 

berdistribusi normal, apabila nilai signifikansinya 

kurang dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data 
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tersebut tidak berdistribusi normal. Langkahh-langkah 

menghitung menggunakan rumus shapiro wilk adalah 

(Shapiro & Wilk, 1965): 

1) Menentukan hipotesis penelitian 

𝐻0: data berdistribusi normal 

𝐻𝑎: data tidak berdistribusi normal 

2) Nilai 𝛼 

Nilai 𝛼 = level signifikansi = 5% = 0,05 

3) Rumus statistik penguji 

𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
1

𝑆𝑆
[∑ 𝑎𝑖(𝑋𝑛−𝑖+1 − 𝑋𝑖)

𝑘

𝑖=1

]

2

 

Keterangan: 

SS  = berdasarkan rumus di bawah 

𝑎𝑖 = koefisien test Shapiro-Wilk 

𝑋𝑛−𝑖+1= angka ke 𝑛 − 𝑖 + 1 pada data 

𝑋𝑖   = angka ke 𝑖 pada data 

𝑘 = banyaknya kelas interval 

𝑆𝑆 = ∑(𝑋𝑖 − 𝑋̅)2

𝑛

𝑖=1

 

Keterangan:  

𝑋𝑖= angka ke 𝑖 pada data 

𝑋̅ = rata-rata data 
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4) Menghitung nilai SS 

𝑆𝑆 = ∑(𝑋𝑖 − 𝑋̅)2

𝑛

𝑖=1

 

5) Mencari 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
1

𝑆𝑆
[∑ 𝑎𝑖(𝑋𝑛−𝑖+1 − 𝑋𝑖)

𝑘

𝑖=1

]

2

 

6) Df/db/dk (derajat kebebasan) =  𝑛𝑖 − 1 

7) Membandingkan nilai 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang 

diperoleh dari tabel Shapiro-wilk dengan taraf 

signifikansi (𝛼) 5% untuk dilihat nilai 

probabilitasnya. 

8) Daerah penolakan 

Jika nilai 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih dari 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka  

𝐻0: diterima; 𝐻𝑎: ditolak. 

Jika nilai 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kurang dari 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka  

𝐻0: ditolak; 𝐻𝑎: diterima. 

▪ Jika 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, data berdistribusi normal 

(terima 𝐻0). 

▪ Jika 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, data tidak berdistribusi 

normal (tolak 𝐻0). 

b. Analisis Perbedaan Rata-Rata Kemampuan Koneksi 

Matematis 

Uji t digunakan untuk membandingkan rata-rata 

dua kelompok data yang berpasangan, seperti kondisi 
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hasil pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan. 

Dalam konteks ini, uji t dapat membantu menentukan 

apakah ada perbedaan signifikan dalam kemampuan 

koneksi matematis siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan produk yang dikembangkan. Data yang 

digunakan adalah data pretest dan posttest. Rumus 

paired sample t test sebagai berikut (Setiawati, 2016): 

𝑡ℎ𝑖𝑡 =
𝐷̅

𝑆𝐷

√𝑛

 

𝑆𝐷 = √𝑣𝑎𝑟 

𝑉𝑎𝑟(𝑠2) =
1

𝑛 − 1
∑ (𝑥𝑖 − 𝑥̅)2

𝑛

𝑖=1
 

Keterangan: 

T = nilai t hitung 

𝐷̅ = rata-rata selisih pengukuran 

SD = standar deviasi selisih pengukuran 

N = jumlah sampel 

Hipotesis statistik:  

𝐻0: Rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa 

sesudah menggunakan e-modul kurang dari atau 

sama dengan rata-rata sebelum menggunakan e-

modul. 

𝐻𝑎: Rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa 

sesudah menggunakan e-modul lebih dari rata-rata 

sebelum menggunakan e-modul. 
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Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 

diterima, artinya rata-rata koneksi matematis siswa 

sesudah menggunakan e- modul lebih dari rata-rata 

sebelum menggunakan e-modul. Berlaku sebaliknya. 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak, 

artinya rata-rata koneksi matematis siswa sesudah 

menggunakan e- modul kurang dari atau sama dengan 

rata- rata sebelum menggunakan e-modul. 

c. Analisis Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis 

Kemampuan koneksi matematis siswa ditentukan 

berdasarkan nilai pretes dan posttest. Analisis n-gain 

digunakan untuk menentukan besarnya peningkatan 

kemampuan koneksi matematis siswa setelah 

menggunakan e-modul bermuatan ekonomi 

kerakyatan berbasis website. Uji ini bertujuan untuk 

mengetahui besarnya peningkatan kemampuan 

koneksi matematis siswa secara individu dan klasikal. 

Uji N-Gain dapat dihitung sebagai berikut: 

1. menghitung skor posttest, 

2. menghitung skor maksimum ideal, 

3. menghitung skor pretes, 

4. menghitung peningkatan dengan analisis gain, 

𝑁. 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

5. menentukan kriteria peningkatan (Wahab, A. et al., 
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2021) 

Tabel 3. 17 Kriteria tingkat kesukaran 

Nilai N-Gain Kriteria 

N-gain ≥ 0,70 Tinggi 

0,30≤ 𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 < 0,70 Sedang 

N-gain < 0,30 Rendah 

Dalam menentukan tingkat efektivitas e-modul 

bermuatan ekonomi kerakyatan yang digunakan 

dapat mengacu pada kategorisasi N-Gain berikut: 

Tabel 3. 18 Kriteria tingkat kesukaran 

Kategori  Persentase (%) 

Tidak efektif < 40 

Kurang efektif 40 −  50 

Cukup efektif 55 −  75 

Efektif  > 76 

Sumber:  (Irawan et al., 2024)
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu “E-

Modul Bermuatan Ekonomi Kerakyatan Pasar Johar 

berbasis Website untuk Kemampuan Koneksi Matematis 

Siswa Kelas VIII SMPN 45 Semarang”. E-Modul bermuatan 

ekonomi kerakyatan pasar Johar adalah media 

pembelajaran yang didalamnya terdapat materi Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) yang berkaitan 

dengan perekonomian di Pasar Johar yang kemudian 

dikemas dengan website berupa google sites. Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE sebagai 

metode penelitiannya. Proses pengembangannya pada e-

modul bermuatan ekonomi kerakyatan pasar Johar 

sebagai bahan ajar berbasis website dijelaskan sebagai 

berikut. 

1. Tahap Analyze (Tahap Analisis) 
Pada tahap analisis, peneliti melakukan analisis 

kebutuhan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan 

masalah yang ada. Hal ini dilakukan untuk memahami apa 

yang dibutuhkan dalam pengembangan produk. Hal ini 

membantu memastikan bahwa solusi yang dikembangkan 

relevan dan sesuai dengan kebutuhan lapangan. Tahap 

analisis terdapat beberapa aspek yaitu: 
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a. Angket Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan siswa dilakukan dengan 

menyebarkan angket kepada 31 responden dari kelas VIII-

A SMPN 45 Semarang. Analisis kebutuhan membantu 

peneliti memahami permasalahan yang ada dan 

karakteristik siswa, sehingga pengembangan produk 

dapat lebih tepat sasaran. Adapun pengolahan data yang 

digunakan untuk analisis tersebut melalui beberapa aspek 

dalam angket analisis kebutuhan siswa diantaranya: 

kesulitan pada materi, sumber belajar, kemampuan 

koneksi matematis, dan kebutuhan sumber belajar. Detail 

lebih lanjut tentang kisi-kisi dan angket analisis kebutuhan 

siswa, dapat dilihat pada Lampiran 10 dan Lampiran 11. 

Serta untuk hasil analisis kebutuhan siswa dapat 

ditemukan pada Lampiran 13.  

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa siswa 

memandang matematika sebagai mata pelajaran penting, 

sehingga mereka juga menganggap belajar matematika 

penting. Hal ini dapat dilihat pada ilustrasi berikut: 
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Gambar 4. 1 pendapat pentingnya matematika 

 

 
Gambar 4. 2 pendapat pentingnya belajar matematika 

Berdasarkan Gambar 4.1, sebanyak 90% siswa 

menyatakan bahwa materi matematika sangat penting. 

Sehingga pada Gambar 4.2 61% siswa juga menyatakan 

belajar matematika juga penting. Disisi lain, kesulitan mata 

pelajaran matematika juga menjadi pengaruh dalam belajar 

matematika. Sebanyak 71% siswa menyatakan materi 

matematika sulit untuk dipelajari sementara 29% 

90%

10%

YA TIDAK

23%

61%

16%
0%

SANGAT PENTING PENTING

CUKUP PENTING TIDAK PENTING
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menyatakan tidak sulit mempelajari matematika. Hal ini 

dapat dilihat pada ilustrasi berikut: 

 
Gambar 4. 3 pendapat sulitnya mempelajari 

matematika 

 

 
Gambar 4. 4 pendapat sulitnya pelajaran matematika 

Berdasarkan Gambar 4.4, sebanyak 52% siswa 

menyatakan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam 

pelajaran matematika, 19% menyatakan sangat sulit, 19% 

menyatakan cukup sulit, dan hanya 10% yang menyatakan 

71%

29%

YA TIDAK

19%

52%

19%

10%

SANGAT SULIT SULIT

CUKUP SULIT TIDAK SULIT
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tidak sulit. Dari pernyataan siswa pada Gambar 4.3 dan 

Gambar 4.4 disimpulkan bahwa siswa merasa kesulitan 

dalam mempelajari matematika.  

Adapun materi yang dianggap sulit oleh siswa dapat 

dilihat pada ilustrasi:  

 
Gambar 4. 5 pendapat materi yang sulit 

Berdasarkan Gambar 4.5, materi yang dianggap sulit 

oleh siswa adalah: SPLDV (46%), Relasi Fungsi (33%), 

PLSV (21%), dan tidak ada siswa yang menyebutkan materi 

lain di luar ketiga materi tersebut. Dari pilihan siswa 

mengenai materi yang dianggap sulit, disimpulkan bahwa 

materi SPLDV masih dirasa sulit untuk dipelajari. Kesulitan 

dalam mempelajari materi tentu memiliki beberapa faktor 

yang seharusnya dicari solusinya. Faktor penyebab siswa 

merasa sulit pada materi matematika dapat dilihat pada 

ilustrasi berikut: 

46%

21%

33%

0%

SPLDV PLSV

RELASI FUNGSI LAINNYA
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Gambar 4. 6 pendapat faktor materi yang sulit 

Dari Gambar 4.6 sebanyak 47% merasa sulit 

dikarenakan langkah penyelesaian, 33% dikarenakan 

memahami konsep soal, 17% dikarenakan merubah 

bentuk model matematika, dan 3% dikarenakan 

perhitungan. Adanya permasalahan dalam menyelesaikan 

soal ini, siswa melakukan beberapa hal untuk 

mengatasinya.  

33%

47%

17%

3%

Memahami Konsep Soal

Langkah Penyelesaian

Merubah bentuk model matematika

Perhitungan
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Gambar 4. 7 langkah yang dilakukan untuk mengatasi 

kesulitan materi 

Berdasarkan Gambar 4.7, ketika mengalami kesulitan, 

siswa cenderung: bertanya kepada teman atau diskusi 

(37%), bertanya kepada guru (31%), mengikuti bimbingan 

belajar (16%), dan belajar ulang di rumah (16%). Gambar 

4.6 dan Gambar 4.7 memberikan informasi yang berguna 

sebagai faktor pendukung dalam mengembangkan media 

pembelajaran untuk kemampuan koneksi matematis 

dengan materi SPLDV. Kemampuan koneksi siswa kelas VIII 

juga masih sangat kurang. Terbukti sebanyak 68% belum 

mampu memunculkan ide-ide persoalan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Hanya 32% yang mampu 

memunculkan ide-ide persoalan matematika dalam 

31%

37%

16%

16%

Bertanya kepada guru

Bertanya/ diskusi kepada teman

Bimbingan belajar

Belajar ulang di rumah
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kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 

4.8. 

 

Gambar 4. 8 tanggapan siswa mengenai kemampuan 

koneksi matematis 

Selain siswa belum mampu memunculkan ide-ide 

persoalan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa juga belum 

mampu menghubungkan matematika dengan disiplin ilmu 

lainnya. Sebanyak 77% siswa belum mampu 

menghubungkan matematika dengan disiplin ilmu lainnya. 

Sedangkan 23% mampu menghubungkan matematika 

dengan disiplin ilmu lainnya.  Hal ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.9. 

32%

68%

Ya Tidak
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Gambar 4. 9 tanggapan siswa mengenai kemampuan 

koneksi matematis 

Selain siswa belum mampu menghubungkan 

matematika dengan disiplin ilmu lainnya. Siswa juga 

belum mampu menghubungkan matematika dengan 

materi matematika yang lainnya. Sebanyak 68% siswa 

belum mampu menghubungkan matematika dengan 

materi matematika yang lainnya dan sebanyak 32% siswa 

mampu menghubungkan matematika dengan materi 

matematika yang lainnya. Hal ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.10. 

23%

77%

Ya Tidak
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Gambar 4. 10 tanggapan siswa mengenai kemampuan 

koneksi matematis 

Dari ketiga indikator kemampuan koneksi matematis, 

siswa dinyatakan belum mampu dalam kemampuan 

koneksi matematis. Selain kemampuan koneksi matematis, 

sumber belajar juga menjadi hal yang penting untuk 

memahami materi. Sebanyak 100% siswa hanya belajar 

dari buku paket, ini menunjukkan bahwa siswa sangat 

bergantung pada materi yang disediakan oleh sekolah dan 

mungkin belum banyak mencari sumber belajar tambahan 

di luar itu. Hal ini dapat dilihat pada ilustrasi berikut: 

32%

68%

Ya Tidak
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Gambar 4. 11 sumber belajar siswa 

 

Gambar 4. 12 pendapat kefahaman siswa terhadap 

sumber belajar siswa 

Pada Gambar 4.12 sebanyak 52% siswa menyatakan 

tidak faham dengan sumber yang mereka pelajari. Tingkat 

keterbantuan sumber belajar bagi siswa dalam proses 

pembelajaran dapat dilihat pada ilustrasi berikut:  

100%

0%0%0%

Buku Paket LKS

Modul/ E-Modul Internet

48%
52%

Ya Tidak
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Gambar 4. 13 pendapat siswa mengenai peranan sumber 

belajar 

Berdasarkan Gambar 4.13, sebagian besar siswa 

merasa terbantu dengan sumber belajar yang ada: 36% 

siswa sangat terbantu, 61% siswa terbantu, 3% siswa 

cukup terbantu, dan tidak ada siswa (0%) yang merasa 

tidak terbantu dengan sumber belajar yang ada. 

Berdasarkan data dan analisis yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa sumber belajar yang ada belum 

sepenuhnya efektif dalam membantu siswa memahami 

matematika dan siswa membutuhkan sumber belajar 

tambahan untuk meningkatkan pemahaman mereka. Hal 

ini dapat dilihat pada gambar berikut: 

36%

61%

3%0%

Sangat Membntu Membantu

Cukup Membantu Tidak Membantu
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Gambar 4. 14 sumber belajar tambahan 

Berdasarkan Gambar 4.14, sebagian besar siswa 

(94%) memiliki keinginan terhadap sumber belajar 

tambahan, sedangkan hanya 6% siswa yang tidak 

menginginkannya. Adapun muatan sumber belajar yang 

disukai siswa dapat dilihat pada ilustrasi berikut: 

 

Gambar 4. 15 sumber belajar yang diinginkan siswa 

94%

6%

YA TIDAK
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Berdasarkan Gambar 4.15, sebanyak 31% siswa 

menginginkan sumber belajar yang memuat contoh 

permasalahan sehari-hari, 28% siswa memilih yang 

memuat aktivitas sehari-hari di kehidupan, 24% siswa 

menginginkan media yang bergambar, bersuara, dan video, 

serta 17% lainnya siswa memilih medi yang memuat soal-

soal dan langkah penyelesaian. 

 

Gambar 4. 16 pengalaman siswa dalam menggunakan 

media elektronik 

 

Gambar 4. 17  pendapat siswa mengenai penggunaan 

media elektronik 

35%

65%

YA TIDAK

81%

19%

YA TIDAK
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Enampuluh lima persen siswa menyatakan tidak 

pernah menggunakan media elektronik, sementara 35% 

menyatakan pernah menggunakan. Hal ini tertuang pada 

Gambar 4.16, disamping itu, pendapat siswa mengenai 

penggunaan media elektronik atau adanya media 

elektronik dirasa lebih mudah. Hal ini dinyatakan oleh 81% 

siswa yang menganggap mudah dan 19% menganggap 

tidak mudah. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.17. 

Berdasarkan data, hanya 10% siswa yang pernah 

mengalami pembelajaran matematika yang dikaitkan 

dengan perekonomian di sekitar, seperti pasar. Sebanyak 

90% siswa lainnya belum pernah mendapatkan 

pengalaman belajar seperti itu. Ini menunjukkan bahwa 

masih ada peluang besar untuk mengintegrasikan konteks 

nyata, seperti perekonomian lokal, ke dalam pembelajaran 

matematika untuk membuatnya lebih relevan dan menarik 

bagi siswa. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut:  

 

Gambar 4. 18 pendapat siswa mengenai penggunaan 

media elektronik 

10%

90%

YA TIDAK
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Adanya hal tersebut, pengembang akan mengaitkan 

produk dengan perekonomian Pasar yang paling banyak 

diketahui siswa. Pembelajaran yang kontekstual dan 

relevan dapat membantu siswa melihat manfaat dan 

aplikasi langsung dari matematika dalam kehidupan sehari-

hari. Sebanyak 62% siswa memilih Pasa Johar, 25% Pasar 

Ngaliyan, 9% Pasar Jrakah, 2% Pasar Bulu, dan 2% lagi 

lainnya. 

 

Gambar 4. 19 pendapat siswa mengenai penggunaan 

media elektronik 

Adapun sebanyak 97% siswa menyetujui adanya 

pengembangan media e-modul yang dikaitkan dengan 

pelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat pada ilustrasi 

dibawah: 

62%

25%

9%
2%2%

Pasar Johar Pasar Ngaliyan

Pasar Jrakah Pasar Bulu

Lainnya
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Gambar 4. 20 pendapat siswa mengenai produk e-

modul 

Dengan demikian, peneliti memutuskan untuk 

mengembangkan e-modul matematika bermuatan ekonomi 

kerakyatan Pasar Johar Semarang pada materi SPLDV kelas 

VIII SMP/MTs. 

b. Analisis Materi 

Peneliti menyusun capaian pembelajaran dan alur tujuan 

pembelajaran yang lebih spesifik dan terarah. Capaian 

pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4. 1 Capaian Pembelajaran Fase D 
Capaian Pembelajaran 

Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, memprediksi dan 
menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan benda dan 
bilangan. Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke dalam 
bentuk aljabar. Mereka dapat menggunakan sifat-sifat operasi 
(komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan 
bentuk aljabar yang ekuivalen. Peserta didik dapat memahami 
relasi dan fungsi (domain, kodomain, dan range) dan 

97%

3%

YA TIDAK
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menyajikannya dalam bentuk diagram panah, tabel, himpunan 
pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat membedakan 
beberapa fungsi nonlinear dari fungsi linear secara grafik. 
Mereka dapat menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan 
linear satu variabel. Mereka dapat menyajikan, menganalisis, 
dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan relasi, 
fungsi, dan persamaan linear. Mereka dapat menyelesaikan 
sistem persaman linear dua variabel melalui beberapa cara 
untuk penyelesaian masalah. 

   
Tabel 4. 2 Alur Tujuan Pembelajaran 

Alur Tujuan Pembelajaran 
1 Mengidentifikasi persamaan linier dua variabel (C4) 

2 Membuat model matematika dari persamaan linier dua 
variabel berdasarkan situasi yang diberikan (C6) 

3 Membuat sistem persamaan linier dua variabel dari situasi 
yang diberikan (C6) 

4 Menentukan selesaian dari sistem persamaan linier dua 
variabel dengan metode substitusi (P5) 

5 Menentukan selesaian dari sistem persamaan linier dua 
variabel dengan metode eliminasi (P5) 

6 Menentukan selesaian dari sistem persamaan linier dua 
variabel dengan metode gabungan (eliminasi – substitusi) 
(P5) 

7 Menentukan selesaian dari sistem persamaan linier dua 
variabel dengan metode grafik (P5) 

 
c. Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan dan 

penerapan e-modul matematika yang memuat materi 

sistem persamaan linier dua variabel dengan konteks 

ekonomi kerakyatan Pasar Johar. Penggunaan e-modul ini, 

diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan 
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koneksi matematisnya dalam mempelajari materi Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV), memperoleh 

pengetahuan tentang perekonomian di Pasar Johar 

Semarang, sehingga dapat melihat aplikasi matematika 

dalam konteks nyata, dan e-modul ini diharapkan dapat 

menjadi alat pembelajaran yang efektif dan menarik bagi 

siswa. Perumusan tujuan pembelajaran pada tahap ini, 

selanjutnya menjadi ancuan pada perancangan. 

2. Tahap Design (Tahap Perencanaan) 

Sebelum dimulainya proses perancangan, salah satu 

langkahnya adalah membuat desain. Pada tahap ini, peneliti 

membuat rancangan kerangka e-modul yang sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan pembelajaran. E-modul dirancang 

dengan memasukkan muatan ekonomi kerakyatan Pasar 

Johar, sehingga dapat membantu siswa memahami materi 

matematika dengan konteks yang relevan dan dekat 

dengan kehidupan sehari-hari. Adapun kegiatan yang 

dilakukan sebagai berikut: 

a. Penyusunan Tes 

Peneliti kemudian menyusun instrumen tes yang 

terdiri dari: Kisi-kisi soal, Lembar soal pretest dan posttest, 

Kunci jawaban, dan Rubrik penskoran. Detail instrumen tes 

yang disusun oleh peneliti dapat dilihat pada lampiran yang 

disebutkan, yaitu: kisi-kisi pretest dan posttest pada 

Lampiran 31, butir soal pretest dan posttest pada Lampiran 
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32, rubrik penskoran pada Lampiran 33, serta kunci 

jawaban pada Lampiran 34. 

b. Pemilihan Media 

E-modul yang dikembangkan ini memuat materi 

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) dengan 

muatan ekonomi kerakyatan Pasar Johar merupakan 

sumber belajar berbentuk elektronik yang dapat diakses 

melalui smarthphone. Adapun software yang digunakan 

pada pembuatan e-modul ini adalah google sites, canva, dan 

microsoft powerpoint. Adapun beberapa gambar dan video 

berasal dari pencarian google. 

c. Pemilihan Format 

Berdasarkan analisis kebutuhan, terungkap bahwa 

siswa masih memiliki kekurangan dalam kemampuan 

koneksi matematis. Oleh karena itu, pengembangan e-

modul dengan muatan ekonomi kerakyatan Pasar Johar 

diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa dengan lebih efektif. E-modul ini 

dirancang dengan mengaitkan materi Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel (SPLDV) dengan konteks kehidupan 

sehari-hari, khususnya ekonomi kerakyatan di Pasar Johar 

Semarang. Dengan demikian, siswa dapat lebih mudah 

memahami konsep matematika dan melihat relevansinya 

dalam kehidupan nyata. Penjabaran pemilihan format e-

modul dapat dilihat pada tabel berikut: 
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  Tabel 4. 3 Perencanaan E-Modul 

No. 
Pemilihan Format 
Tampilan E-modul 

Keterangan 

1. 
 

 
 

Header 
a. Logo UIN Walisongo 
b. Nama materi 
c. Judul halaman 

2. 

 

Footer 
a. Kalimat motivasi 
b. Sosial media 

Pengembang 
c. Daftar Isi 

3. 

 

Halaman 1 
Petunjuk Penggunaan 

a. Header 
b. Petunjuk Penggunaan 
c. Tombol mulai 

4. 

 

Halaman 2 
Daftar Isi 

a. Header 
b. Icon-icon 

5. 

 

Halaman 3 
Kata Pengantar 

a. Header 
b. Isi Kata Pengantar 
c. Tombol 
d. Footer  

6. 

 

Halaman 4 
Pendahuluan 

a. Header 
b. Deskripsi e-modul 
c. Capaian Pembelajaran 
d. Tujuan Pembelajaran 
e. Peta Konsep 
f. Tombol 
g. Footer 
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No. 
Pemilihan Format 
Tampilan E-modul 

Keterangan 

7. 

 

Halaman 5 
Kegiatan Belajar 

a. Header 
b. Sejarah Pasar Johar 
c. Pengantar hubungan 

materi dengan Pasar 
Johar 

d. Tombol 
e. Footer  

8. 

 

Halaman 6 
Mengenal SPLDV 

a. Header 
b. PLDV 
c. SPLDV 
d. Penyelesaian SPLDV 
e. Footer  

9. 

 

Halaman 7 
Metode Grafik 
a. Header 
b. Pengertian 
c. PPT langkah-langkah 

penyelesaian 
d. Video 
e. Keterangan video 
f. Desmos link 
g. Simulasi liveworksheet 
h. Tombol 
i. Footer 

10. 

 

Halaman 8 
Metode Subtitusi 
a. Header 
b. Pengertian 
c. PPT langkah-langkah 

penyelesaian 
d. Video 
e. Keterangan video 
f. Simulasi liveworksheet 
g. Tombol 
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No. 
Pemilihan Format 
Tampilan E-modul 

Keterangan 

  h. footer 
11. 

 

Halaman 9 
Metode Eliminasi 
a. Header 
b. Pengertian 
c. PPT langkah-langkah 

penyelesaian 
d. Video 
e. Keterangan video 
f. Simulasi liveworksheet 
g. Tombol 
h. Footer 

12. 

 

Halaman 10 
Metode Campuran 
a. Header 
b. Pengertian 
c. PPT langkah-langkah 

penyelesaian 
d. Video 
e. Keterangan video 
f. Simulasi liveworksheet 
g. Tombol 
h. Footer 

13. 

 

Halaman 11 
SPLDV untuk 
Perekonomian 

a. Header 
b. Isi 
c. Video 
d. Analisa video 
e. Mencari Penyelesaian 
f. Penyelesaian Metode 

Grafik 
g. Penyelesaian Metode 

Subtitusi 
h. Penyelesaian Metode 

Eliminasi 
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No. 
Pemilihan Format 
Tampilan E-modul 

Keterangan 

  i. Penyelesaian Metode 
Campuran 

j. Isi Penggunaan SPLDV 
memecahkan masalah di 
pasar 

k. Contoh Soal 
l. Penyelesaian Metode 

Grafik 
m. Penyelesaian Metode 

Subtitusi 
n. Penyelesaian Metode 

Eliminasi 
o. Penyelesaian Metode 

Campuran 
p. Tombol 
q. Footer 

14. 

 

Halaman 12 
Contoh Soal 

a. Header 
b. Soal-soal 
c. Tombol 
d. Footer 

15. 

 

Halaman 14 
Evaluasi  

a. Header 
b. Soal Google Form 
c. Tombol 
d. Footer 

 
16. 

 

Halaman 15 
Rangkuman  

a. Header 
b. Isi Rangkuman 
c. Tombol 
d. Footer 
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No. 
Pemilihan Format 
Tampilan E-modul 

Keterangan 

17. 

 

Halaman 16 
Penutup  

a. Header 
b. Isi Penutup 
c. Tombol 
d. Footer 

18. 

 

Halaman 17 
Daftar Pustaka 

a. Header 
b. Isi 
c. Tombol 
d. Footer 

19. 

 

Halaman 18 
Profil Penulis 

a. Header 
b. Profil Penulis 
c. Tombol 
d. Footer 

 

3. Tahap Development (Tahap Pengembangan) 

Pada tahap pengembangan merupakan tahapan 

gambaran mengenai pengembangan produk e-modul 

bermuatan ekonomi kerakyatan Pasar Johar berbasis 

website:  

a. Petunjuk Penggunaan E-Modul 

 
Gambar 4. 21 Petunjuk Penggunaan 
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b. Daftar Isi  

 

Gambar 4. 22 Daftar Isi 

c. Kata Pengantar  

 

Gambar 4. 23  Kata Pengantar 

d. Pendahuluan 

 

Gambar 4. 24 Pendahuluan 
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e. Kegiatan Belajar 

 

Gambar 4. 25 Kegiatan Belajar 

f. Konsep SPLDV 

 

Gambar 4. 26 Konsep SPLDV 

 

g. Metode Grafik 

 

Gambar 4. 27 Metode Grafik 
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Gambar 4. 28 PPT Langkah-langkah Metode Grafik 

 

Gambar 4. 29 Simulasi Metode Grafik 

h. Metode Eliminasi 

 

Gambar 4. 30 Metode Eliminasi 

 

Gambar 4. 31 PPT Langkah-langkah Metode Eliminasi 
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Gambar 4. 32 Simulasi Metode Eliminasi 

i. Metode Substitusi 

 

Gambar 4. 33 Metode Substitusi 

 

 

 

Gambar 4. 34 PPT Langkah-langkah Metode 

Substitusi 
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Gambar 4. 35 Simulasi Metode Substitusi 

j. Metode Campuran 

 

Gambar 4. 36 Metode Campuran 

 

 

Gambar 4. 37 PPT Langkah-langkah Metode 

Campuran 

 

Gambar 4. 38 Simulasi Metode Campuran 
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k. SPLDV dan Kehidupan 

 

Gambar 4. 39 SPLDV dengan Kehidupan 

 

Gambar 4. 40 Pembahasan Soal 

 

l. Contoh Soal 

 

Gambar 4. 41 Contoh Soal 
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Gambar 4. 42 Pembahasan Contoh Soal 
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m. Evaluasi 

 
Gambar 4. 43 Evaluasi 

 

n. Rangkuman 

 
Gambar 4. 44 Rangkuman 

o. Penutup 

 
Gambar 4. 45 Penutup 
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p. Daftar Pustaka 

 
Gambar 4. 46 Daftar Pustaka 

q. Profil Penulis 

 
Gambar 4. 47 Profil Penulis 

 

4. Tahap Implementation (Tahap Implementasi) 

Tahap implementasi pada penelitian ini melibatkan 

pengujian pengembangan e-modul yang berfokus pada 

evaluasi respon dari dua respon yaitu guru dan siswa. 

Peneliti juga akan mengumpulkan komentar dari 

pengguna serta menilai kepraktisan dan keefektivan e-

modul bermuatan ekonomi kerakyatan Pasar Johar 

berbasis website yang telah disiapkan saat digunakan di 

kelas. Pada tahap implementasi ini, penelitian melibatkan 



126  

 
 

31 siswa dari kelas VIII-A di SMP Negeri 45 Semarang 

sebagai partisipan. 

5. Tahap Evaluasi 
Produk yang berkualitas dapat terwujud setelah 

melalui tahap evaluasi. Dalam penelitian ini, evaluasi akan 

dilakukan pada setiap tahap model ADDIE dan digunakan 

sebagai acuan untuk perbaikan. Selain itu, setelah tahap 

pelaksanaan, evaluasi akhir yang komprehensif akan 

dilaksanakan untuk memastikan bahwa produk yang 

dihasilkan siap untuk dipergunakan. 

B. Hasil Uji Coba Produk 
Setelah produk e-modul divalidasi dan dinyatakan 

valid oleh validator, langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji coba lapangan. Uji coba lapangan dilakukan 

untuk mengevaluasi efektivitas produk dalam situasi 

nyata dan memastikan bahwa produk tersebut dapat 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Peneliti 

melakukan uji coba lapangan e-modul dengan melibatkan 

siswa kelas VIII A SMPN 45 Semarang untuk mengetahui 

efektivitas dan respons siswa terhadap e-modul tersebut 

dalam proses pembelajaran. Uji coba lapangan 

dilaksanakan pada tanggal 25 April 2025 – 19 Mei 2025.  

1. Validasi Ahli 
Setelah melalui proses pengembangan dan revisi 

berdasarkan saran dan komentar, produk akhir yang 

dihasilkan diharapkan dapat memenuhi standar kualitas 
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dan kebutuhan pengguna. Setelah revisi dilakukan sesuai 

dengan penilaian dan saran tersebut, produk akhir yang 

valid dan siap digunakan akan dihasilkan. E-modul yang 

dikembangkan kemudian diuji coba kepada siswa untuk 

menilai kepraktisannya dalam proses pembelajaran dan 

mengetahui respons siswa terhadap penggunaan e-modul 

tersebut. 

Validator berperan penting dalam tahap 

pengembangan dengan memberikan penilaian dan umpan 

balik terhadap kevalidan dan kualitas e-modul yang 

dikembangkan. Dalam penelitian ini, terdapat dua 

Validator dari dosen berkualifikasi dalam bidang 

matematika yang menilai dan memvalidasi konten e-

modul baik secara materi dan media. Kualifikasi validator 

dalam bidang matematika memastikan bahwa penilaian 

yang dilakukan dapat memberikan saran yang maksimal. 

Proses validasi e-modul dilakukan dengan menggunakan 

instrumen penilaian yang telah disiapkan oleh peneliti, 

sebagaimana yang terlampir pada Lampiran 15 dan 

Lampiran 19, untuk memastikan kualitas dan kevalidan e-

modul. Adapun hasil penilaian validator sebagai berikut: 

a. Validasi Materi 

Kevalidan materi dalam e-modul ditentukan 

berdasarkan penilaian dan masukan dari validator ahli 

materi, yang menilai kesesuaian, keakuratan, dan 
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kedalaman materi dalam e-modul. Berdasarkan hasil 

penilaian validator, revisi serta perbaikan dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas materi. Materi 

yang telah direvisi sesuai dengan masukan dan saran 

dari validator untuk memastikan keakuratan dan 

kualitas e-modul. Aspek validasi ahli materi terdiri 

dari aspek kelayakan isi, kebahasaan, dan ekonomi 

kerakyatan. 

Validator ahli materi pada e-modul bermuatan 

ekonomi kerakyatan adalah Prihadi Kurniawan, M.Sc. 

beliau merupakan dosen program studi Pendidikan 

Matematika UIN Walisongo Semarang. Hasil 

perhitungan validasi ahli materi dapat dilihat pada 

Tabel 4.4: 

Tabel 4. 4 Perhitungan Validasi Materi 
Aspek Skor 

Kelayakan Isi 53 
Kebahasaan 28 
Ekonomi Kerakyatan 14 
Jumlah 95 
Jumlah Maksimal 108 
Persentase 87,96% 
Tingkat Validitas Sangat Valid 

 

Berdasarkan penilaian validasi ahli materi 

diperoleh persentase sebesar 87%, masuk dalam 

interval 81-100%. E-modul yang dikembangkan 

memiliki kategori "sangat valid" dan dapat digunakan 
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dengan sedikit revisi berdasarkan hasil validasi ahli 

materi. Detail perhitungan dapat dilihat pada 

Lampiran 21. 

a. Validasi Media 

Kevalidan media e-modul ditentukan berdasarkan 

penilaian dan masukan dari validator ahli media. 

Selanjutnya media e-modul direvisi sesuai dengan 

masukan dan saran dari validator ahli media untuk 

memastikan bahwa produk akhir memenuhi standar 

kualitas yang ditetapkan. Validator ahli media menilai 

e-modul berdasarkan beberapa aspek, yaitu tampilan 

desain layar, kemudahan penggunaan, konsistensi, 

kegrafikan, dan kebermanfaatan. 

Validator ahli media dalam penelitian ini adalah 

Dyan Falasifa Tsani, M.Pd., beliau merupakan dosen 

program studi Pendidikan Matematika UIN Walisongo 

Semarang. Hasil perhitungan validasi ahli media 

disajikan dalam Tabel 4.5 yang menampilkan skor dan 

penilaian secara detail, sehingga dapat dilihat tingkat 

kevalidan e-modul dari aspek media. 

Tabel 4. 5 Perhitungan Validasi Media 
Aspek Skor 

Tampilan Desain Layar 16 
Kemudahan Penggunaan 12 
Konsistensi 11 
Kegrafikan 16 
Kebermanfaatan 11 
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Aspek Skor 
Jumlah 66 
Jumlah Maksimal 68 
Persentase 97,05% 
Tingkat Validitas Sangat Valid 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli media, diperoleh 

persentase sebesar 97%, yang termasuk dalam 

kategori sangat valid dengan interval 81-100%. Hal ini 

berarti e-modul bermuatan ekonomi kerakyatan Pasar 

Johar dapat digunakan dengan sedikit revisi. Detail 

perhitungan validasi ahli media dapat dilihat pada 

Lampiran 17. 

Rata-rata persentase akhir sebesar 92,5%, 

sehingga e-modul yang dikembangkan masuk dalam 

kategori "sangat valid" karena berada dalam interval 

81%-100%, menunjukkan kualitas yang sangat baik 

berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media. 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media, 

dapat disimpulkan bahwa e-modul yang 

dikembangkan memiliki kategori "sangat valid" dan 

layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Uji Kepraktisan oleh Guru 

Pengujian produk ini dilakukan untuk mengevaluasi 

seberapa praktis media yang dikembangkan dalam tahap 

implementasi. Pada tahap penelitian ini, terdapat dua 
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subjek, yaitu guru dan siswa dari SMPN 45 Semarang yang 

diikutsertakan sebagai partisipan.  

Uji kepraktisan media dilakukan pada guru 

matematika kelas VIII SMPN 45 Semarang, yaitu Hagni 

Hangga kresna Murti, S.Pd. dan Fitriani, S.Pd. Uji ini 

bertujuan untuk mengumpulkan tanggapan dan saran dari 

pengguna mengenai e-modul bermuatan ekonomi 

kerakyatan berbasis website, guna meningkatkan kualitas 

dan efektivitas produk dalam pembelajaran. Di bawah ini, 

terdapat tabel yang menunjukkan hasil respon guru 

terhadap media e-modul bermuatan ekonomi kerakyatan 

berbasis website tersebut. 

Tabel 4. 6 Hasil Respon Guru 
Aspek Skor 

Penyajian 26 
kemanfaatan 53 
Tampilan 26 
Kesesuaian Isi dan Materi 27 
Pemahaman Materi 17 
Jumlah 149 
Jumlah Maksimal 170 
Persentase 87,64% 
Tingkat Kepraktisan Sangat Praktis 

 
Hasil penilaian kepraktisan oleh guru terhadap e-

modul bermuatan ekonomi kerakyatan Pasar Johar 

berbasis website menunjukkan nilai mencapai 87,64%. 

Setelah dilakukan analisis, hasil tersebut diinterpretasikan 

secara kualitatif yang dinilai sangat baik dan sangat 
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praktis untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran. Adapun perhitungan respon guru lebih 

lengkap terdapat pada Lampiran 26. 

3. Respon Siswa 

Uji coba produk melibatkan guru dan siswa untuk 

mengevaluasi seberapa baik e-modul bermuatan ekonomi 

kerakyatan berbasis website diterima. Uji coba ini 

melibatkan 31 siswa kelas VIII-A SMPN 45 Semarang yang 

telah mempelajari dan memahami materi sistem 

persamaan linier dua variabel. Secara keseluruhan, uji 

coba media e-modul bermuatan ekonomi kerakyatan 

berbasis website mendapatkan respon yang cukup positif, 

dengan persentase kepraktisan mencapai 90,11%, masuk 

kedalam interval 85%-100% dengan kategori sangat 

praktis. Detail perhitungan respon siswa terhadap e-

modul dapat dilihat pada Lampiran 28. Hasil analisis 

respon siswa dipresentasikan dalam tabel berikut. 

Tabel 4. 7 Hasil Respon Siswa 
Keterangan Skor 

Jumlah 3109 
Jumlah Maksimal 3450 
Persentase 90,11% 
Tingkat Kepraktisan Sangat Praktis 

 

4. Uji Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis dengan 
Media 

Uji peningkatan kemampuan koneksi matematis 

dengan e-modul dilakukan melalui pretest dan posttest 
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untuk mengukur peningkatan kemampuan koneksi 

matematis siswa setelah menggunakan e-modul, 

dibandingkan dengan kemampuan sebelum menggunakan 

e-modul. Perbandingan hasil pretest dan posttest 

digunakan untuk menentukan apakah terdapat 

peningkatan signifikan dalam kemampuan koneksi 

matematis siswa setelah menggunakan e-modul, Sebelum 

digunakan, instrumen tes diuji kelayakannya melalui uji 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda 

pada siswa kelas X-8 (untuk pretest) dan X-10 (untuk 

posttest) sebagai uji coba instrumen. Setelah instrumen 

tes dinyatakan layak, instrumen tersebut kemudian 

digunakan untuk mengukur kemampuan koneksi 

matematis siswa kelas VIII-A dalam penelitian. Pretest 

diberikan sebelum penggunaan e-modul untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan posttest 

diberikan setelah penggunaan e-modul untuk mengukur 

peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa. Hasil 

pretest dan posttest kelas penelitian dapat disajikan dalam 

Tabel 4.8 untuk memvisualisasikan perbedaan skor 

sebelum dan sesudah penggunaan e-modul. 

Tabel 4. 8 hasil riset pretest dan posttest 

No. Kode Siswa Pretest Posttest 

1 VIII A - 1 62.50 79.17 

2 VIII A - 2 37.50 83.33 
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No. Kode Siswa Pretest Posttest 

3 VIII A - 3 75.00 54.17 

4 VIII A - 4 79.17 91.67 

5 VIII A - 5 70.83 83.33 

6 VIII A - 6 58.33 95.83 

7 VIII A - 7 58.33 75.00 

8 VIII A - 8 58.33 95.83 

9 VIII A - 9 41.67 87.50 

10 VIII A - 10 58.33 66.67 

11 VIII A - 11 37.50 70.83 

12 VIII A - 12 54.17 62.50 

13 VIII A - 13 70.83 66.67 

14 VIII A - 14 54.17 70.83 

15 VIII A - 15 29.17 95.83 

16 VIII A - 16 29.17 75.00 

17 VIII A - 17 50.00 83.33 

18 VIII A - 18 54.17 100.00 

19 VIII A - 19 83.33 100.00 

20 VIII A - 20 62.50 70.83 

21 VIII A - 21 37.50 79.17 

22 VIII A - 22 66.67 87.50 

23 VIII A - 23 66.67 87.50 

24 VIII A - 24 50.00 79.17 

25 VIII A - 25 16.67 62.50 

26 VIII A - 26 41.67 66.67 

27 VIII A - 27 66.67 79.17 

28 VIII A - 28 62.50 91.67 

29 VIII A - 29 41.67 79.17 

30 VIII A - 30 75.00 75.00 

31 VIII A - 31 50.00 91.67 
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Detail lengkap mengenai penilaian hasil pretest dan 

posttest siswa penelitian dapat dilihat pada Lampiran 42. 

Hasil pretest dan posttest dihitung dan dianalisis 

berdasarkan Tabel 4.9 berikut untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa setelah 

menggunakan e-modul. 

Tabel 4. 9 analisis pretest-posttest 
No. Tes Nilai Terendah Nilai Tertinggi Mean  
1 Pretest 16.67 83.33 54.84 
2 Posttest 54.17 100 80.24 

 

Analisis hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya 

peningkatan nilai yang signifikan pada kemampuan 

koneksi matematis siswa setelah menggunakan e-modul 

bermuatan ekonomi kerakyatan Pasar Johar berbasis 

website. Peningkatan rata-rata skor posttest sebesar 25,4 

poin (80,24 - 54,84) dari rata-rata skor pretest. Ini 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan koneksi 

matematis siswa setelah menggunakan e-modul.  

Uji untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis 

siswa dengan e-modul melibatkan analisis menggunakan 

uji t dua sampel berpasangan (paired sample t-test) untuk 

mengetahui apakah peningkatan hasil pretest dan posttest 

signifikan secara statistik. Sebelum melakukan uji-t, salah 

satu syarat yang harus dipenuhi adalah data harus 



136  

 
 

berdistribusi normal, sehingga perlu dilakukan uji 

normalitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan 

apakah data pretest dan posttest berdistribusi normal, 

yang merupakan asumsi penting dalam banyak 

analisis statistik, termasuk uji-t. Berdasarkan hasil uji 

normalitas, data pretest dan posttest terdistribusi 

normal karena 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 0.975 > 0.967 

untuk pretest dan 0.968 > 0.967 untuk posttest. Detail 

lengkap mengenai hasil uji normalitas dapat dilihat 

pada Lampiran 41. 

b. Uji Paired Sample T-Test 

Uji paired sample t-test digunakan untuk 

mengetahui apakah peningkatan kemampuan koneksi 

matematis siswa antara sebelum dan sesudah 

menggunakan e-modul tersebut signifikan secara 

statistik. Tabel 4.10 merupakan hasil pengujian paired 

sample t-test yang menunjukkan signifikansi 

peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa 

setelah menggunakan e-modul. 

Tabel 4. 10 hasil uji paired sample t test 
Keterangan Skor 

𝑑̅ 25.40 
𝑆𝑑 18.52 
n 31 
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Keterangan Skor 

√𝑛 5.56 
𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 7.63 

df 30 
Sig. 0.05 

𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2.04 

 

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yaitu 7.63 > 2.04, maka 𝐻0 ditolak. Hasil uji paired 

sample t-test menunjukkan bahwa kemampuan 

koneksi matematis siswa setelah menggunakan e-

modul bermuatan ekonomi kerakyatan Pasar Johar 

meningkat signifikan dibandingkan sebelum 

menggunakan e-modul tersebut. Detail lengkap 

mengenai hasil uji paired sample t-test dapat dilihat 

pada Lampiran 43. 

c. Uji N-Gain 

Uji N-Gain digunakan untuk mengukur besarnya 

pengaruh e-modul terhadap peningkatan kemampuan 

koneksi matematis siswa, dengan menghitung gain 

(peningkatan) yang dinormalisasi. Tabel 4.11 

merupakan hasil perhitungan N-Gain yang 

menunjukkan besarnya pengaruh e-modul terhadap 

peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa. 
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Tabel 4. 11 uji N-Gain 

Tes Pretest Posttest 

Jumlah 1700 2487.50 

Rata-Rata 54.84 80.24 

Skor Maks 100.00 

𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡  25.40 

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡  45.16 

N-Gain 0.61 

Persentase N-Gain 60.90 

 

Tabel 4.11 menampilkan rata-rata skor pretest 

sebesar 54,84 dan rata-rata skor posttest sebesar 80,24, 

yang menunjukkan adanya peningkatan skor setelah 

penggunaan e-modul. Peningkatan kemampuan 

koneksi matematis siswa setelah menggunakan e-

modul adalah sebesar 0,61 pada uji N-Gain, yang berarti 

peningkatan tersebut berada dalam kategori sedang. 

Persentase n-gain sebesar 60.90% termasuk kategori 

yang cukup efektif. Detail lengkap mengenai 

perhitungan N-Gain dapat dilihat pada Lampiran 44. 

Berdasarkan analisis data yang mencakup 

perhitungan rata-rata pretest dan posttest, uji paired 

sample t-test, serta uji N-Gain, dapat disimpulkan 

bahwa e-modul bermuatan ekonomi kerakyatan Pasar 

Johar berbasis website cukup efektif digunakan untuk 
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meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa, 

khususnya pada materi SPLDV. 

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test dan uji N-

Gain, dapat disimpulkan bahwa e-modul bermuatan 

ekonomi kerakyatan Pasar Johar berbasis website 

cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa. 

C. Revisi Produk 
Tahap revisi produk dilakukan untuk memperbaiki 

dan menyempurnakan e-modul berdasarkan masukan dan 

saran dari validator ahli materi dan validator ahli media, 

sehingga produk akhir lebih valid dan efektif. Berikut 

adalah rincian masukan dan revisi yang dilakukan 

berdasarkan penilaian validator untuk memperbaiki 

kualitas e-modul. 

1. Validator Ahli Materi 

Validator ahli materi memberikan saran sebagai 

berikut: 

a. Mengganti istilah 

Pada halaman konsep SPLDV, Pada kalimat 

SPLDV adalah gabungan ……………. tersebut bisa 

dikerjakan. Disarankan dirubah dengan istilah lainnya. 

Berikut adalah gambar yang menampilkan perbaikan 

yang telah dilakukan berdasarkan masukan dan saran 

validator. 
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Gambar 4. 48 revisi produk 1 

Gambar 4.48 menampilkan perbandingan 

antara versi e-modul sebelum revisi (kiri) dan setelah 

revisi (kanan), menunjukkan perubahan yang 

dilakukan berdasarkan masukan validator yaitu 

dengan mengganti kalimat “bisa dikerjakan” menjadi 

“bisa dicaro solusi untuk setiap variabelnya”. 

b. Menambahkan makna sebuah kata 

Sebelum menuliskan metode penyelesaian 

SPLDV, disarankan untuk menjelaskan makna dari 

penyelesaian. Gambar perbaikannya sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 49 revisi produk 2 

Gambar 4.49 menampilkan perbandingan 

antara versi e-modul sebelum revisi (kiri) dan setelah 
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revisi (kanan), menunjukkan perubahan yang 

dilakukan berdasarkan masukan validator yaitu 

dengan memberi makna pada kata penyelesaian. 

c. Memperbaiki liveworksheet simulasi dengan 

menambahkan tentang Pasar Johar 

Soal yang tertulis pada simulasi masih terlalu 

umum belum spesifik tentang Pasar Johar. Validator 

menyarankan untuk mengubah beberapa kalimat dan 

dikaitkan dengan Pasar Johar. Gambar perbaikannya 

seperti pada Gambar4.50. 

 
Gambar 4. 50 revisi produk 3 

Gambar 4.50 menampilkan perbandingan 

antara versi e-modul sebelum revisi (kiri) dan setelah 

revisi (kanan), menunjukkan perubahan yang 

dilakukan berdasarkan masukan validator yaitu 

dengan menambah soal dikaitkan dengan Pasar Johar. 

d. Perbaikan kalimat liveworksheet simulasi grafik 

Pada live worksheet yang metode grafik, 

kalimat “ditemukan titik potong dst,” rancu untuk 

siswa. Sehingga disarankan untuk mengganti 
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beberapa kata. Perbaikannya dapat dilihat pada 

Gambar 4.51. 

 
Gambar 4. 51 revisi produk 4 

Gambar 4.51 menampilkan perbandingan 

antara versi e-modul sebelum revisi (kiri) dan setelah 

revisi (kanan), menunjukkan perubahan yang 

dilakukan berdasarkan masukan validator yaitu 

dengan mengubah kalimat, “titik potong dari grafik” 

menjadi “titik penyelesaian dari masing-masing 

persamaan”. 

e. Perbaikan kalimat pada contoh soal 

Pada bagian contoh soal, terdapat kalimat yang 

pemilihan katanya dirasa belum tepat, yaitu pada kata 

jumlah. Perbaikannya dapat dilihat pada Gambar 4.52. 
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Gambar 4. 52 revisi produk 5 

Gambar 4.52 menampilkan perbandingan 

antara versi e-modul sebelum revisi (kiri) dan setelah 

revisi (kanan), menunjukkan perubahan yang 

dilakukan berdasarkan masukan validator yaitu 

dengan mengubah kata jumlah menjadi banyak. 

2. Validator Ahli Media 

Validator ahli media memberikan saran pada e-modul 

bermuatan ekonomi kerakyatan Pasar Johar berbasis 

website yaitu agar menggunakan soal di e-modul untuk 

keempat metode penyelesaian yang dikaitkan dengan soal 

cerita jual beli di Pasar Johar misal terdapat tambahan 

aktivitas pasar dan sebagainya. Perbaikan dapat dilihat 

sebagai berikut: 
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Gambar 4. 53 revisi produk 6 

Gambar 4.53 menampilkan perbandingan 

antara versi e-modul sebelum revisi (kiri) dan setelah 

revisi (kanan), menunjukkan perubahan yang 

dilakukan berdasarkan masukan validator yaitu 

menambahkan soal pada bagian contoh soal. 

D. Kajian Produk Akhir 
Penelitian ini berhasil mengembangkan e-modul 

bermuatan ekonomi kerakyatan Pasar Johar yang dapat 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa, 

khususnya pada materi sistem persamaan linier dua 

variabel (SPLDV). E-modul ini berisikan materi SPLDV 

yang dipadukan dengan perekonomian di Pasar Johar. 

Pada e-modul bermuatan ekonomi kerakyatan Pasar 

Johar, disajikan soal-soal yang langsung mengaplikasikan 

pada kehidupan sehari-hari. E-modul ini dibuat pada 

platform google sites yang nantinya bisa diakses diseluruh 

perangkat. Penggunaan e-modul berbasis website ini bisa 
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menjadi salah satu faktor agar pembelajaran lebih 

menyenangkan. Penelitian ini sejalan dengan (Harahap & 

Fauzi, 2018) dimana mengungkapkan pengembangan 

menggunakan website baik untuk dikembangkan. 

Menurut (Syafiudin, 2020) ketidakefektifan 

penggunaan media pembelajaran dapat menyebabkan 

kejenuhan dan menurunnya motivasi belajar siswa. Lebih 

jauh lagi, media pembelajaran berfungsi untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik, termasuk dalam 

hal kemampuan koneksi matematis siswa. Disini peneliti 

membuat e-modul bermuatan ekonomi kerakyatan 

dikarenakan dengan mengaitkan materi sistem 

persamaan linier dua variabel dengan perekonomian di 

Pasar Johar bisa memudahkan siswa dalam memahami 

materi. Inti dari e-modul ini adalah materi SPLDV yang 

dikaitkan dengan ekonomi kerakyatan di Pasar Johar yang 

dirancang untuk peningkatan kemampuan koneksi 

matematis siswa.  

Setelah melalui proses validasi oleh dua validator yang 

memenuhi standar, bahan ajar yang dikembangkan siap 

digunakan oleh siswa. Berdasarkan hasil evaluasi dari 

para ahli, e-modul yang dikembangkan meraih nilai 92%, 

menandakan bahwa e-modul tersebut sangat valid dan 

layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

Pengembangan e-modul ini sangat penting untuk 
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meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa, 

karena dapat membantu siswa memahami konsep 

matematika dengan lebih baik. E-modul bermuatan 

ekonomi kerakyatan Pasar Johar dapat meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis siswa karena terdapat 

beberapa pendukung, seperti, berdasarkan hasil 

penelitian, e-modul yang dikembangkan telah terbukti 

valid, praktis, dan efektif dalam memfasilitasi kemampuan 

koneksi matematis siswa SMP/MTs, khususnya pada 

materi bangun ruang sisi datar (Indriani et al., 2024). Dan 

juga berdasarkan hasil penelitian pengembangan e-modul 

berbasis Android untuk meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa kelas VII SMP IT Abdurrab 

Pekanbaru menggunakan model Dick and Carey, yang 

diintegrasikan dengan model Hannafin and Peck pada 

tahap pengembangan dan pemilihan materi pembelajaran 

(Syafrudin et al., 2023). 

E. Keterbatasan Penelitian 
Beradasarkan hasil pengembangan e-modul bermuatan 

ekonomi kerakyatan Pasar Johar masih terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian, diantaranya:  

1. Perlu pendampingan guru dalam mempelajari e-

modul bermuatan ekonomi kerakyatan Pasar Johar. 

2. E-modul ini dirancang khusus untuk meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis dengan muatan 
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ekonomi kerakyatan Pasar Johar, sehingg tidak 

sepenuhnya memenuhi kebutuhan siswa dengan 

berbagai latar belakang dan kemampuan yang 

beragam. 

3. Uji coba terbatas pada guru dan siswa, sehingga aspek 

kepraktisan dan keefektivan produk belum diuji 

secara luas. 

4. Pengembangan produk hanya berbasis pada 

kebutuhan dan konteks sekolah tertentu, sehingga 

implementasi di sekolah lain dengan kondisi berbeda 

belum diuji. 

5. Lembar validasi ahli (media dan materi) belum 

digabung, sehingga belum menjadi satu-kesatuan yang 

utuh. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan tentang produk 
Berdasarkan hasil pengembangan e-modul bermuatan 

ekonomi kerakyatan Pasar Johar yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa, 

dapat disimpulkan bahwa produk ini dikembangkan 

dengan mengikuti model ADDIE, yang terdiri dari lima 

tahapan utama: Analisis, Desain, Pengembangan, 

Implementasi, dan Evaluasi. Media ini memiliki 

karakteristik yang unik dengan memadukan materi sistem 

persamaan linier dua variabel dan muatan perekonomian 

lokal Pasar Johar Semarang, sehingga memberikan 

konteks yang lebih relevan dan menarik bagi siswa. E-

modul ini disajikan dalam website google sites yang dapat 

diakses dimanapun. 

Kelayakan e-modul ini dapat dinilai dari dua aspek 

utama, yaitu: kevalidan (seberapa valid dan akurat isi 

serta penyajiannya) dan kepraktisan (seberapa mudah 

dan efektif e-modul digunakan dalam proses 

pembelajaran). Berdasarkan hasil validasi dari para ahli, e-

modul ini mendapatkan skor 92,5% dengan kategori 
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"sangat valid", menunjukkan bahwa e-modul yang 

dikembangkan telah memenuhi standar kualitas yang 

tinggi dan siap digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa media yang dikembangkan memiliki 

kriteria sangat valid, baik dari segi isi, tampilan, maupun 

memenuhi fungsionalitas, sehingga layak digunakan 

dalam tahap uji coba pembelajaran. 

Aspek kepraktisan e-modul dinilai melalui dua 

komponen utama Respon Guru (untuk mengetahui 

pendapat dan penilaian guru terhadap kemudahan 

penggunaan dan efektivitas e-modul) dan Respon Siswa 

(mengetahui bagaimana siswa merespon e-modul dalam 

proses pembelajaran, termasuk kemudahan penggunaan 

dan minat belajar). Berdasarkan hasil angket, e-modul 

bermuatan ekonomi kerakyatan Pasar Johar ini 

memperoleh presentase sebesar 87,64% untuk respon 

guru dan 90.11% untuk respon siswa. Keduanya masuk 

dalam kategori sangat baik. Artinya, media ini mudah 

digunakan, dipahami, dan diterapkan dalam kegiatan 

belajar mengajar, serta mendapat respon positif dari 

pengguna.  

Keefektifan e-modul diukur dengan menggunakan tes 

yang kemudian diuji statistika dengan uji normalitas, uji 

paired sample t-test, dan uji N-Gain. Uji normalitas pada 
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pretest memperoleh 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 

0,975>0.967 yang artinya normal dan posttest 

memperoleh 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0.968 > 0.967. 

Setelah dilakukan uji normalitas, dilakukan uji paired 

sample t-test. Pada uji ini didapatkan 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sebesar 7.63 > 2.04, yang artinya 𝐻0 ditolak sehingga e-

modul bermuatan ekonomi kerakyatan Pasar Johar 

dikatakan ada perbedaaan rata-rata antara sebelum dan 

sesudah menggunakan e-modul. Untuk melihat 

keefektivan e-modul bermuatan ekonomi kerakyatan 

Pasar Johar dilakukan uji n-gain. Pada uji n-gain diperoleh 

skor n-gain sebesar 0.61 yang masuk dalam kategori 

sedang dengan persentase 60.90% yang artinya cukup 

efektif untuk pembelajaran. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa e-modul 

bermuatan ekonomi kerakyatan Pasar Johar yang 

dikembangkan memiliki tingkat kevalidan dan 

kepraktisan tinggi, dan cukup efektif digunakan dalam 

pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis.  

B. Saran Pemanfaatan Produk 
Beradasarkan hasil pengembangan e-modul 

bermuatan ekonomi kerakyatan Pasar Johar pada materi 

sistem persamaan linier dua variabel, beberapa saran 
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perlu diperhatikan untuk meningkatkan kualitas media 

pembelajaran adalah:  

1. Pengujian media e-modul bermuatan ekonomi 

kerakyatan Pasar Johar perlu dilakukan pada populasi 

yang lebih besar untuk meningkatkan validitas hasil. 

2. E-modul bermuatan ekonomi kerakyatan Pasar Johar 

dapat dijadikan referensi untuk inovasi pembelajaran 

dengan materi SPLDV. 

3. Perlu pendampingan guru dalam mempelajari e-

modul bermuatan ekonomi kerakyatan Pasar Johar.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 (Hasil Produk Setelah Revisi) 
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Lampiran 2 (Surat Penunjukan Dosen Pembimbing) 
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Lampiran 3 (Surat Riset) 

A. SURAT RISET DARI KAMPUS
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B. SURAT RISET DARI DINAS PENDIDIKAN KOTA 
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Lampiran 4 (Surat Pra-Riset) 

A. SURAT PRA-RISET SMPN 45 SEMARANG 
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B. SURAT PRA-RISET SMAN 8 SEMARANG 
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Lampiran 5 (Surat Penelitian Sekolah) 

 

 

 



171  

 
 

Lampiran 6 (Daftar Siswa Uji Instrumen Tes) 

A. DAFTAR SISWA UJI PRE-TEST 

NO NAMA LENGKAP KODE 
1 AIKO MUSTIKA DEWI R1 
2 ALDO SAPUTRA R2 
3 ANDREAN RIZKY SAPUTRA R3 
4 ANGGUN AYU YUNIARTI R4 
5 ANNISA LARASATI FIRDAUS R5 
6 AULIA KHOIRUN NISA R6 
7 BRIAN BAGUS MAHARSA R7 
8 DHIYA' IMTIYAZ R8 
9 DWI MUTIARA R9 

10 FADEL RAGIL SETIAWAN R10 
11 FARREL LUTHFI ARADHANA R11 
12 GAVRILA ARDAN PUTRA SIMANJUNTAK R12 
13 GAZA ASKAR AZ ZUBAIR R13 
14 KYARA MAHARDIKA PRATIWI R14 
15 MAULIDIA SIFA KUMALAWARDHANI R15 
16 MELINDA NURHASNA DWIARYANTI R16 
17 MEYRA DWI WIDIANTI R17 
45 MUHAMMAD FAJAR SLAMET RIYADI R45 
19 MUHAMMAD SHIHABUDIN SYARIF R19 
20 NADYA SAVA AZZAHRA R20 
21 NADYA ULYA ISNAINI R21 
22 NAURA SYAKIRA WIANDA R22 
23 NAYOTTAMA RIEGA PRASAKTI R23 
24 RIKA YUNIFAH R24 
25 RISMA FEBRIANITA R25 
26 RIZKYA AZKA KHAIRUNISA R26 
27 SUDIGDO R27 
28 SYAFA ELYSIA PUTRI CHRISTIAWAN R28 
29 SYIFANIA PRATIWY R29 
30 VINNAJNI LAGITA ERICA D. G. R30 
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B. DAFTAR SISWA UJI POSTTEST 

NO NAMA LENGKAP KODE 
1 AMELIA PUTRI NATASYA P1 
2 ANDINI P2 
3 ANDREAN NUGROHO P3 
4 ANGGORO GUNTUR SAPUTRA P4 
5 ANYELIS HIRDA INDRAYANA P5 
6 ARIANIRA SIH WIRASTRI P6 
7 BINTANG BAYU ASMORO P7 
8 CLARA ZAHRA AFZHALURRAHMAH P8 
9 DEVIN JOVANNO ARVA P9 

10 EVANIA PUTRI WIYONO P10 
11 FARAJ FAUZI ERLANGGA P11 
12 FELISIA EVANA P12 
13 HERNANDA RAMA RAJENDRA P13 
14 KEISHA ATHAILLAH PUTRI AURELLIA P14 
15 KHIRANA VALENSA PUTRI P15 
16 LELIANA WIDADI MASROFAH P16 
17 LINTANG SYIFA KAELA P17 
45 LOVELY ARUM JATI P45 
19 LUTFIA ARIANTI P19 
20 NADHIRA TERTIA FEJINIA P20 
21 NAUFAL LUQMAN AYDIN P21 
22 NOVAL AS’QA FADILLAH P22 
23 SABILLA ZAHRA P23 
24 SAFRI SAMSUDIN P24 
25 SATRIA BAGUS ADHI P25 
26 SYALUM MAULIDA PUTRI P26 
27 SYOFI MU’IZUDDIN P27 
28 WIRAWAN ARYO HERGANGGA P28 
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Lampiran 7 (Daftar Siswa Penelitian) 

NO. NAMA LENGKAP KODE SISWA 

1 ALMIRA ARDIANI VIII-1 

2 ASHFA FATHIR AS SHIDQI VIII-2 

3 AURORA RINDI SEPTIANA VIII-3 

4 AZZAM ABDURRAHMAN VIII-4 

5 CINTA KIRANA PUTRI SURYA K. VIII-5 

6 DENI SAPUTRO VIII-6 

7 FELICIA FORTUNATA HARTONO VIII-7 

8 FIGO IRFANSYAH VIII-8 

9 FIONASYA KHANSA NAYLUVA VIII-9 

10 GIBRAN IBRAHIM ARFAKSYAD M. VIII-10 

11 HENKY MARVELIO OKTAVA VIII-11 

12 JAUZA AZKA JABI VIII-12 

13 KANIA KINANTI VIII-13 

14 LIFEA MARCHA LISTI VIII-14 

15 M. SOFYAN WILDAN AROHIM VIII-15 

16 MIRZA FAIZAL ARGA ANANTA VIII-16 

17 M. MIRZA MUKTI NUGRAHA VIII-17 

18 M. NAUFAL HIBATULLAH VIII-18 

19 NAUFAL ARLIS BANI ELISANO VIII-19 

20 NAURA FAWWAS TSAANY VIII-20 

21 NAZILA PUTRI KEMALA VIII-21 

22 OBAMA ICHSAN SATYAGRAHA VIII-22 

23 PUTRI INTAN NAYNAWA VIII-23 

24 RAVINO KUSUMA ATMAJA VIII-24 

25 RIFKY AIDIANSYAH VIII-25 

26 RIZKA LAILATUL ASYIFA VIII-26 

27 SATRIA CATUR BASKARA VIII-27 

28 SHAQUILLA ZERLLINDA PUTRI VIII-28 

29 TEZAR MAULIN ALFARIZI VIII-29 
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NO. NAMA LENGKAP KODE SISWA 

30 TRISTAN PUTRA HARSONO VIII-30 

31 ZULVIKAR TORES SANTOSO VIII-31 
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Lampiran 8 (Hasil Wawancara) 

 
Indikator/Tujuan Pertanyaan Jawaban 

Mengetahui 

Media 

Pembelajaran 

1. Media/bahan apa 

saja yang biasa 

digunakan dalam 

proses pembelajaran 

matematika? 

PPT dan buku 

ajar matematika 

2. Apakah kekurangan 

dan kelebihan dari 

media 

pembelajaran/bahan 

ajar yang sedang 

digunakan saat ini? 

Kekurangannya 

penjabarannya 

yang terlalu 

panjang 

membuat siswa 

bingung. 

Kelebihannya 

materinya 

sudah komplit, 

hanya saja 

dalam 

penerapan 

kehidupan 

masih kurang. 

Guru 

terkadang 

searching 
internet juga 

untuk mencari. 

3. Pernahkan guru 

menggunakan media 

pembelajaran/ 

bahan ajar 

menggunakan 

website (khususnya 

google sites)? 

Belum pernah 

menggunakan, 

guru hanya 

mengandalkan 

buku ajar  

Mengetahui 

respon siswa 

4. Bagaimana respon 

siswa pada saat guru 

menggunakan media 

Senang karena 

dalam PPT 
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terhadap media 

pembelajaran 

pembelajaran/bahan 

ajar? 

materinya lebih 

ringkas. 

Mengetahui 

pemahaman guru 

terkait koneksi 

matematis 

5. Apakah guru 

mengetahui elemen 

yang terdapat pada 

kemampuan koneksi 

matematis? 

Guru hanya 

mengetahui 

keterkaitan 

matematika 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari. 

 6. Apakah guru pernah 

melatihkan 

kemampuan koneksi 

matematis siswa? 

Pernah, tapi 

hanya sebatas 

memberitahukan 

contoh 

penerapan 

matematika 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari.  

 7. Jika pernah, 

bagaimana guru 

melatihkan 

kemampuan koneksi 

matematis kepada 

siswa 

Memberikan 

pertanyaan-

pertanyaan 

sebelum 

pembelajaran 

dimulai tentang 

keterkaitan 

matematika 

dengan 

kehidupan. 

Alokasi waktu 

jam pelajaran 

8. Apa yang guru 

lakukan jika materi 

yang harus 

disampaikan 

terlampau banyak 

sedangkan waktu 

jam pelajaran 

terbatas? 

Peseta didik 

diberikan PPT. 
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Mengetahui 

materi yang 

cocok dengan 

topik 

perekonomian 

9. Materi apa yang 

dianggap cocok 

dengan 

perekonomian di 

Kelas VIII? 

PLSV, SPLDV, 

Fungsi, dan 

mungkin banyak 

lagi. Namun guru 

lebih condong 

menyarankan ke 

materi SPLDV. 

Mengetahui 

tanggapan guru 

terhadap media 

yang akan 

peneliti 

kembangkan 

10. Bagaimana jika 

peneliti 

mengembangkan 

media 

pembelajaran/bahan 

ajar e-modul 

bermuatan ekonomi 

kerakyatan Pasar 

Johar berbasis 

website yang 

ditujukan untuk 

melatih kemampuan 

koneksi matematis 

siswa? 

Bagus, karena 

guru juga belum 

pernah 

menggunakan 

bahan ajar 

berbasis web, 

serta dapat 

menjadi 

alternatif untuk 

materi yang 

belum 

tersampaikan 

ketika 

keterbatasan 

waktu 

pembelajaran 

serta memotivasi 

peserta didik 

agar rajin 

belajar. 
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Lampiran 9 (Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan) 

 

Aspek Indikator 
Butir 

Soal 

Nomor 

Soal 

Kesulitan pada 

materi 

Tanggapan materi 

matematika 
5 

1, 2, 3, 4, 

dan 5 

Faktor kesulitan 1 6 

Langkah mengatasi 

kesulitan 
1 

7 

Sumber Belajar Sumber belajar yang 

digunakan 
2 

8 dan 9 

Sumber belajar yang 

disukai 
1 

10 

Peranan sumber belajar 1 11 

Kemampuan 

koneksi 

matematis 

Mengaitkan matematika 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

1 

12 

Mengaitkan matematika 

dengan disiplin ilmu 

lainnya 

1 

13 

Mengaitkan matematika 

dengan materi 

matematika lainnya 

1 

14 

Kebutuhan 

sumber belajar 

Kebutuhan e-modul 
3 

15, 16, 

dan 17 

Ekonomi Kerakyatan 
3 

18, 19, 

dan 20 
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Lampiran 10 (Angket Analisis Kebutuhan) 

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN 

A. Tujuan: 
Tujuan penyebaran angket ini untuk menggali informasi 
dalam rangka Pengembangan e-modul bermuatan 
ekonomi kerakyatan Pasar Johar untuk Kemampuan 
Koneksi Matematis Siswa. 

B. Petunjuk Pengisian Kuisioner: 
1. Isilah data diri anda pada tempat yang telah 

disediakan. 
2. Bacalah dengan cermat setiap butir pertanyaan, 

kemudian jawablah sesuai keadaan anda yang 
sebenarnya dengan cara memberi mengisi tanda 
centang (√) pada jawaban yang saudara pilih. 

3. Isilah sesuai dengan keadaan masing-masing. 
4. Pengisian angket tidak mempengaruhi penilaian 

sekolah. 
5. Selamat mengerjakan dan terimakasih atas 

kesediaannya mengisi angket. 

Nama : 
Kelas : 
No. Absen : 

C. Uraian Pertanyaan: 

1. Apakah menurut Anda materi matematika penting? 

 Ya 

 Tidak 

2. Seberapa penting Anda belajar matematika? 

 Sangat Penting 

 Penting  

 Cukup Penting 



180  

 
 

 Tidak Penting 

3. Apakah menurut Anda materi matematika sulit 

dipelajari? 

 Ya 

 Tidak 

4. Seberapa sulit pelajaran matematika? 

 Sangat Sulit 

 Sulit  

 Cukup Sulit 

 Tidak Sulit 

5. Materi yang menurut anda sulit? (boleh lebih dari 

satu) 

 SPLDV (Sistem Persamaan Linier Dua Variabel) 

 PLSV (Persamaan Linier Satu Variabel) 

 Relasi dan Fungsi 

 Lainnya: ……………………………………………………… 

 

 

 

6. Faktor apa yang menyebabkan materi tersebut sulit? 

 Memahami konsep soal 

 Langkah Penyelesaian 

 Merubah bentuk model matematika 

 Perhitungan  
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 Lainnya: ……………………………………………………… 

7. Apa langkah yang Anda lakukan untuk mengatasi hal 

tersebut? 

 Bertanya kepada guru 

 Bertanya/ diskusi kepada teman 

 Bimbingan Belajar 

 Belajar ulang di rumah 

8. Sumber belajar yang biasa Anda gunakan untuk 

belajar matematika? 

 Buku paket 

 LKS 

 Modul/ e-modul 

 Internet  

 Lainnya: 

………………………………………………………… 

 

 

9. Apakah sumber belajar matematika yang Anda fahami 

mudah dipahami? 

 Ya 

 Tidak 

 

10. Sumber belajar seperti apa yang Anda sukai? (boleh 

memilih lebih dari satu) 

 Memuat permasalahan sehari-hari 
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 Bergambar, bersuara, dan video 

 Memuat aktivitas sehari-hari di kehidupan 

 Berisi soal-soal dan langkah penyelesaian 

 Lainnya: …………………………………………………… 

11. Menurut Anda bagaimana peranan sumber belajar 

dalam menunjang pembelajaran matematika? 

 Sangat membantu 

 Membantu  

 Cukup membantu 

 Tidak membantu 

12. Apakah Anda bisa memunculkan ide-ide persoalan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari? 

 Ya 

 Tidak 

13. Apakah Anda bisa menghubungkan matematika 

dengan disiplin ilmu yang lainnya? 

 Ya 

 Tidak 

14. Apakah Anda bisa menghubungkan matematika dengan 

materi matematika yang lainnya? 

 Ya 

 Tidak 

15. Apakah Anda memerlukan sumber belajar tambahan 

untuk membantu pembelajaran matematika? 

 Ya 
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 Tidak 

16. Apakah Anda pernah belajar matematika dengan 

media elektronik atau e-modul? 

 Ya 

 Tidak 

17. Apakah Anda lebih mudah belajar matematika dengan 

elektronik? 

 Ya 

 Tidak 

18. Apakah guru pernah menghubungkan pelajaran 

matematika dengan perekonomian di Pasar daerah 

Anda? 

 Ya 

 Tidak 

19. Pasar apa saja yang Anda ketahui di daerah Semarang? 

 Pasar Johar 

 Pasar Ngaliyan 

 Pasar Jrakah 

 Pasar Bulu 

 Lainnya: ………………………………………………… 

20. Apakah Anda setuju jika dikembangkan e-modul yang 

mengaitkan pelajaran matematika dengan ekonomi 

kerakyatan di Pasar daerah Semarang? 

 Ya 

 Tidak 
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Semarang, April 2025 

 

 

 

 

(               ) 
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Lampiran 11 (Pengisian Angket Analisis Kebutuhan) 
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Lampiran 12 (Hasil Angket Analisis Kebutuhan) 

HASIL ANALISIS KEBUTUHAN SISWA 
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Hasil dan Tujuan Analisis Kebutuhan 

Pertanyaan Tujuan 

21. Apakah menurut Anda materi 

matematika penting? 

Ya: 28 

Tidak: 3 

Mengetahui tanggapan 

siswa mengenai pentingnya 

materi matematika 

Seberapa penting anda belajar 

matematika? 

Sangat Penting: 7 

Penting:19 

Cukup Penting: 5 

Tidak Penting: 0 

Mengetahui tanggapan 

siswa mengenai pentingnya 

belajar materi matematika 

Apakah menurut Anda materi 

matematika sulit dipelajari? 

Ya : 22 

Tidak: 9 

Mengetahui tanggapan 

siswa mengenai sulitnya 

belajar materi matematika 

Seberapa sulit pelajaran 

matematika? 

Sangat Sulit: 6 

Sulit:16 

Cukup Sulit: 6 

Tidak Sulit 3 

Mengetahui tanggapan 

siswa mengenai tingkat 

kesulitan belajar materi 

matematika 

Materi yang menurut Anda 

sulit? (boleh lebih dari 1) 

SPLDV: 26 

PLSV: 12 

Relasi dan Fungsi: 19 

Lainnya: 0 

Mengetahui materi yang 

dianggap sulit oleh siswa 

Faktor apa yang menyebabkan 

materi tersebut sulit? 

Memahami konsep soal: 10 

Langkah penyelesaian: 14 

Merubah bentuk model 

matematika: 5 

Perhitungan: 2 

Lainnya: 0 

Mengetahui faktor 

kesulitan siswa dalam 

belajar matematika 
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Apa langkah yang Anda lakukan 

untuk mengatasi hal tersebut? 

Bertanya kepada guru: 9 

Bertanya/ diskusi kepada 

teman: 12 

Bimbingan belajar: 5 

Belajar ulang dirumah: 5 

Mengetahui solusi yang 

dilakukan siswa saat 

mengalami kesulitan 

Sumber belajar yang biasa Anda 

gunakan untuk belajar 

matematika? 

Buku Paket: 31 

LKS: 0 

Modul/ E-Modul: 0 

Internet: 0 

Lainnya: 0 

Mengetahui sumber belajar 

yang digunakan siswa saat 

belajar 

Apakah sumber belajar 

matematika yang Anda gunakan 

mudah difahami? 

Ya: 15 

Tidak: 16 

Mengetahui apakah sumber 

belajar yang digunakan 

sudah difahami oleh siswa 

Sumber belajar seperti apa yang 

Anda sukai? (boleh memilih 

lebih dari satu) 

Memuat permasalahan sehari-

hari: 23 

Bergambar, bersuara, dan 

video: 18 

Memuat aktivitas sehari-hari: 

21 

Berisi soal dan langkah 

penyelesaian: 13 

Lainnya: 0 

Mengetahui sumber belajar 

yang disukai oleh siswa 

Menurut Anda bagaimana 

peranan sumber belajar dalam 

menunjang pembelajaran 

matematika? 

Sangat membantu: 11 

Mengetahui tanggapan 

siswa mengenai peranan 

sumber belajar dalam 

menunjang pembelajaran 

matematika 
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Membantu: 19 

Cukup membantu: 1 

Tidak membantu: 0 

Apakah Anda bisa memunculkan 

ide-ide persoalan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari? 

Ya: 10 

Tidak: 21 

Mengetahui kemampuan 

koneksi matematis siswa 

dalam menghubungkan 

matematika dengan 

kehidupan sehari-hari 

Apakah Anda bisa 

menghubungkan matematika 

dengan disiplin ilmu yang 

lainnya? 

Ya: 7 

Tidak: 24 

Mengetahui kemampuan 

koneksi matematis siswa 

dalam menghubungkan 

matematika dengan disiplin 

ilmu lainnya 

Apakah Anda bisa 

menghubungkan matematika 

dengan materii matematika 

yang lainnya? 

Ya: 10 

Tidak: 21 

Mengetahui kemampuan 

koneksi matematis siswa 

dalam menghubungkan 

matematika dengan materii 

matematika lainnya 

Apakah Anda memerlukan 

sumber belajar tambahan 

untuk membantu pembelajaran 

matematika? 

Ya: 29 

Tidak: 2 

Mengetahui tanggapan 

siswa mengenai sumber 

belajar tambahan 

Apakah Anda pernah belajar 

matematika dengan media 

elektronik atau e-modul? 

Ya: 11 

Tidak: 20 

Mengetahui pengalaman 

siswa belajar menggunakan 

e-modul 

Apakah Anda lebih mudah 

belajar matematika dengan 

elektronik? 

Ya: 25 

Tidak: 6 

Mengetahui tanggapan 

siswa mengenai belajara 

menggunakan elektronik 
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Apakah guru pernah 

menghubungkan pelajaran 

matematika dengan 

perekonomian di Pasar daerah 

Anda? 

Ya: 3 

Tidak: 28  

Mengetahui tanggapan 

siswa mengenai sistem 

belajar yang diberikan guru 

apakah sudah 

menghubungkan materi 

dengan kehidupan sehari-

hari. 

Pasar apa saja yang Anda 

ketahui di daerah Semarang? 

Pasar Johar: 28 

Pasar Ngaliyan: 11 

Pasar Jrakah:  4 

Pasar Bulu: 1 

Lainnya: 1 

Mengetahui target pasar 

untuk menghubungkan 

materi dengan aktivitas 

perekonomian 

Apakah Anda setuju jika 

dikembangkan e-modul yang 

mengaitkan pelajaran 

matematika dengan ekonomi 

kerakyatan di Pasar daerah 

Semarang? 

Ya: 30 

Tidak: 1 

Mengetahui tanggapan 

siswa mengenai 

pengembangan e-modul 

yang mengaitkan pelajaran 

matematika dengan 

ekonomi kerakyatan Pasar 

daerah Semarang 
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Lampiran 13 (Kisi-Kisi Angket Validator Media) 

 

Aspek Penilaian Indikator Penilaian 
No. 

Pertanyaan 
Tampilan Desain 
Layar 
  

 Komposisi  1 

Proporsional tata letak 2 

Kejelasan judul dan isi 3 

Memiliki daya tarik pada 
desain 

4 

Kemudahan 
Penggunaan 

 Sistematis dalam 
penyusunan 

5 

Kemudahan 
pengoperasian 

6 

Kemudahan akses konten 7 

Konsistensi  Konsistensi bahasa 8 

Konsistensi huruf 9 

Konsistensi tata letak 10 

Kegrafikan  Penggunaan warna 11 

Ukuran huruf 12 

Jenis huruf 13 

Ilustrasi/ gambar 14 

Kebermanfaatan Langkah-langkah E-Modul 
mempermudah 

15 

Kemudahan komukasi 
guru dan siswa 

16 

Materi mampu 
meningkatkan koneksi 
matematis 

17 
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Lampiran 14 (Angket Validator Ahli Media) 

ANGKET VALIDATOR AHLI MEDIA 

Materi  : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
Sasaran  : Siswa Kelas VIII SMPN 45 Semarang 
Judul 
Penelitian 

: Pengembangan E-Modul bermuatan 
Ekonomi Kerakyatan Pasar Johar Berbasis 
Website untuk Kemampuan Koneksi 
Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 45 
Semarang 

Peneliti : Dita Susi Evrihatin 
 

A. Tujuan 
Lembar angket uji kevalidan bertujuan untuk mengukur 
tingkat kevalidan media yang dikembangkan. 

B. Petunjuk Pengisian 
1. Mohon Isikan identitas (nama, instansi, NIP, dan 

pendidikan) terlebih dahulu. 
2. Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 

terhadap e-modul dengan memberikan tanda (√) pada 
skala penilaian yang dianggap sesuai. 

3. Komentar dan saran Bapak/Ibu sangat bermanfaat 
pada untuk memperbaiki kekurangan pada e-modul 
berbasis kontekstual ini. Sehubungan dengan hal 
tersebut, dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan 
saran atau komentar pada kolom yang telah tersedia. 

4. Ketentuan Penilaian 
SB : Sangat Baik   (4 point) 
B : Baik   (3 point) 
TB : Tidak Baik   (2 point) 
STB : Sangat Tidak Baik (1 point) 

Skor Tingkat Validitas 
55,25 < Va ≤ 68 Sangat Valid 
42,5 < Va ≤ 55,24 Valid 
29,75 < Va ≤ 42,49 Tidak Valid 
17 ≤ Va ≤ 29,74 Sangat Tidak Valid 
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5. Terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu dalam 
memvalidasi materi e-modul ini. 

Identitas Ahli Media 

Nama   :  
Instansi : 
NIP  :  
No. Aspek Penilaian 

SB B TB STB 
A.  Tampilan Desain Layar 

1. 

Komposisi warna tulisan terhadap warna 

latar belakang (background) sudah tepat dan 

bisa terbaca dengan jelas. 

  

 

 

2. 
Proporsional tata letak (Lay Out) setiap 

bagian dalam e-modul sudah tepat 
  

 
 

3. Kejelasan judul dan isi e-modul.     

4. 

Memiliki daya tarik pada desain e-modul 

yang ditampilkan (warna, gambar/ ilustrasi, 

dan huruf). 

  

 

 

B.  Kemudahan Penggunaan SB B TB STB 

5. E-modul disajikan secara bagian-bagian.     

6. e-modul mudah dioperasikan      

7. Konten di dalam e-modul mudah diakses.     

C. Konsistensi  SB B TB STB 

8. 
Kata, istilah, dan kalimat pada materi 

pembelajaran sudah konsisten. 
  

 
 

9. Bentuk dan ukuran huruf sudah konsisten.     

10. 
Susunan tata letak tampilan sudah konsisten. 

 
  

 
 

D.  Kegrafikan SB B TB STB 

11. 
Penggunaan warna pada e-modul sudah tepat 

tidak berlebihan 
  

 
 

12. 
Ukuran huruf yang digunakan mudah dibaca 

dengan jelas 
  

 
 

13. 
Jenis huruf yang digunakan mudah dibaca 

dengan jelas 
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14. 
Ilustrasi/gambar yang digunakan pada e-

modul jelas (tidak buram). 
  

 
 

E. Kebermanfaatan SB B TB STB 

15. 

Langkah-langkah dalam e-modul 

mempermudah peserta didik dalam 

mempelajari matematika dan perkonomian di 

Pasar Johar Semarang. 

    

16. 
Guru/pendidik dapat berinteraksi 

menggunakan e-modul dengan mudah. 
    

17. 

Mampu memberikan materi untuk 

kemampuan koneksi matematis peserta didik 

dalam belajar. 

    

Jumlah     

 

 

 

 

C. Saran 

 

 

 

 

 

D. Kesimpulan 
Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberi tanda check list 
(√) sebagai kesimpulan terhadap E-Modul bermuatan 
Ekonomi Kerakyatan Pasar Johar Berbasis Website untuk 
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 45 
Semarang. 

Sangat Baik (B) : 

Baik (B)       : 

Tidak Baik (TB)  : 

Sangat Tidak Baik 

(STB):______________________ + 

𝑉𝑎 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟   = _____________________ 
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E-modul layak diuji cobakan di lapangan tanpa 

revisi 

 

E-modul layak diuji cobakan di lapangan dengan 

revisi sesuai saran 

 

E-modul tidak layak diuji cobakan di lapangan  

 

Semarang,……………….. 

Validator, 

 

 

 

 

(………………….….................)  
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Lampiran 15 (Pengisian Angket Validator Ahli Media) 
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Lampiran 16 (Hasil Analisis Angket Validator Ahli Media) 

 

  

Aspek 
Penilaian 

Jumlah Total Skor 
1 2 3 4 

Tampilan Desain Layar       

1 0 0 0 1 4 

16 
2 0 0 0 1 4 

3 0 0 0 1 4 

4 0 0 0 1 4 

Kemudahan Penggunaan       

1 0 0 0 1 4 

12 2 0 0 0 1 4 

3 0 0 0 1 4 

Konsistensi       

1 0 0 0 1 4 

11 2 0 0 1 0 3 

3 0 0 0 1 4 

Kegrafikan       

1 0 0 0 1 4 

16 
2 0 0 0 1 4 

3 0 0 0 1 4 

4 0 0 0 1 4 

Kebermanfaatan       

1 0 0 1 0 3 

11 2 0 0 0 1 4 

3 0 0 0 1 4 

Jumlah 66 

Jumlah Maksimal 68 

Persentase 97.058824 

Kategori 
Sangat 
Valid 
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Lampiran 17 (Kisi-Kisi Angket Validator Ahli Materi) 

 

Aspek Indikator Butir Soal 

Kelayakan Isi Capaian 

Pembelajaran dan 

Tujuan 

Pembelajaran 

1, 2, 3 

Kebutuhan Bahan 

Ajar 

4, 5, 6, 7, 8 

Kebenaran 

Substansi Materi 

9, 10, 11, 12, 13, 

14, 15 

Kebahasaan 

 

16, 17, 18, 19, 20, 

21, 22, 23 

Ekonomi Kerakyatan 24, 25, 26, 27 
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Lampiran 18 (Angket Validator Ahli Materi) 

ANGKET VALIDATOR AHLI MATERI 

Materi  : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
Sasaran  : Siswa Kelas VIII SMPN 45 Semarang 
Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul bermuatan 

Ekonomi Kerakyatan Pasar Johar 
Berbasis Website untuk Kemampuan 
Koneksi Matematis Siswa Kelas VIII 
SMPN 45 Semarang 

Peneliti : Dita Susi Evrihatin 
 
A. Tujuan 

Lembar angket uji kevalidan bertujuan untuk mengukur 
tingkat kevalidan materi pada media yang dikembangkan. 

B. Petunjuk Pengisian 
1. Mohon Isikan identitas (nama, instansi, NIP, dan 

pendidikan) terlebih dahulu. 
2. Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 

e-modul dengan memberikan tanda (√) pada skala 
penilaian yang dianggap sesuai. 

3. Komentar dan saran Bapak/Ibu sangat bermanfaat pada 
untuk memperbaiki kekurangan pada e-modul berbasis 
kontekstual ini. Sehubungan dengan hal tersebut, 
dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan saran atau 
komentar pada kolom yang telah tersedia. 

4. Ketentuan Penilaian 
SB: Sangat Baik   (4 point) 
B : Baik   (3 point) 
TB : Tidak Baik   (2 point) 
STB: Sangat Tidak Baik (1 point) 

Skor Tingkat Validitas 
87,75 < Va ≤ 108 Sangat Valid 
67,5 < Va ≤ 87,74 Valid 
47,25 < Va ≤ 67,49 Tidak Valid 
27 ≤ Va ≤ 47,24 Sangat Tidak Valid 
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5. Terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu dalam 
memvalidasi materi e-modul ini. 

Identitas Ahli Materi 
Nama   :  
Instansi :  
NIP  :  
No. Aspek Penilaian 

SB B TB STB 
A. Kelayakan Isi 

Kesesuaian dengan Capaian Pembelajaran dan 

Tujuan Pembelajaran 

1. Materi yang disajikan mencakup materi 
yang terkandung dalam capaian 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran. 

    

2. Materi yang disajikan mencerminkan 
jabaran semua tujuan pembelajaran. 

    

3. Materi yang disajikan sesuai dengan 
perkembangan siswa.     

Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar 
(karakteristik e-modul) SB B TB STB 

4. Materi yang disajikan membantu siswa 
untuk belajar mandiri     

5. Seluruh materi dalam satu kompetensi 
terdapat dalam e-modul.     

6. E-modul yang dikembangkan dapat 
digunakan tanpa tergantung media lain.     

7. Adaptif terhadap perkembangan ilmu.     

8. E-modul memuat instruksi yang mudah 
bagi siswa. 

    

Kebenaran substansi materi SB B TB STB 

9. Contoh kasus yang disajikan benar dan 
sesuai materi. 

    

10. Gambar dan ilustrasi benar dan sesuai 
dengan materi. 
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11. Istilah-istilah teknis sesuai dengan 
kaidah matematika. 

    

12. Notasi, simbol dan ikon sesuai dengan 
kaidah matematika. 

    

13. Materi yang disajikan aktual sesuai 
perkembangan keilmuan.     

14. Contoh kasus perekonomian dapat 
menambah wawasan pengetahuan. 

    

15. Konsep dan definisi yang disajikan tidak 
menimbulkan multi tafsir dan sesuai 
dengan kaidah matematika. 

    

B. Kebahasaan SB B TB STB 

16. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
perkembangan berpikir siswa. 

    

17. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
perkembangan emosional siswa.     

18. Materi disajikan dengan bahasa yang 
menarik, mudah dipahami, dan tidak 
multi tafsir. 

    

19. Kalimat yang digunakan mengikuti tata 
kalimat yang benar dalam Bahasa 
Indonesia. 

    

20.  Istilah yang digunakan sesuai dengan 
KBBI 

    

21. Penyampaian materi antar bab dengan 
subbab, dan antarsub-bab mencerminkan 
keruntutan dan keterkaitan isi. 

    

22. Materi yang disajikan mencerminkan 
kesatuan pokok. 

    

23. Tata kalimat yang digunakan mengacu 
pada kaidah tata Bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 

    

C. Ekonomi Kerakyatan SB B TB STB 
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24. Ada keterkaitan dan kesesuaian sistem 
perekonomian dan materi yang dijadikan 
objek amatan. 

    

25. Pengetahuan sistem perekonomian yang 
akan dipelajari merupakan sistem yang 
bermakna dan berguna dikehidupan. 

    

26. Sistem perekonomian yang disajikan tidak 
mengandung SARA. 

    

27. Sistem perekonomian yang disajikan 
unik, khas, dan asli dari daerah tersebut. 

    

Jumlah     

 

 

 

 

C. Saran 

 

D. Kesimpulan 

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberi tanda check 

list (√) sebagai kesimpulan terhadap E-Modul bermuatan 

Ekonomi Kerakyatan Pasar Johar Berbasis Website untuk 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 

45 Semarang. 

E-modul layak diuji cobakan di lapangan 

tanpa revisi 

 

E-modul layak diuji cobakan di lapangan 
dengan revisi sesuai saran 

 

 

 

Sangat Baik (B)  : 

Baik (B)   : 

Tidak Baik (TB)  : 

Sangat Tidak Baik (STB)

 :______________________ + 

𝑉𝑎 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟    = _____________________ 
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E-modul tidak layak diuji cobakan di lapangan  

 

Semarang,……………….. 

Validator, 

 

 

 

 

(………………….….................)  
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Lampiran 19 (Pengisian Angket Validator Ahli Materi) 
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Lampiran 20 (Hasil Analisis Angket Validator Ahli Materi) 

Aspek 
Penilaian 

Jumlah Total Skor 
1 2 3 4 

Kelayakan Isi       

1 0 0 0 1 4 

53 

2 0 0 0 1 4 

3 0 0 1 0 3 

4 0 0 1 0 3 

5 0 0 0 1 4 

6 0 0 1 0 3 

7 0 0 0 1 4 

8 0 0 1 0 3 

9 0 0 0 1 4 

10 0 0 1 0 3 

11 0 0 1 0 3 

12 0 0 1 0 3 

13 0 0 0 1 4 

14 0 0 0 1 4 

15 0 0 0 1 4 

Kebahasaan       

1 0 0 1 0 3 

28 

2 0 0 1 0 3 

3 0 0 0 1 4 

4 0 0 1 0 3 

5 0 0 1 0 3 

6 0 0 0 1 4 

7 0 0 0 1 4 

8 0 0 0 1 4 

Ekonomi Kerakyatan       

1 0 0 1 0 3 14 
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2 0 0 1 0 3 

3 0 0 0 1 4 

4 0 0 0 1 4 

Jumlah 95 

Jumlah Maksimal 108 

Persentase 87.963 

Kategori Sangat Valid 
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Lampiran 21 (Perhitungan Angket Validator) 

 

HASIL PERHITUNGAN ANGKET VALIDATOR 

Kevalidan e-modul dihitung dengan rata-rata penilaian 

validator. 

𝑉𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑣𝑎𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟
 

𝑉𝑎 =
97,05 + 87,96

2
 

𝑉𝑎 = 92,5 

Berdasarkan hasil hitung rata-rata didapatkan e-modul 

bermuatan ekonomi kerakyatan Pasar Johar untuk 

kemampuan koneksi matematis SANGAT VALID untuk 

digunakan. 
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Lampiran 22 (Kisi-Kisi Angket Respon Guru) 

 

Aspek Indikator 
Butir 

Soal 

No. 

Item 

Soal 

Penyajian E- 

modul 

Kemudahan penggunaan 2 1, 2 

Kesesuain E-modul dengan 

perkembangan siswa 

1 3 

Kemanfaatan E- 

modul 

E-modul mendukung siswa 

dalam kemampuan koneksi 

matematis 

3 4, 5, 6, 

9 

E-modul mendukung siswa 

belajar mandiri 

2 7, 8 

Tampilan E- 

modul 

Isi, tampilan dan desain yang 

menarik 

1 10 

Kalimat yang digunakan  1 11 

Penulisan huruf 1 12 

Kesuaian Isi 

dan Materi 

Kesuaian materi dengan 

ekonomi kerakyatan 

2 13, 14 

Kesesuaian e-modul dengan 

materi 

1 15 

Pemahaman 

Materi 

Pemahanam materi Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel 

(SPLDV) 

1 16 

Pemahaman pengetahuan 

ekonomi kerakyatan Pasar 

Johar Semarang 

1 17 

Jumlah 17 
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Lampiran 23 (Lembar Angket Respon Guru) 
 

Materi  : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul bermuatan 

Ekonomi Kerakyatan Pasar Johar 
Berbasis Website untuk Kemampuan 
Koneksi Matematis Siswa Kelas VIII 
SMPN 45 Semarang 

Peneliti : Dita Susi Evrihatin 
Asal Instansi : UIN Walisongo 

 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan adanya desain dan uji coba e-modul maka 
melalui instrumen ini, kami mohon saudara/i untuk 
memberikan penilaian terhadap e-modul materi Sistem 
Pesamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) yang telah kami buat. 
Penilaian dari saudara/i akan digunakan sebagai validasi dan 
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas e-
modul ini, sehingga dapat diketahui kelayakan e-modul yang 
kami buat dalam pembelajaran. Atas perhatian dan 
kesediannya untuk mengisi angket, Peneliti mengucapkan 
terima kasih 
 
Petunjuk Pengisian: 
A. Tujuan 

Lembar angket uji kelayakan bertujuan untuk mengukur 
tingkat kepraktisan pada media yang dikembangkan. 

B. Petunjuk Pengisian 
1. Mohon Bapak/Ibu untuk mengisikan identitas telebih 

dahulu! 
2. Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 

e-modul dengan memberikan tanda (√) pada skala 
penilaian yang dianggap sesuai. 

3. Komentar dan saran Bapak/Ibu sangat bermanfaat pada 
untuk memperbaiki kekurangan pada e-modul berbasis 
kontekstual ini. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon 
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Bapak/Ibu untuk memberikan saran atau komentar pada 
kolom yang telah tersedia. 

4. Ketentuan Penilaian 
SB : Sangat Baik  
B : Baik 
C : Cukup 
KB : Kurang Baik  
TB : Tidak Baik 

5. Terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu dalam mengisi 
angket e-modul ini. 

Nama :……………….……………….………………. 

No Pernyataan 
Penilaian 

SB B C KB TB 
A. Penyajian E-modul 

1 Penyajian komponen e-modul 

sesuai dengan materi 
     

2 Kejelasan petunjuk penggunaan e-

modul untuk siswa dan guru 
     

3 E-modul ini sesuai dengan 

karakteristik siswa 
     

B. Kemanfaatan E-modul SB B C KB TB 

4 e-modul ini memberikan 

pandangan ke siswa tentang 

matematika dan kehidupan sehari-

hari 

     

5 e-modul ini memberikan 

pengetahuan ke siswa tentang 

hubungan matematika dengan 

ilmu lainnya 

     

6 e-modul ini memberikan 

pengetahuan ke siswa tentang 
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antar topik matematika yang 

saling berkaitan 

7 Penggunaan e-modul ini baik 

untuk mendukung belajar siswa di 

kelas 

     

8 Penggunaan  e-modul ini baik 

untuk mendukung belajar siswa di 

rumah 

     

9 E-modul ini baik untuk 

kemampuan koneksi matematis 

siswa belajar materi SPLDV 

     

C. Tampilan E-modul SB B C KB TB 

10 Tampilan dan desain e-modul ini 

menarik 
     

11 Kalimat dan paragraf e-modul ini 

jelas dan mudah dipahami 
     

12 Huruf yang digunakan sederhana 

dan mudah dibaca 
     

D. Kesesuaian Isi dan Materi SB B C KB TB 

13 E-modul ini menggunakan 

permasalahan yang berkaitan 

dengan ekonomi dalam 

mengantarkan konsep SPLDV 

     

14 E-modul ini menggunakan soal-

soal yang berkaitan dengan 

ekonomi di Pasar Johar 

     

15 Isi e-modul ini sesuai dengan materi 

SPLDV 

 

     

E. Pemahaman Materi SB B C KB TB 
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16 E-modul ini baik dalam 

membantu siswa memahami 

materi SPLDV 

     

17 E-modul ini baik untuk 

pengenalan sistem perekonomian 

pasar Johar bagi siswa 

     

 

C. Saran 

Silahkan tulis komentar/kritik/saran (bila ada) pada 

tempat berikut ini: 

• ………………………………………………………………… 

• ………………………………………………………………… 

• ………………………………………………………………… 

 

Semarang,……………….. 

Responden, 

 

 

 

 

(………………….….................) 
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Lampiran 24 (Pengisian Angket Respon Guru) 

A. Pengisian Angket Respon Guru 1 
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B. Pengisian Angket Respon Guru 2 
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Lampiran 25 (Hasil Analisis Angket Respon Guru) 

 

No. 
Penilaian 

Jumlah Total Skor 
G1 G2 

Penyajian E-
Modul 

    

1 4 5 9 

26 2 4 5 9 

3 4 4 8 
Kemanfaatan 

E-Modul 
    

1 4 5 9 

53 

2 4 5 9 

3 4 5 9 

4 4 5 9 

5 4 4 8 

6 4 5 9 
Tampilan E-

Modul 
    

1 4 5 9 

26 2 4 4 8 

3 4 5 9 
Kesesuaian Isi 

dan Materi 
    

1 4 5 9 

27 2 4 5 9 

3 4 5 9 
Pemahaman 

Materi 
    

1 4 4 8 
17 

2 4 5 9 

Jumlah 68 81 149 
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Jumlah 
Maksimal 85 85 170 

Persentase 80 95.2941 87.64705882 

Kategori Valid Sangat Valid Sangat Valid 
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Lampiran 26 (Kisi-Kisi Angket Respon Siswa) 

 

Aspek Butir Soal 

Pembelajaran 5 

Kualitas 7 

Fungsi 6 

Tampilan 5 

Jumlah Soal 23 
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Lampiran 27 (Lembar Angket Respon Siswa) 

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA 

Materi  : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul bermuatan 

Ekonomi Kerakyatan Pasar Johar 
Berbasis Website untuk Kemampuan 
Koneksi Matematis Siswa Kelas VIII 
SMPN 45 Semarang 

Peneliti : Dita Susi Evrihatin 
Asal Instansi : UIN Walisongo 

 
Petunjuk Pengisian: 
A. Tujuan 

Lembar angket uji kelayakan bertujuan untuk mengukur 
tingkat kepraktisan materi pada media yang 
dikembangkan. 

B. Petunjuk Pengisian 
1. Mohon Saudara/i untuk memberikan penilaian terhadap 

e-modul dengan memberikan tanda (√) pada skala 
penilaian yang dianggap sesuai. 

2. Komentar dan saran Saudara/i sangat bermanfaat pada 
untuk memperbaiki kekurangan pada e-modul berbasis 
kontekstual ini. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon 
Saudara/i untuk memberikan saran atau komentar pada 
kolom yang telah tersedia. 

3. Ketentuan Penilaian 
SB : Sangat Baik  
B : Baik 
C : Cukup 
KB : Kurang Baik  
TB : Tidak Baik 

4. Terimakasih atas ketersediaan Saudara/i dalam mengisi 
angket e-modul ini. 

Nama  : 
No. Absen : 
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Kelas  : 
No. Aspek Penilaian 

SB B C KB TB 
A.  Pembelajaran 

1. Materi yang disajikan di e-modul 
mudah dipahami. 

     

2. Materi yang disajikan di e-modul 
sudah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 

     

3. Isi e-modul SPLDV sudah terdapat 
kaitannya dengan aktivitas di Pasar 
Johar Semarang. 

     

4. Latihan soal yang disajikan bervariasi.      

5. Materi disertai contoh soal cukup 
untuk kebutuhan belajar. 

     

B.  Kualitas SB B C KB TB 

1. Penyajian e-modul disertai langkah-
langkah yang logis dan runtut sehingga 
mudah dipahami. 

     

2. Bahasa yang digunakan dalam e-modul 
mudah dipahami. 

     

3. Kejelasan penyampaian informasi 
pada e- modul. 

     

4. Kesesuaian isi muatan ekonomi 
kerakyatan dalam e-modul dengan 
materi pembelajaran SPLDV. 

     

5. Materi SPLDV pada e-modul sudah 
berkaitan dengan ilmu matematika 
lainnya. 

     

6. Materi SPLDV pada e-modul sudah 
berkaitan dengan disiplin ilmu lainnya 
(diluar matematika). 

     

7. Materi SPLDV pada e-modul sudah 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.      

C. Fungsi SB B C KB TB 
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1. Kemenarikan isi materi e-modul 

bermuatan ekonomi kerakyatan Pasar 
Johar. 

     

2. E-modul sudah sesuai untuk 
digunakan dalam pembelajaran. 

     

3. E-modul bermuatan ekonomi 

kerakyatan Pasar Johar mudah diakses. 
     

4. e-modul bermuatan ekonomi 
kerakyatan Pasar Johar mampu 

menambah pengetahun tentang 
hubungan SPLDV dengan ilmu 

matematika lainnya. 

     

5. e-modul bermuatan ekonomi 
kerakyatan Pasar Johar mampu 

menambah pengetahun tentang 
hubungan SPLDV dengan disiplin ilmu 

lainnya (diluar matematika). 

     

6. e-modul bermuatan ekonomi 
kerakyatan Pasar Johar mampu 

menambah pengetahun tentang 
hubungan SPLDV dengan kehidupan 

sehari-hari. 

     

D.  Tampilan SB B C KB TB 

1. Tampilan e-modul menarik dan
 mudah dipahami. 

     

2. Desain layout (tata letak) e-modul 
disusun secara rapi. 

     

3. Pemilihan jenis dan ukuran huruf 
pada e-modul sudah proporsional. 

     

4. Pemilihan komposisi warna pada e-
modul menarik. 

     

5. Ilustrasi yang digunakan dalam e-
modul jelas dan sesuai dengan materi 
SPLDV. 
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Saran: 

Silahkan tulis komentar/kritik/saran (bila ada) pada 

tempat berikut ini: 

• ……………………………………………………………………………… 

• ……………………………………………………………………………… 

• ……………………………………………………………………………… 
Semarang,……………….. 

Responden, 

 

 

 

(………………….….................) 
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Lampiran 28 (Pengisian Angket Respon Siswa) 
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Lampiran 29 (Hasil Analisis Angket Respon Siswa) 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil respon siswa pada tabel: 
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Jumlah Skor Respon: 3109 

Jumlah Skor Maksimum: 3450 

Persentase: 
3109

3450
× 100 = 90,11% 

Angka 90,11% termasuk kedalam kategori “SANGAT 

PRAKTIS” 
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Lampiran 30 (Modul Ajar) 

A INFORMASI UMUM 

 Identitas Penulis Modul 

 Nama Penyusun : Dita Susi Evrihatin 

Institusi  : SMP Negeri 45 Semarang 

Tahun Ajaran  : 2024/ 2025 

Jenjang Sekolah : SMP 

Kelas   : VIII 

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit 

Kompetensi Awal : Bilangan 

 Capaian Pembelajaran Elemen Bilangan 

 Di akhir fase D, peserta didik dapat membaca, menulis, 

dan membandingkan bilangan bulat, bilangan rasional 

dan irasional, bilangan desimal, bilangan berpangkat 

bulat dan akar, bilangan dalam notasi ilmiah. Mereka 

dapat menerapkan operasi aritmetika pada bilangan 

real, dan memberikan estimasi/perkiraan dalam 

menyelesaikan masalah (termasuk berkaitan dengan 

literasi finansial). Peserta didik dapat menggunakan 

faktorisasi prima dan pengertian rasio (skala, proporsi, 

dan laju perubahan) dalam penyelesaian masalah. 

 

 Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 
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 Beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, dan bernalar kritis. 

 Sarana dan Prasarana 

 Papan tulis, spidol, e-modul SPLDV bermuatan 

Ekonomo Kerakyatan 

 Target Peserta Didik 

 1. Peserta Didik Reguler kelas VIII 

Peserta didik tidak kesulitan memahami materi 

SPDV. 

2. Peserta Didik yang memiliki kemampuan koneksi 

matematis kurang 

Peserta didik mampu menghubungkan matematika 

dengan materi matematika lainnya, mampu 

menghubungkan matematika dengan disiplin ilmu 

lainnya, dan mampu menghubungkan matematika 

dengan kehidupan sehari-hari.  

 Model Pembelajaran 

 Model pembelajaran yang digunakan adalah 

konvensional (ceramah) berbantuan e-modul SPLDV 

bermuatan ekonomi kerakyatan. 
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B KOMPONEN INTI 

 Tujuan Pembelajaran 

 
Melalui model pembelajaran konvensional berbantuan e-

modul SPLDV bermuatan ekonomi kerakyatan dengan 

beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

dan bernalar kritis, peserta didik dapat meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis pada materi SPLDV 

dengan tepat. 

 Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik mampu meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis pada materi SPLDV. 

 Pemahaman Bermakna 

 Setelah proses pembelajaran, peserta didik dapat 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis pada 

materi SPLDV dan dapat mengaplikasikannya pada 

permasalahan kehidupan sehari-hari. 

 Pertanyaan Pemantik 

 Ingatkah kalian apa itu bilangan? 

Ingatkah kalian apa itu persamaan linier dua variabel? 

Ingatkah kalian bagaimana bentuk umum dari PLDV? 

 Kegiatan Pembelajaran 

 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pengoordinasian 

Waktu siswa 
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PERTEMUAN 1 

Pendahulu

an 

1. Guru membuka 

pembelajaran 

dengan salam, 

berdoa, dan 

presensi. 

(beriman kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak 

mulia) 

1 menit K 

2. Guru melakukan 

apersepsi dengan 

mengajukan 

pertanyaan: 

“Ingatkah kalian 

apa itu bilangan?” 

(interaksi, 

komunikasi) 

2 menit I 

3. Guru mengaitkan 

materi bilangan 

bulat dengan 

kehidupan sehari-

hari. 

10 menit I 
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(komunikasi, 

beriman dan 

bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa) 

4. Guru 

menyampaikan 

tujuan 

diadakannya 

pretest yaitu 

untuk mengetahui 

kemampuan awal 

siswa mengenai 

kemampuan 

koneksi 

matematis siswa. 

2 menit K 

Inti  Pretest 60 

menit 

K  

Penutup 1. Guru memberikan 

motivasi belajar 

kepada peserta 

didik. 

3 menit K 

2. Guru 

mengarahkan 

2 menit K 
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peserta didik 

mengakhiri 

pembelajaran 

dengan berdoa 

dan menutup 

dengan salam. 

(beriman dan   

bertaqwa   kepada   

Tuhan Yang Maha 

Esa)  

Total Waktu 80 menit 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pengoordinasian 

Waktu siswa 

PERTEMUAN 2 

Pendahulu

an 

1. Guru membuka 

pembelajaran 

dengan salam, 

berdoa, dan 

presensi. 

(beriman kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak 

mulia) 

1 menit K 
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2 Guru melakukan 

apersepsi dengan 

mengajukan 

pertanyaan: 

“Ingatkah kalian 

PLSV?” (interaksi, 

komunikasi) 

1 menit I 

1 Guru mengaitkan 

materi SPLDV 

dengan 

kehidupan sehari-

hari. 

(komunikasi, 

beriman dan 

bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa) 

1 menit I 

2 Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

yang akan dicapai 

dan teknik 

2 menit K 
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penilaian yang 

terdiri dari: 

- Kognitif (mampu 

mengerjakan 

soal untuk 

mengukur 

kemampuan 

koneksi 

matematis 

siswa) 

- Psikomotorik 

(Bekerja sesuai 

dengan prosedur 

pada e-modul 

SPLDV 

bermuatan 

ekonomi 

kerakyatan) 

- Afektif (Aktif 

kolaborasi dalam 

diskusi bersama 

dalam kelas, 

menerima 

pendapat teman 
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yang lain, 

menyimpulkan 

hasil diskusi). 

(Komunikasi) 

Inti 

 

 

1. Peserta didik 

memahami kasus 

yang diberikan 

guru. (jual beli) 

3 menit K 

2.  Peserta didik 

diberikan link e-

modul SPLDV 

bermuatan 

ekonomi 

kerakyatan 

(Mencoba, 

berfikir kritis, 

HOTS) 

2 menit I 

3. peserta didik 

belajar metode 

substitusi dan 

eliminasi. 

(Mengasosiasikan

) 

60 

menit 

I 



243  

 
 

4. Peserta didik 

memahami 

pemaparan yang 

diberikan guru 

dengan bantuan e-

modul SPLDV 

bermuatan 

ekonomi 

kerakyatan. 

2 menit I 

5. Peserta didik 

diberikan latihan 

soal (simulasi) 

tentang SPLDV 

oleh guru, sebagai 

bentuk 

pemahaman 

peserta didik. 

3 menit I 

Penutup 

1. Peserta didik 

bersama guru 

menyimpulkan 

pembelajaran 

yang telah 

dilakukan pada 

pertemuan 

2 menit K 
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tersebut. 

(mengkomunikasi

kan) 

2. Peserta didik 

diminta untuk 

mempelajari 

metode grafik dan 

campuran yang 

terdapat pada e-

modul SPLDV 

bermuatan 

ekonomi 

kerakyatan 

(mandiri) 

1 menit I 

3. Guru memberikan 

motivasi belajar 

kepada peserta 

didik. 

1 menit K 

4. Guru 

mengarahkan 

peserta didik 

mengakhiri 

pembelajaran 

dengan berdoa 

1 menit K 
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dan menutup 

dengan salam. 

(beriman dan   

bertaqwa   kepada   

Tuhan Yang Maha 

Esa)  

Total Waktu 80 menit 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pengoordinasian 

Waktu siswa 

PERTEMUAN 3 

Pendahulu

an 

1. Guru membuka 

pembelajaran 

dengan salam, 

berdoa, dan 

presensi. 

(beriman kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak 

mulia) 

1 menit K 

2. Guru melakukan 

apersepsi dengan 

mengajukan 

pertanyaan: 

1 menit I 
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“Ingatkah kalian 

PLSV?” (interaksi, 

komunikasi) 

3. Guru mengaitkan 

materi SPLDV 

dengan 

kehidupan sehari-

hari. 

(komunikasi, 

beriman dan 

bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa) 

1 menit I 

4. Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

yang akan dicapai 

dan teknik 

penilaian yang 

terdiri dari: 

- Kognitif (mampu 

mengerjakan 

soal untuk 

2 menit K 
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mengukur 

kemampuan 

koneksi 

matematis 

siswa) 

- Psikomotorik 

(Bekerja sesuai 

dengan prosedur 

pada e-modul 

SPLDV 

bermuatan 

ekonomi 

kerakyatan) 

- Afektif (Aktif 

kolaborasi dalam 

diskusi bersama 

dalam kelas, 

menerima 

pendapat teman 

yang lain, 

menyimpulkan 

hasil diskusi). 

(Komunikasi) 
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Inti 

 

 

1. Peserta didik 

memahami kasus 

yang diberikan 

guru. (jual beli) 

3 menit K 

2. Peserta didik 

diberikan link e-

modul SPLDV 

bermuatan 

ekonomi 

kerakyatan 

(Mencoba, 

berfikir kritis, 

HOTS) 

2 menit I 

3. peserta didik 

belajar metode 

grafik dan 

campuran. 

(Mengasosiasikan

) 

60 

menit 

I 

4. Peserta didik 

memahami 

pemaparan yang 

diberikan guru 

dengan bantuan e-

2 menit I 
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modul SPLDV 

bermuatan 

ekonomi 

kerakyatan. 

5. Peserta didik 

diberikan latihan 

soal (simulasi) 

tentang SPLDV 

oleh guru, sebagai 

bentuk 

pemahaman 

peserta didik. 

3 menit I 

Penutup 

1 Peserta didik 

bersama guru 

menyimpulkan 

pembelajaran 

yang telah 

dilakukan pada 

pertemuan 

tersebut. 

(mengkomunikasi

kan) 

2 menit K 

2 Peserta didik 

diminta untuk 

1 menit I 
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mempelajari 

materi yang 

terdapat pada e-

modul SPLDV 

bermuatan 

ekonomi 

kerakyatan untuk 

persiapan posttest 

(mandiri) 

3 Guru memberikan 

motivasi belajar 

kepada peserta 

didik. 

1 menit K 

4 Guru 

mengarahkan 

peserta didik 

mengakhiri 

pembelajaran 

dengan berdoa 

dan menutup 

dengan salam. 

(beriman dan   

bertaqwa   kepada   

1 menit K 
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Tuhan Yang Maha 

Esa)  

Total Waktu 80 menit 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pengoordinasian 

Waktu siswa 

PERTEMUAN 4 

Pendahulu

an 

1. Guru membuka 

pembelajaran 

dengan salam, 

berdoa, dan 

presensi. 

(beriman kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak 

mulia) 

1 menit K 

2. Guru melakukan 

apersepsi dengan 

mengajukan 

pertanyaan: 

“Ingatkah kalian 

metode untuk 

menyelesaikan 

SPLDV?” 

2 menit I 
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(interaksi, 

komunikasi) 

3. Guru mengaitkan 

materi bilangan 

bulat dengan 

kehidupan sehari-

hari. 

(komunikasi, 

beriman dan 

bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa) 

10 menit I 

4. Guru 

menyampaikan 

tujuan 

diadakannya 

pretest yaitu 

untuk mengetahui 

kemampuan awal 

siswa mengenai 

kemampuan 

koneksi 

matematis siswa. 

2 menit K 
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Inti  Posttest 60 

menit 

K  

Penutup 1. Guru memberikan 

motivasi belajar 

kepada peserta 

didik. 

3 menit K 

2. Guru 

mengarahkan 

peserta didik 

mengakhiri 

pembelajaran 

dengan berdoa 

dan menutup 

dengan salam. 

(beriman dan   

bertaqwa   kepada   

Tuhan Yang Maha 

Esa)  

2 menit K 

Total Waktu 80 menit 

Keterangan:  

 I (Individu), K (Klasikal) 

 Asesmen  

 1. Asesmen Kognitif 

Identifikasi Mendeskripsikan konsep PLDV, 
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materi yang 

diujikan 

menjelaskan konsep SPLDV, serta 

memodelkan dan menghitung SPLDV 

dengan 4 metode. 

Pertanyaan Terlampir pada e-modul SPLDV 

bermuyatan ekonomi kerakyatan. 

Kemungkina

n Jawaban 

Terlampir pada e-modul SPLDV 
bermuatan ekonomi kerakyatan. 

Skor 10 

Rencana 

Tindak 

Lanjut 

Peserta didik ditugaskan dengan soal 

evaluasi (terlampir pada e-modul SPLDV 

bermuatan ekonomi kerakyatan). 

B. Asesmen Psikomotorik 

No. Nama 

Pesera 

Didik 

Keterampilan  

Bekerja 

sesuai 

dengan 

prosedur 

pada       LKPD 

Mencatat 

data hasil 

kerja 

Menyajikan hasil 

kerja di dalam 

kelas 

1.      

2.      

     

No. Nama 

Pesera 

Didik 

Beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa  
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1.      

2.      

     

No. Nama 

Pserta 

Didik 

Berakhlak Mulia 

Menjaga 

ucapan 

selama jam 

pembelajar

an 

Menjaga 

etika 

ketika 

pembelaj

aran 

Menjaga tata 

krama dan 

sopan santun 

kepada teman 

sebaya dan guru 

1.      

2.      

     

No. Nama 

Peserta 

Didik 

Bernalar Kritis 

Mampu 

menyelesai

kan 

simulasi 

Mampu 

menyeles

saikan 

soal yang 

diberikan 

guru 

- 

1.     

2.     
 

 Pengayaan dan Remedial 

 I. Remidial 
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Remidial diberikan kepada peserta didik yang 

pemahamannya masih di bawah rata-rata. 

II. Pengayaan  

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan 

peserta didik  mengenai materi  pembelajaran yang 

dapat diberikan kepada peserta didik yang telah 

mencapai kemampuan rata-rata dan di atas rata-rata. 

 Refleksi  

 I. Refleksi Guru 

Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah 

sesuai dengan apa yang saya rencanakan? 

Apakah kegiatan pembelajaran berhasil? 

II. Refleksi Siswa 

Apakah Soal Simulasi membantu kalian memahami 

materi hari ini? 

Pada bagian mana yang belum kalian pahami? 

 

Mengetahui, 

Guru Pengampu Peneliti 

 
 
 

Hangga Kresna Mukti, S.Pd. 

 
 
 

Dita Susi Evrihatin 

 NIM.2108056018 
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Lampiran 31 (Kisi-Kisi Instrumen Tes) 

 

A. KISI – KISI SOAL PRETEST 

Satuan Pendidikan  : SMPN 45 Semarang Alokasi Waktu : 45 menit 

Mata Pelajaran : Matematika  Jumlah Butir Soal : 9 soal 

Kelas/ Semester : VIII / Genap Aspek Penilaian  : Kemampuan Koneksi 

Matematis  

Materi Pokok : Bilangan   

 

Capaian Pembelajaran: 

Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, memprediksi dan menggeneralisasi pola dalam bentuk 

susunan benda dan bilangan. Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. 

Mereka dapat menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk 

menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen. Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi 

(domain, kodomain, range) dan menyajikannya dalam bentuk diagram panah, tabel, himpunan 
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pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat membedakan beberapa fungsi nonlinear dari fungsi 

linear secara grafik. Mereka dapat menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel. Mereka dapat menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

relasi, fungsi dan persamaan linear. Mereka dapat menyelesaikan sistem persaman linear dua 

variabel melalui beberapa cara untuk penyelesaian masalah 

Indikator Pencapaian Kompetensi: 

A1. Menghitung operasi hitung (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian) dengan sifat-

sifatnya dalam bilangan bulat. (C3) 

A2. Mengaitkan operasi hitung (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian) dengan sifat-

sifatnya dalam bilangan bulat. (C4) 

A3. Menghitung operasi hitung (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian) dengan sifat-

sifatnya dalam bilangan pecahan. (C3) 

A4. Mengaitkan operasi hitung (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian) dengan sifat-

sifatnya dalam bilangan pecahan. (C4) 

A5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bilangan bulat. (P5) 
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A6. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bilangan pecahan. (P5). 

Indikator Kemampuan Koneksi Matematis: 

B1. Mengaitkan antar topik matematika. 

B2. Mengaitkan matematika dengan disiplin ilmu lainnya. 

B3. Mengaitkan matematika dengan dunia nyata/ kehidupan sehari-hari. 

 

Indikator Kemampuan 
Koneksi Matematis 

Indikator Pembelajaran Indikator Soal No. 
Soal 

B1 
 
 
 

Menghitung operasi hitung 

(penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian) 

dengan sifat-sifatnya dalam 

bilangan bulat. (C3) 

Siswa mampu menghitung 

operasi hitung bilangan bulat 

dengan menghubungkan 

konsep geometri (keliling 

segitiga) dengan operasi 

hitung. 

1 

Menghitung operasi hitung 

(penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian) 

dengan sifat-sifatnya dalam 

bilangan pecahan. (C3) 

Siswa mampu menghitung 

operasi hitung bilangan 

pecahan dengan 

menghubungkan konsep 

2 
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statistika (rata-rata data) 

dengan bilangan pecahan. 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan bilangan 

pecahan. (P5) 

Siswa mampu menentukan 

konsep bilangan pecahan 

dengan konsep bangun datar. 

7 

B2 Mengaitkan operasi hitung 

(penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian dengan 

sifat-sifatnya dalam bilangan 

bulat. (C4) 

Siswa dapat menentukan 

konsep bilangan bulat terkait 

dengan bidang Bahasa. 

4 

Mengaitkan operasi hitung 

(penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian dengan 

sifat-sifatnya dalam bilangan 

bulat. (C4) 

Siswa dapat menentukan 

konsep bilangan bulat terkait 

dengan bidang IPA. 

5 

Mengaitkan operasi hitung 

(penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian) 

dengan sifat-sifatnya dalam 

bilangan pecahan. (C4) 

Siswa dapat menentukan 

konsep perkalian bilangan 

pecahan terkait dengan bidang 

IPS. 

6 

B3 Mengaitkan operasi hitung 

(penjumlahan, pengurangan, 

Siswa mampu mengaitkan 

konsep perkalian dan 

3 
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perkalian dan pembagian dengan 

sifat-sifatnya dalam bilangan 

bulat. (C4) 

pembagian bilangan bulat 

dengan konsep perbandingan 

senilai dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bilangan bulat. 
(P5) 

Siswa mampu menentukan 

konsep operasi bilangan bulat 

dan dapat menyelesaikan 

masalah dalam kehidupan 

sehari- hari terkait dengan 

bilangan bulat. 

8 

Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bilangan 
pecahan. (P5) 

Siswa mampu menentukan 

konsep bilangan pecahan 

dengan konsep bangun datar 

dan dapat menyelesaikan 

masalah dalam kehidupan 

sehari- hari terkait dengan 

bilangan pecahan. 

9 
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B. KISI – KISI SOAL UJI COBA POSTTEST 

 

Satuan 

Pendidikan  

: SMPN 45 Semarang Alokasi Waktu : 45 menit 

Mata Pelajaran : Matematika  Jumlah Butir Soal : 9 soal 

Kelas/ Semester : VIII / Genap Aspek Penilaian  : Kemampuan Koneksi 

Matematis  

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel 

  

 

Capaian Pembelajaran: 

Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, memprediksi dan menggeneralisasi pola dalam bentuk 

susunan benda dan bilangan. Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. 

Mereka dapat menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk 

menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen. Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi 

(domain, kodomain, range) dan menyajikannya dalam bentuk diagram panah, tabel, himpunan 
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pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat membedakan beberapa fungsi nonlinear dari fungsi 

linear secara grafik. Mereka dapat menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel. Mereka dapat menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

relasi, fungsi dan persamaan linear. Mereka dapat menyelesaikan sistem persaman linear dua 

variabel melalui beberapa cara untuk penyelesaian masalah. 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

A1. Menjelaskan konsep sistem persamaan linier dua variabel. (C2) 
A2. Mengidentifikasi persamaan linier dua variabel. (C4) 
A3. Membuat model matematika dari persamaan linier dua variabel berdasarkan situasi 

yang diberikan. (C6)  
A4. Membuat sistem persamaan linier dua variabel dari situasi yang diberikan. (C6) 
A5. Menentukan penyelesaian dari sistem persamaan linier dua variabel dengan metode 

grafik. (P5) 
A6. Menentukan penyelesaian dari sistem persamaan linier dua variabel dengan metode 

substitusi. (P5) 
A7. Menentukan penyelesaian dari sistem persamaan linier dua variabel dengan metode 

eliminasi, (P5) 
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A8. Menentukan penyelesaian dari sistem persamaan linier dua variabel dengan metode 
gabungan (eliminasi – substitusi). (P5) 

Indikator Kemampuan Koneksi Matematis: 

B1. Mengaitkan antar topik matematika. 

B2. Mengaitkan matematika dengan disiplin ilmu lainnya. 

B3. Mengaitkan matematika dengan dunia nyata/ kehidupan sehari-hari. 

Indikator 
Kemampuan 

Koneksi 
Matematis 

Indikator Pembelajaran Indikator Soal No. 
Soal 

B1 Mengidentifikasi persamaan linier 
dua variabel (C4) 

Disediakan kasus kehidupan yang 
dikaitkan dengan topik matematika 
yang lainnya, siswa diminta 
mengidentifikasi apakah persamaan 
tersebut termasuk kedalam 
persamaan linier dua variabel, serta 
disuruh menjelaskan alasannya dan 
diminta menyebutkan variabel, 
koefisien, dan konstantanya. 

1 

Menjelaskan konsep sistem 
persamaan linier dua variabel (C2) 
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Menentukan selesaian dari sistem 
persamaan linier dua variabel 
dengan metode grafik. (P5) 

Diberikan soal cerita yang 
berhubungan dengan topik 
matematika yang lainnya (fungsi 
kuadrat), siswa diminta mencari nilai 
kedua koefisien variabel 
menggunakan metode grafik. 

 
6 

Menentukan selesaian dari sistem 
persamaan linier dua variabel. (P5) 

Disediakan soal cerita terkait konsep 
SPLDV yang dihubungkan dengan 
keliling persegi panjang, siswa diminta 
mencari panjang dan lebarnya 
menggunakan metode campuran. 

8 

B2 Membuat sistem persamaan linier 
dua variabel dari situasi yang 
diberikan. (C6) 

Diberikan soal persamaan linier dua 
variabel yang berhubungan dengan 
ilmu lain (IPA berupa jarak tempuh, 
kecepatan, dan waktu tempuh benda), 
siswa diminta untuk membuat sistem 
persamaan linier dua variabel 
berdasarkan soal tersebut. 

3 

Menentukan penyelesaian dari 
sistem persamaan linier dua variabe 
(P5). 

Diberikan soal persamaan linier dua 
variabel yang berhubungan dengan 
ilmu lain (ekonomi berupa 
permintaan dan harga), siswa diminta 
mencari nilai kedua variabel dan 

4 



266  

 
 

menentukan bentuk fungsi 
permintaan pelanggan. 

Menentukan selesaian dari sistem 
persamaan linier dua variabel 
dengan metode substitusi. (P5) 

Diberikan soal persamaan linier dua 
variabel yang berhubungan dengan 
ilmu lain (IPA berupa laju tanaman), 
siswa diminta untuk menyelesaikan 
sistem persamaan linier dua variabel 
dengan menggunakan metode 
substitusi. 

9 

B3 Membuat model matematika dari 
persamaan linier dua variabel 
berdasarkan situasi yang diberikan. 
(C6) 

Diberikan soal persamaan linier dua 
variabel yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari, siswa diminta 
untuk membuat model matematika 
dari permasalahan yang diberikan 
(dengan permisalan variabel). 

2 

Menentukan penyelesaian dari 
sistem persamaan linier dua variabel 
dengan metode eliminasi. (P5) 

Disediakan soal SPLDV yang 
berhubungan dengan kehidupan 
sehari-hari, siswa diminta mencari 
nilai kedua variabel menggunakan 
metode eliminasi, dan menentukan 
berapa jumlah uang dengan 

 
5 
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mensubstitusikan varibel yang telah 
ditemukan. 

Menentukan selesaian dari sistem 
persamaan linier dua variabel (P5) 

Diberikan soal cerita yang 
berhubungan dengan kehidupan 
sehari-hari, siswa diminta mencari 
nilai kedua variabel. 

7 
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Lampiran 32 (Butir Soal Instrumen Tes) 

BUTIR SOAL PRETEST 

1. Sebuah segitiga memiliki panjang sisi 4 𝑐𝑚, 6 𝑐𝑚, dan 

8 𝑐𝑚. Berapa cm keliling segitiga tersebut? 

2. Sebuah kelas memiliki 5 siswa dengan nilai sebagai 

berikut:
3

4
,

2

3
,

3

4
,

1

2
, 𝑑𝑎𝑛 

2

3
. Berapa rata-rata nilai siswa 

tersebut?  

3. Ani membeli empat buah pensil seharga Rp8.000,-. Jika 

Luna ingin membeli 6 buah pensil, berapa uang yang harus 

dibayar Luna? 

4. Sebuah artikel memiliki 500 kata. Jika 
3

4
 dari kata-kata 

tersebut berupa kata benda dan sisanya kata non benda, 

berapa banyak kata non benda di artikel tersebut? 

5. Pada percobaan fisika, seorang siswa melakukan 

pengukuran suhu pada sebongkah es. Suhu es tersebut 

mula-mula −5℃. Setelah dipanaskan, es berubah menjadi 

air yang bersuhu 6℃. Berapakah kenaikan suhu es 

tersebut hingga menjadi air? 

6. Tiga per lima dari penduduk suatu kota adalah 

perempuan. Jika banyak penduduk kota tersebut 9 juta 

jiwa, tentukan banyaknya penduduk perempuan! 

7. Pak Budi akan membangun sebuah kolam renang, dengan 

luas 19
1

5
𝑚² dan lebar 3

1

5
𝑚. Tentukan panjang dari kolam 

tersebut! 
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8.  Dalam sebuah Aula terdapat 35 siswa. Beberapa saat 

kemudian, datanglah 9 orang siswa. Satu jam kemudian 

jumlah siswa yang berada didalam Aula tinggal 29 siswa. 

Berapa jumlah siswa yang sudah keluar dari Aula? 

9. Dalam sebuah botol, terdapat minyak sebanyak 2
3

4
 liter. 

Jika 1
1

2
 liter minyak telah digunakan untuk memasak, 

berapa liter minyak yang tersisa? 
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BUTIR SOAL POSTTEST 

1. Perhatikan ilustrasi berikut: 

Yolanda menggambar sebuah rute perjalanan yang 

dimana rute tersebut membentuk persamaan. Rute ini 

dibuat dengan garis lurus dari rumahnya ke Pasar Johar 

(seperti pada gambar) 

   

Garis tersebut membentuk persamaan 𝑦 = 6 − 𝑥. 

Apakah persamaan tersebut termasuk persamaan linier 

dua variabel? Jika iya berikan alasannya dan tentukan 

yang menjadi variabel, koefisien, dan konstanta! 

2.  Arini membantu ayahnya berjualan di Pasar, ayahnya 

menjual berbagai jajanan pasar. Dalam waktu satu jam 

berjualan, Arini mendapatkan uang sebesar Rp65.000 

dengan terjualnya 10 sosis solo dan 15 risol mayo. Buatlah 

model matematika dari permasalahan yang ada diatas!  

3. Saat pergi ke pasar Johar Niko mengendarai sebuah mobil, 

yang dimana bergerak dengan kecepatan 60 𝑘𝑚/𝑗𝑎𝑚 dan 

didepan, Rio naik sepeda yang bergerak dengan kecepatan 

20 𝑘𝑚/𝑗𝑎𝑚. Jika jarak antara mobil dan sepeda adalah 
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10 𝑘𝑚, buatlah bentuk umum sistem persamaan linier dua 

variabel dari soal diatas!  

4. Saat harga barang gula di Pasar Johar Rp20.000 per-

unitnya, permintaan pelanggan berjumlah 2 unit. Namun, 

ketika harga barang Rp15.000 per-unit, maka permintaan 

pelanggan menjadi 3 unit. Bagaimanakah bentuk fungsi 

permintaan pelanggan? Gunakan persamaan 𝑄 = 𝑎 − 𝑏𝑃 

(dengan P permintaan dan Q harga)! 

5. Saat mendekati hari Raya Idul Fitri di rumah Eza terdapat 

berbagai macam jenis kue yang akan dititipkan kepada 

penjual di Pasar Johar. Diantaranya ada kue nastar dan kue 

salju. Harga satu toples kue salju dan dua kue nastar 

adalah Rp125.000,-. Dan saat terjual dua toples kue salju 

dan dua toples kue nastar, Eza mendapatkan uang sebesar 

Rp150.000,-. Jika Eza menitipkan empat toples kue nastar 

dan tiga toples kue salju, berapa uang yang harus diterima 

Eza? (menggunakan metode eliminasi!)  

6. Penjual balon udara didepan pasar Johar menerbangkan 

balonnya, sehingga terbentuk persamaan 𝑓(𝑥)  =  𝑎𝑥² +

 𝑏𝑥 +  5. Jika 𝑓(1) =  10 dan 𝑓(2)  =  19. Berapakah nilai 

a dan b? (selesaikan dengan metode grafik!) 

7. Pada tahun 2015 terjadilah kebakaran besar di Pasar 

Johar, usia penjual bakso didepan Pasar berusia 2 tahun 

lebih tua dari penjual sate. Saat ini telah memasuki tahun 
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2025 (10 tahun dari kejadian kebakaran), umur penjual 

bakso dan penjual sate jika dijumlahkan 78 tahun. Carilah 

umur penjual bakso dan penjual sate pada saat terjadi 

kebakaran! 

8. Pasar Johar Semarang bagian selatan memiliki bentuk 

menyerupai bangun datar (anggap persegi panjang). 

Selisih panjang dan lebarnya yaitu 49𝑚 dan keliling dari 

pasar Johar 294𝑚. maka tentukan panjang dan lebar dari 

Pasar Johar tersebut! (menggunakan metode campuran!) 

9. Penjual tanaman di Pasar menjelaskan tentang laju 

petumbuhan tanamannya, terdapat 2 tanaman yang 

dijelaskan (pohon cabai dan pohon tomat). Tanaman cabai 

dapat tumbuh 2 cm per hari dan tanaman tomat dapat 

tumbuh 3 cm per hari. Jika keduanya ditanam pada hari 

yang sama dan tanaman cabai memiliki tinggi 10 cm, maka 

berapa tinggi tanaman tomat disaat cabai memiliki tinggi 

10 cm? dan berapa lama tanaman cabai memiliki tinggi 10 

cm? (selesaikan menggunakan metode substitusi) 
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Lampiran 33 (Rubrik Penilaian Instrumen Tes) 

 

No. 
Indikator Koneksi 

Matematis 
Kriteria Skor 

1 Mengaitkan antar topik 
matematika (B1) 

Jawaban benar, memenuhi kriteria (mengenal konsep 
matematika, memahami hubungan konsep matematika dengan 

topik matematika yang lainnya dan paham penggunaannya) 

4 

Jawaban ada, sama dengan kriteria tetapi ada yang kurang 
tepat pada jawaban 

3 

Jawaban ada, tetapi tidak sama dengan sebagian kriteria 2 

Jawaban ada, tetapi tidak sama dengan kriteria yang ditentukan 1 

Jawaban tidak ada 0 

2 Mengaitkan matematika 
dengan disiplin ilmu 

lainnya (B2). 

Jawaban benar, memenuhi kriteria (mengenal konsep 
matematika, memahami hubungan konsep matematika dengan 

disiplin ilmu yang lainnya dan paham penggunaannya) 

4 

Jawaban ada, sama dengan kriteria tetapi ada yang kurang 
tepat pada jawaban 

3 

Jawaban ada, tetapi tidak sama dengan sebagian kriteria 2 

Jawaban ada, tetapi tidak sama dengan kriteria yang ditentukan 1 

Jawaban tidak ada 0 
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3 Mengaitkan matematika 
dengan dunia nyata/ 

kehidupan sehari-hari 
(B3). 

Jawaban benar, memenuhi kriteria (mengenal konsep 
matematika, memahami hubungan konsep matematika 

kehidupan sehari-hari dan penggunaannya) 

4 

Jawaban ada, sama dengan kriteria tetapi ada yang kurang 
tepat pada jawaban 

3 

Jawaban ada, tetapi tidak sama dengan sebagian kriteria 2 
Jawaban ada, tetapi tidak sama dengan kriteria yang ditentukan 1 

Jawaban tidak ada 0 
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Lampiran 34 (Kunci Jawaban Instrumen Tes) 

 

KUNCI JAWABAN INSTRUMEN PRETEST 

No. Kunci Jawaban Indikator 
Koneksi 

Matematis 

Skor 
Maksimal 

1 Diketahui: 

Bangun segitiga dengan sisi 4𝑐𝑚, 6𝑐𝑚, 𝑑𝑎𝑛 8𝑐𝑚. 

Ditanya: 

Keliling bangun segitiga? 
Dijawab: 

Keliling segitiga dapat dihitung dengan menjumlahkan semua sisi-

sisinya. Sehingga kelilingnya adalah 4 + 6 + 8 = 18 𝑐𝑚. 

Jadi keliling segitiga dengan sisi 4𝑐𝑚, 6𝑐𝑚, 𝑑𝑎𝑛 8𝑐𝑚 adalah 18 𝑐𝑚. 

B1 4 

2 Diketahui: 

Nilai dari 5 siswa adalah 
3

4
,

2

3
,

3

4
,

1

2
, 𝑑𝑎𝑛

2

3
 

Ditanya: 

Rata-rata dari 5 siswa tersebut? 

Dijawab: 

Rata-rata = 
∑ 𝑥

𝑛
 

dengan 

B1 4 
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- 𝛴𝑥 adalah jumlah semua data. 

- n adalah jumlah data. 

Hitung jumlah semua data terlebih dahulu: 

𝛴𝑥 =
3

4
+  

2

3
+

3

4
+

1

2
+

2

3
 

  =
9

12
+

8

12
+

9

12
+

6

12
+

8

12
 

  =
40

12
 

𝑛 = 5 

Lalu hitung nilai rata-ratanya: 

Rata-rata = 
∑ 𝑥

𝑛
=

40

12

5
 

Dapat dituliskan dengan 

Rata-rata = 
40

12
𝑥

1

5
=

40

60
=

2

3
. 

Jadi rata-rata dari nilai 5 siswa adalah 
2

3
. 

3 Diketahui: 

Banyak pensil Harga (Rp) 

4 8000 

6 x 

Ditanya: 

harga 6 buah pensil? 

B3 4 
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Dijawab: 

x adalah permisalan untuk harga pensil, kita cari harga masing-masing 

pensil. 

𝑥 =
8.000

4
= 2.000 

Jadi harga 1 pensil adalah Rp2.000. lalu kita cari harga 6 pensil. 

6 × ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 = 6 × 2.000 

Sehingga didapatkan 12.000 

Jadi harga 6 buah buku sebesar Rp12.000,-. 

4 Diketahui: 

Jumlah kata dalam artikel = 500 
3

4
nya kata benda. 

Ditanya: 
Jumlah kata non benda? 
Dijawab: 

Jumlah semua kata 500. 

Cari jumlah kata benda 
3

4
× 500 = 375 𝑘𝑎𝑡𝑎 

Sehingga untuk mencari jumlah kata non benda yaitu: 

Kata non benda = Jumlah kata – kata benda 

Kata non benda = 500 – 375 

Kata non benda = 125 

Jadi jumlah kata non benda sebanyak 125 kata. 

B2 4 
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5 Diketahui: 

Suhu mula-mula es −5℃ 

Es berubah menjadi air yang bersuhu 6℃ 

Ditanya: 

Berapakah kenaikan suhu es tersebut hingga menjadi air? 

Dijawab: 

Kenaikan suhu dapat dicari dengan mengurangkan suhu 

terakhir dengan suhu awal, sehingga dapat dituliskan:  

Kenaikan suhu = 6 − (−5) = 11℃ 

Jadi kenaikan suhu es tersebut hingga menjadi air adalah sebesar 11℃ 

B2 4 

6 Diketahui:  

Banyak penduduk = 9.000.000 jiwa 
3

5
 penduduknya adalah perempuan 

Ditanya:  

tentukan banyaknya penduduk perempuan!  

Dijawab: 

Banyak penduduk perempuan adalah dengan mengalikan pecahan 

dengan banyaknya penduduk. 

= 
3

5
 × 9.000.000 

= 5.400.000 

Jadi banyaknya penduduk perempuan adalah 5.400.000 jiwa. 

B2 4 

7 Diketahui:  B1 4 
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Kolam renang berbentuk persegi panjang 

𝐿𝑢𝑎𝑠 =  19
1

5
𝑚² 

𝐿𝑒𝑏𝑎𝑟 =  3
1

5
𝑚 

Ditanya:  

Tentukan panjang dari kolam tersebut! 

Dijawab: 

𝑙𝑢𝑎𝑠 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 =
𝐿𝑢𝑎𝑠

𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟
 

ubahlah pecahan campuran menjadi bentuk pecahan biasa. 

19
1

5
=

96

5
 

3
1

5
=

16

5
 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 =

96
5

16
5

 

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 =  
96

5
∶  

16

5
 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 =  
96

5
 𝑥 

5

16
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𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 = 6 𝑚 

Jadi panjang kolam sebesar 6 m. 

8 Diketahui: 

Jumlah siswa awal = 35 siswa 

Datang 9 siswa 

Satu jam kemudian tersisa 29 siswa. 

Ditanya: 

Berapa banyakkah siswa yang sudah keluar dari Aula? 

Dijawab: 

Menggunakan pengoperasian bilangan bulat biasa: 

Jumlah siswa awal = 35 + 9 (ditambah karena ada yang datang 9) 

= 44 

Lalu tersisa 29 (menggunakan operasi pengurangan) 

44 – 29 = 15  

Jadi banyaknya siswa yang sudah keluar dari Aula sebanyak 15 siswa. 

B3 4 

9 Diketahui: 

Minyak sebanyak 2
3

4
𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟, 

Digunakan sebanyak 1
1

2
𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟. 

Ditanya: 

Sisa minyak yang belum digunakan? 

Dijawab: 

B3 4 
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Sisa minyak yang belum digunakan dapat dicari dengan menggunakan 

pengurangan pecahan biasa, sehingga: 

Sisa minyak = banyak minyak – minyak yang digunakan 

Sisa minyak = 2
3

4
− 1

1

2
 

Samakan penyebut menjadi 4, 

Sisa minyak = 2
3

4
− 1

2

4
= 1

1

4
 

 

Jadi sisa minyak yang belum digunakan sebanyak 1
1

4
𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟. 

TOTAL SKOR MAKSIMAL 36 
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KUNCI JAWABAN POSTTEST 

No. Kunci Jawaban Indikator 
Koneksi 

Matematis 

Skor 
Maksimal 

1 Diketahui: 
 
 
 
 
 
 
 
Garis tersebut membentuk persamaan 𝑦 = 6 − 𝑥. 
Ditanya: 
Apakah persamaan tersebut termasuk persamaan linier dua variabel? 
Jika iya berikan alasannya dan tentukan yang menjadi variabel, 
koefisien, dan konstanta! 
Dijawab: 
persamaan 𝑦 = 6 − 𝑥 merupakan bentuk umum dari persamaan garis 
lurus, sehingga kita rubah bentuk menjadi 𝑥 + 𝑦 = 6. 
𝑥 + 𝑦 = 6 merupakan bentuk umum dari persamaan linier dua 
variabel, karena memiliki dua variabel yaitu x dan y. koefisien dari 
x=y=1, dan konstantanya 6. 

B1 4 

2 Diketahui: B3 4 
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Harga jual = Rp65.000,- 
Produk yang terjual 10 sosis solo dan 15 risol mayo. 
Ditanya: 
Buatlah model matematika dari permasalahan yang ada diatas! 
Dijawab: 
Misalkan 
x = harga sosis solo (dalam Rp) 
y = harga risol mayo (dalam Rp) 
harga jual sebagai konstanta 
sehingga dapat dibentuk model matematika menjadi:  
10𝑥 + 15𝑦 = 65.000. 

3 Diketahui: 

Kecepatan mobil =
60𝑘𝑚

𝑗𝑎𝑚
 

Kecepatan sepeda =
20𝑘𝑚

𝑗𝑎𝑚
 

Jarak mobil dan sepeda = 10𝑘𝑚. 
Ditanya: 
Bentuk SPLDVnya? 
Dijawab: 
Misalkan: 
Waktu = x dan jarak = y. 
Ingat rumus 𝒋𝒂𝒓𝒂𝒌 =  𝒌𝒆𝒄𝒆𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝒙 𝒘𝒂𝒌𝒕𝒖 
Mobil: 𝑦 =  60𝑥 
Sepeda: 𝑦 − 10 = 20𝑥 

B2 4 
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Jadi bentuk SPLDVnya adalah 𝑦 − 60𝑥 = 0 dan 𝑦 − 20𝑥 = 10. 
4 Diketahui: 

Harga 1 = Rp20.000,- 
Permintaan 1 = 2 
Harga 2 = Rp15.000,- 
Permintaan 2 = 3 
Bentuk persamaan Q = a – bP 
Ditanya: 
Bentuk fungsi permintaan pelanggan? 
Dijawab: 
Masukkan yang diketahui ke dalam persamaan yang diberikan Q = a – 
bP, dengan a dan b sebagai variabel yang akan dicari. 
Persamaan 1 
𝑄 = 𝑎 − 𝑏𝑃 
2 = 𝑎 − 20.000𝑏 
Persamaan 2 
𝑄 = 𝑎 − 𝑏𝑃 
3 = 𝑎 − 15.000𝑏 
Maka didapatkan 2 persamaan berikut: 
𝑎 − 20.000𝑏 = 2 
𝑎 − 15.000𝑏 = 3 
Menggunakan metode eliminasi (kita eliminasi a) 
𝑎 − 20.000𝑏 = 2  
𝑎 − 15.000𝑏 = 3  - 

B2 4 
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−5.000𝑏 = −1 
𝑏 = 0,0002 
Lalu menggunakan metode substitusi untuk mencari nilai a 
𝑎 − 20.000𝑏 = 2 
𝑎 − 20.000 (0,0002) = 2 
𝑎 − 4 = 2 
𝑎 = 6 
Sehingga diperoleh nilai a,b adalah (6, (0,0002)) 
Jadi dapat dituliskan persamaannya dalam persamaan fungsi 
permintaan 𝑄 = 𝑎 − 𝑏𝑃 
𝑄 = 6 − 0,0002𝑃 
Jadi bentuk fungsi permintaannya adalah 𝑸 = 𝟔 − 𝟎, 𝟎𝟎𝟎𝟐𝑷. 

5 Diketahui: 
Harga 1 kue salju dan 2 kue nastar adalah Rp125.000 
Harga 2 kue salju dan 2 kue nastar adalah Rp150.000 
Ditanya: 
Berapa uang yang diteima Eza jika menitipkan 4 toples kue nastar dan 
3 toples kue salju? 
Dijawab: 
Misalkan: 
Harga kue nastar = x (dalam Rp) 
Harga kue salju = y (dalam Rp) 
Sehingga dapat dibentuk model matematikanya: 
2𝑥 + 𝑦 = 125.000 

B3 4 
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2𝑥 + 2𝑦 = 150.000 
 
Dengan menggunakan metode eliminasi (eliminasi x untuk 
mendapatkan nilai y) 
2𝑥 + 𝑦  = 125.000 
2𝑥 + 2𝑦 = 150.000  - 
−𝑦 = −25.000 
𝑦 = 25.000 
Jadi nilai y atau harga kue salju adalah Rp25.000,- 
 
Menggunakan metode eliminasi (eliminasi y untuk mendapatkan nilai 
x) 
2𝑥 + 𝑦 = 125.000    |x2| 4𝑥 + 2𝑦 = 250.000 
2𝑥 + 2𝑦 = 150.000 |x1|2𝑥 + 2𝑦 = 150.000 – 
                                              2𝑥 = 100.000 

𝑥 =
100.000

2
= 50.000 

 
Jadi nilai x atau harga kue nastar adalah Rp50.000,- 
uang yang harusnya diterima Eza untuk 4x + 3y 
= 4 (50.000) + 3 (25.000) 
= 200.000 + 75.000 
= 275.000 
Jadi uang yang diterima Eza sebesar Rp275.000,-. 
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6 Diketahui: 
Fungsi kuadrat 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 5 
𝑓(1) = 10 𝑑𝑎𝑛 𝑓(2) = 19 
Ditanya: 
Nillai a dan b? 
Dijawab: 
Dari fungsi kuadrat 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 5 
𝑓(1) = 10 
𝑓(1) = 𝑎(1)2 + 𝑏(1) + 5 
𝑓(1) = 𝑎 + 𝑏 + 5 = 10 
𝑎 + 𝑏 = 5   (Persamaan 1) 
 
𝑓(2) = 19 
𝑓(2) = 𝑎(2)2 + 𝑏(2) + 5 
𝑓(2) = 4𝑎 + 2𝑏 + 5 = 19 
4𝑎 + 2𝑏 = 14 (Persamaan 2) 
 
Jadi persamaannya adalah: 
𝑎 + 𝑏 = 5   (Persamaan 1) 
4𝑎 + 2𝑏 = 14 (Persamaan 2) 
 
 
 
 

B1 4 
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dengan menggunakan metode grafik. 
Persamaan 1 (𝑎 + 𝑏 = 5) 

a b 

0 5 

5 0 

 
Persamaan 1 (4𝑎 + 2𝑏 = 14) 

a b 

0 7 

3,5 0 

 
Lalu digambarkan diatas titik koordinat: 

 
Jadi nilai 𝑎 = 2 𝑑𝑎𝑛 𝑏 = 3. 

7 Diketahui:  B3 4 
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Umur penjual bakso = 2 tahun lebih tua dari umur penjual sate 
Ditahun 2025, umur penjual bakso + umur penjual sate = 78 tahun 
Ditanya: 
Umur penjual bakso dan umur penjual sate saat terjadi kebakaran? 
Dijawab: 
Misalkan 
Umur penjual bakso = x 
Umur penjual sate = y 
Dapat dibuat model matematika: 
x = 2 + y diubah menjadi x – y = 2 
ditahun 2025 (10 tahun kemudian) x+y = 78 
jadi didapatkan dua persamaan: 
x – y = 2   (persamaan 1) 
x+y = 78  (persamaan 2) 
dengan menggunakan metode eliminasi, eliminasi variabel y untuk 
mendapatkan nilai variabel x. 

𝑥 − 𝑦 = 2    |× 1| ⇔ 𝑥 − 𝑦 = 2 
𝑥 + 𝑦 = 78  |× 1| ⇔ 𝑥 + 𝑦 = 78  + 

          2𝑥 = 80 
    𝑥 = 40 

Lalu substitusi variabel x=40 untuk mendapatkan variabel y. 
𝑥 − 𝑦 = 2 
40 − 𝑦 = 2 
𝑦 = 40 − 2 



290  

 
 

𝑦 = 38 
Karena kebakaran terjadi 10 tahun yang lalu, sehingga umur yang saat 
ini harus dikurangkan 10,  
Sehingga x = 40 – 10 = 30 tahun dan y = 38 – 10 = 28 
Jadi saat terjadi kebakaran umur penjual bakso 30 tahun dan umur 
penjual sate 28 tahun. 

8 Diketahui: 
Bentuk Pasar Johar bagian Selatan dianggap persegi panjang. 
𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 = 294𝑚 
𝑠𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑛 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 = 49 
Ditanya: 
Panjang dan lebar Pasar Johar bagian selatan? 
Dijawab: 
Misalkan: 
Panjang = x 
Lebar = y 
Sehingga dapat dimodelkan dengan: 
Keliling persegi panjang = 2 (𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 + 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟) 
Keliling persegi panjang = 2 (𝑥 + 𝑦) = 294 
Keliling persegi panjang = 2𝑥 + 2𝑦 = 294 (masing-masing dibagi 2) 
𝑥 + 𝑦 = 147 
Lalu selisih panjang dan lebar menjadi 
𝑥 − 𝑦 = 49 
Didapatkan dua persamaan 

B1 4 
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𝑥 + 𝑦 = 147   ...... persamaan 1 
𝑥 − 𝑦 = 49     ...... persamaan 2 
Dengan menggunakan metode eliminasi (eliminasi x untuk 
mendapatkan nilai y) 
   𝑥 + 𝑦 = 147   

𝑥 − 𝑦 =   49 – 
2𝑦 = 98 

𝑦 =
98

2
= 49 

Jadi nilai y adalah 49 
 
Lalu substitusikan nilai 𝑦 = 49 kedalam persamaan (pilihan 
persamaan opsional) 
𝑥 − 𝑦 = 49 
𝑥 − 49 = 49 
𝑥 = 49 + 49 
𝑥 = 98 
Jadi nilai x adalah 98 
Sehingga didapatkan: 
𝑥 =  𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 =  98𝑚 
𝑦 = 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 = 46𝑚. 
Jadi Pasar Johar bagian selatan memiliki panjang 98𝑚 dan lebar 46𝑚. 

9 Diketahui: 
Pohon cabai dan pohon tomat 

B2 4 
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Cabai = 2cm/hari 
Tomat = 3cm/hari 
Tinggi cabai =10cm 
Ditanya: 
Tinggi tanaman tomat disaat tinggi pohon cabai 10? Dan lama harinya? 
Dijawab: 
Perlu diingat rumus laju pertumbuhan 

𝑙𝑎𝑗𝑢 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 =
𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢
 

Sehingga 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛 = 𝑙𝑎𝑗𝑢 𝑥 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 
 
Misalkan x = lama hari (waktu) dan y = tinggi tumbuhan 
Dibuat dalam model matematika menjadi: 
Cabai: 2x = 10 (persamaan 1) 
Tomat: 3x = y  (persamaan 2) 
Dalam soal ditanyakan lama tumbuhan tomat agar memiliki tinggi 
seperti tumbuhan cabai, sehingga kita akan mencari x (lama hari). 
Dengan menggunakan metode substitusi, maka; 
Persamaan 1 kita cari nilai x-nya 2𝑥 =  10 

𝑥 =
10

2
= 5. 

Setelah mendapatkan nilai 𝑥 = 5, kita substitusikan ke persamaan 2 
3𝑥 =  𝑦. Sehingga didapatkan: 
3(5) =  𝑦 
𝑦 = 15 
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Jadi tinggi tanaman tomat setelah 5 hari adalah 15 cm dan tanaman 
cabai memiliki tinggi 10cm setelah 5 hari pertumbuhan. 

TOTAL SKOR MAKSIMAL 36 
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Lampiran 35 (Pengisian Instrumen Uji Coba Tes) 

PENGISIAN INSTRUMEN UJI COBA PRETEST 
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PENGISIAN INSTRUMEN UJI COBA POSTTEST SISWA  

 



297  

 
 



298  
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Lampiran 36 (Uji Validitas Instrumen Tes) 
UJI VALIDITAS PRETEST 

TAHAP I 

Kode 
Responden 

Butir Soal   

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 JUMLAH 

R1 3 1 4 0 0 2 4 2 1 17 

R2 3 3 3 4 1 1 2 3 1 21 

R3 3 3 3 3 3 2 1 2 1 21 

R4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 31 

R5 1 3 4 2 4 4 1 1 4 24 

R6 1 0 4 4 2 4 4 4 4 27 

R7 4 0 4 4 4 4 4 4 4 32 

R8 1 4 4 0 1 0 0 0 0 10 

R9 4 4 4 4 4 4 2 4 2 32 

R10 4 3 4 4 1 1 2 4 4 27 

R11 1 1 1 1 2 4 4 4 4 22 

R12 2 4 4 1 1 0 0 2 4 18 

R13 0 4 1 1 1 1 2 0 0 10 



300  

 
 

R14 4 2 4 2 4 4 4 4 2 30 

R15 4 4 4 4 2 4 4 4 4 34 

R16 4 4 4 4 2 4 4 4 4 34 

R17 4 2 4 4 4 1 2 4 3 28 

R18 4 4 1 4 4 4 1 4 3 29 

R19 1 4 2 4 4 4 4 0 4 27 

R20 4 4 4 0 1 4 4 4 4 29 

R21 0 0 4 2 2 4 2 2 0 16 

R22 2 2 4 1 1 4 0 4 3 21 

R23 4 4 4 2 4 4 4 4 4 34 

R24 4 2 4 4 1 4 1 1 2 23 

R25 4 4 4 0 1 4 4 4 4 29 

R26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R27 0 1 4 2 1 4 0 1 1 14 

R28 4 4 1 4 4 4 1 4 4 30 

R29 4 2 2 4 4 4 2 3 4 29 

R30 4 4 4 4 4 1 2 4 2 29 
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R Tabel 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36  

R Hitung 0.77 0.23 0.14 0.57 0.63 0.52 0.52 0.75 0.74  
Kevalidan 
Butir Soal VALID INVALID INVALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID  
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TAHAP II 

Kode Responden 

Butir Soal   

P1 P4 P5 P6 P7 P8 P9 JUMLAH 

R1 3 0 0 2 4 2 1 12 

R2 3 4 1 1 2 3 1 15 

R3 3 3 3 2 1 2 1 15 

R4 4 4 4 4 1 4 4 25 

R5 1 2 4 4 1 1 4 17 

R6 1 4 2 4 4 4 4 23 

R7 4 4 4 4 4 4 4 28 

R8 1 0 1 0 0 0 0 2 

R9 4 4 4 4 2 4 2 24 

R10 4 4 1 1 2 4 4 20 

R11 1 1 2 4 4 4 4 20 

R12 2 1 1 0 0 2 4 10 

R13 0 1 1 1 2 0 0 5 

R14 4 2 4 4 4 4 2 24 

R15 4 4 2 4 4 4 4 26 
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R16 4 4 2 4 4 4 4 26 

R17 4 4 4 1 2 4 3 22 

R18 4 4 4 4 1 4 3 24 

R19 1 4 4 4 4 0 4 21 

R20 4 0 1 4 4 4 4 21 

R21 0 2 2 4 2 2 0 12 

R22 2 1 1 4 0 4 3 15 

R23 4 2 4 4 4 4 4 26 

R24 4 4 1 4 1 1 2 17 

R25 4 0 1 4 4 4 4 21 

R26 4 4 4 4 4 4 4 28 

R27 0 2 1 4 0 1 1 9 

R28 4 4 4 4 1 4 4 25 

R29 4 4 4 4 2 3 4 25 

R30 4 4 4 1 2 4 2 21 

         

R Tabel 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36  

R Hitung 0.71 0.61 0.66 0.59 0.55 0.76 0.74  
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Kevalidan Butir Soal VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID  
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UJI VALIDITAS POSTTEST  

TAHAP I 

Kode 
Responden 

BUTIR SOAL JUMLAH 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 
 

P1 4 4 3 2 4 4 1 3 2 27 

P2 2 3 2 0 3 3 1 3 4 21 

P3 3 3 4 2 4 4 0 2 2 24 

P4 3 4 2 0 3 3 3 3 2 23 

P5 4 4 4 1 3 2 1 2 1 22 

P6 4 3 2 0 2 4 1 0 2 18 

P7 4 4 4 0 4 4 2 3 2 27 

P8 2 4 2 2 1 1 3 1 2 18 

P9 4 4 4 1 4 3 0 2 3 25 

P10 2 1 2 1 2 2 2 2 2 16 

P11 2 2 4 2 3 4 1 2 2 22 

P12 2 4 2 0 4 4 1 3 4 24 

P13 4 4 4 1 3 4 0 2 4 26 
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P14 4 1 3 3 4 4 0 4 3 26 

P15 2 2 4 4 2 4 0 4 4 26 

P16 4 2 4 2 4 4 2 2 4 28 

P17 3 4 4 2 4 4 3 4 4 32 

P18 1 1 1 3 4 2 0 1 2 15 

P19 1 2 3 2 1 0 0 0 2 11 

P20 2 1 4 1 4 4 4 3 4 27 

P21 2 2 2 0 3 4 4 3 3 23 

P22 2 3 4 0 2 0 2 0 1 14 

P23 2 4 2 1 0 0 4 2 2 17 

P24 2 3 3 0 3 4 0 2 3 20 

P25 1 2 0 2 2 2 3 0 0 12 

P26 2 2 0 0 0 0 1 0 2 7 

P27 4 2 4 1 3 0 3 0 3 20 

P28 0 2 0 0 0 0 0 0 3 5 

JUMLAH 72 77 77 33 76 74 42 53 72   

           

R Tabel 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37  
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R Hitung 0.67 0.32 0.73 0.25 0.80 0.80 0.12 0.82 0.51  
Kevalidan 
Butir Soal VALID INVALID VALID INVALID VALID VALID INVALID VALID VALID  
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TAHAP II 

Kode Responden 

BUTIR SOAL   

JUMLAH P1 P3 P5 P6 P8 P9 

R1 4 3 4 4 3 2 20 

R2 2 2 3 3 3 4 17 

R3 3 4 4 4 2 2 19 

R4 3 2 3 3 3 2 16 

R5 4 4 3 2 2 1 16 

R6 4 2 2 4 0 2 14 

R7 4 4 4 4 3 2 21 

R8 2 2 1 1 1 2 9 

R9 4 4 4 3 2 3 20 

R10 2 2 2 2 2 2 12 

R11 2 4 3 4 2 2 17 

R12 2 2 4 4 3 4 19 

R13 4 4 3 4 2 4 21 

R14 4 3 4 4 4 3 22 
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R15 2 4 2 4 4 4 20 

R16 4 4 4 4 2 4 22 

R17 3 4 4 4 4 4 23 

R18 1 1 4 2 1 2 11 

R19 1 3 1 0 0 2 7 

R20 2 4 4 4 3 4 21 

R21 2 2 3 4 3 3 17 

R22 2 4 2 0 0 1 9 

R23 2 2 0 0 2 2 8 

R24 2 3 3 4 2 3 17 

R25 1 0 2 2 0 0 5 

R26 2 0 0 0 0 2 4 

R27 4 4 3 0 0 3 14 

R28 0 0 0 0 0 3 3 

JUMLAH 72 77 76 74 53 72   

        

R Tabel 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37  

R Hitung 0.67 0.73 0.85 0.86 0.80 0.59  
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Kevalidan Butir 
Soal VALID VALID VALID VALID VALID VALID  

Contoh perhitungan uji validitas untuk nomor 1 soal pretest pada tahap 2. 

𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
N ∑ XY−(∑ X)(∑ Y)

√{N ∑ X2−(∑ X)2}{N ∑ Y2−(∑ Y)2
   

𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
30(1871)−(86)(579)

√((30.312)−7396)((30.12527)−335241)
   

𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
56130−49794

√(9360−7396)(375810−335241)
 

𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
6336

√(1964)(40569)
 

𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
6336

√79677516
 

𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
6336

8926,226
 

𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 0,709 dibulatkan menjadi 0,71 
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Lampiran 37 (Uji Reliabilitas Instrumen Tes) 

UJI RELIABILITAS PRETEST 

SOAL P1 P4 P5 P6 P7 P8 P9 

Jumlah  86.00 81.00 75.00 93.00 70.00 89.00 85.00 

varian item 2.26 2.42 2.05 2.09 2.30 2.10 2.14 

jumlah vari item 15.37 

jumlah var total 46.63 

Reliabilitas 0.78 

keterangan Reliabel 
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UJI RELIABILITAS POSTTEST 

Soal P1 P3 P5 P6 P8 P9 

Varian Item 1.37 1.82 1.77 2.68 1.80 1.14 

Jumlah Soal 6.00 

Varian Total 35.98 

Total Varian Item 10.58 

Reliabilitas 0.85 

Keterangan RELIABEL 
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Lampiran 38 (Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes) 
 

TINGKAT KESUKARAN PRETEST 

SOAL P1 P4 P5 P6 P7 P8 P9 

RATA-RATA 2.87 2.70 2.50 3.10 2.33 2.97 2.83 

Skor 
Maksimal 

4 

Tingkat 
Kesukaran 

0.72 0.68 0.63 0.78 0.58 0.74 0.71 

Keterangan MUDAH SEDANG SEDANG MUDAH SEDANG MUDAH SEDANG 
 

UJI TINGKAT KESUKARAN POSTTEST 

Soal P1 P3 P5 P6 P8 P9 

Rata-rata Item 2.57 2.75 2.71 2.64 1.89 2.57 

Skor Maksimum 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 

Tingkat Kesukaran 0.64 0.69 0.68 0.66 0.47 0.64 

Keterangan SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 
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Lampiran 39 (Uji Daya Beda Instrumen Tes) 

UJI DAYA BEDA PRETEST 

Kode Responden 

Butir Soal   

P1 P4 P5 P6 P7 P8 P9 JUMLAH 

R7 4 4 4 4 4 4 4 28 

R26 4 4 4 4 4 4 4 28 

R15 4 4 2 4 4 4 4 26 

R16 4 4 2 4 4 4 4 26 

R23 4 2 4 4 4 4 4 26 

R4 4 4 4 4 1 4 4 25 

R28 4 4 4 4 1 4 4 25 

R29 4 4 4 4 2 3 4 25 

R9 4 4 4 4 2 4 2 24 

R14 4 2 4 4 4 4 2 24 

R18 4 4 4 4 1 4 3 24 

R6 1 4 2 4 4 4 4 23 

R17 4 4 4 1 2 4 3 22 

R19 1 4 4 4 4 0 4 21 
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R20 4 0 1 4 4 4 4 21 

R25 4 0 1 4 4 4 4 21 

R30 4 4 4 1 2 4 2 21 

R10 4 4 1 1 2 4 4 20 

R11 1 1 2 4 4 4 4 20 

R5 1 2 4 4 1 1 4 17 

R24 4 4 1 4 1 1 2 17 

R2 3 4 1 1 2 3 1 15 

R3 3 3 3 2 1 2 1 15 

R22 2 1 1 4 0 4 3 15 

R1 3 0 0 2 4 2 1 12 

R21 0 2 2 4 2 2 0 12 

R12 2 1 1 0 0 2 4 10 

R27 0 2 1 4 0 1 1 9 

R13 0 1 1 1 2 0 0 5 

R8 1 0 1 0 0 0 0 2 

         

Rata-Rata Kelas Atas 3.60 3.47 3.40 3.80 3.00 3.67 3.60  
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Rata-Rata Kelas Bawah 2.13 1.93 1.60 2.40 1.67 2.27 2.07  

N*50% 15.00 15.00 15.00 15.00 15.00 15.00 15.00  

Daya Pembeda 0.37 0.38 0.45 0.35 0.33 0.35 0.38  

Keterangan CUKUP CUKUP BAIK CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP  
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UJI DAYA BEDA POSTTEST 

Kode Responden 

BUTIR SOAL   

JUMLAH P1 P3 P5 P6 P8 P9 

R17 3 4 4 4 4 4 23 

R7 4 4 4 4 3 2 21 

R14 4 3 4 4 4 3 22 

R20 2 4 4 4 3 4 21 

R1 4 3 4 4 3 2 20 

R3 3 4 4 4 2 2 19 

R15 2 4 2 4 4 4 20 

R16 4 4 4 4 2 4 22 

R9 4 4 4 3 2 3 20 

R11 2 4 3 4 2 2 17 

R12 2 2 4 4 3 4 19 

R13 4 4 3 4 2 4 21 

R21 2 2 3 4 3 3 17 

R24 2 3 3 4 2 3 17 
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R2 2 2 3 3 3 4 17 

R4 3 2 3 3 3 2 16 

R5 4 4 3 2 2 1 16 

R6 4 2 2 4 0 2 14 

R10 2 2 2 2 2 2 12 

R18 1 1 4 2 1 2 11 

R27 4 4 3 0 0 3 14 

R22 2 4 2 0 0 1 9 

R8 2 2 1 1 1 2 9 

R19 1 3 1 0 0 2 7 

R23 2 2 0 0 2 2 8 

R25 1 0 2 2 0 0 5 

R26 2 0 0 0 0 2 4 

R28 0 0 0 0 0 3 3 

        

Rata-rata Kelompok Atas 3.00 3.50 3.57 3.93 2.79 3.14  
Rata-raa Kelompok 
Bawah 2.14 2.00 1.86 1.36 1.00 2.00  
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N*0,5 14.00  
Skor Maksimum 4.00  
Daya Pembeda 0.21 0.38 0.43 0.64 0.45 0.29  
Keterangan CUKUP CUKUP BAIK BAIK BAIK CUKUP  
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Lampiran 40 (Pengisian Tes) 

PENGISIAN PRETEST SISWA 1 
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PENGISIAN PRETEST SISWA 2 
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PENGISIAN POSTTEST SISWA 1 
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PENGISIAN POSTTEST SISWA 2 
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Lampiran 41 (Hasil Nilai Tes) 

HASIL NILAI PRETEST 

KODE P1 P2 P3 P4 P5 P6 JUMLAH NILAI 

VIII-1 4 2 3 3 3 0 15 62.50 

VIII-2 3 3 1 1 1 0 9 37.50 

VIII-3 4 4 3 3 2 2 18 75.00 

VIII-4 1 2 4 4 4 4 19 79.17 

VIII-5 3 2 3 2 4 3 17 70.83 

VIII-6 3 3 2 2 2 2 14 58.33 

VIII-7 1 3 3 3 2 2 14 58.33 

VIII-8 3 3 2 2 2 2 14 58.33 

VIII-9 3 4 3 0 0 0 10 41.67 

VIII-10 3 3 2 2 2 2 14 58.33 

VIII-11 3 3 1 1 1 0 9 37.50 

VIII-12 3 3 3 3 1 0 13 54.17 

VIII-13 3 3 3 3 3 2 17 70.83 

VIII-14 3 2 2 3 2 1 13 54.17 

VIII-15 3 3 1 0 0 0 7 29.17 

VIII-16 3 3 1 0 0 0 7 29.17 

VIII-17 3 3 1 1 2 2 12 50.00 

VIII-18 3 3 2 3 2 0 13 54.17 

VIII-19 4 4 4 4 2 2 20 83.33 

VIII-20 3 2 1 3 2 4 15 62.50 

VIII-21 3 3 3 0 0 0 9 37.50 

VIII-22 3 3 3 3 2 2 16 66.67 

VIII-23 3 3 3 2 2 3 16 66.67 

VIII-24 3 3 2 1 2 1 12 50.00 

VIII-25 2 1 1 0 0 0 4 16.67 

VIII-26 3 2 1 1 2 1 10 41.67 
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VIII-27 3 3 3 3 2 2 16 66.67 

VIII-28 2 2 2 3 2 4 15 62.50 

VIII-29 3 1 1 1 2 2 10 41.67 

VIII-30 3 3 3 4 3 2 18 75.00 

VIII-31 3 3 1 1 2 2 12 50.00 
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HASIL NILAI POSTTEST 

KODE P1 P2 P3 P4 P5 P6 JUMLAH  NILAI 

VIII-1 3 2 4 4 3 3 19 79.17 

VIII-2 3 2 3 4 4 4 20 83.33 

VIII-3 2 2 2 2 2 3 13 54.17 

VIII-4 4 4 4 4 4 4 24 100.00 

VIII-5 4 2 4 4 4 2 20 83.33 

VIII-6 4 4 4 4 4 3 23 95.83 

VIII-7 3 3 3 3 3 3 18 75.00 

VIII-8 4 4 4 4 4 3 23 95.83 

VIII-9 3 4 3 4 4 3 21 87.50 

VIII-10 3 3 3 2 3 2 16 66.67 

VIII-11 2 2 3 3 3 4 17 70.83 

VIII-12 2 1 1 4 3 4 15 62.50 

VIII-13 2 2 2 4 3 3 16 66.67 

VIII-14 3 3 4 3 1 3 17 70.83 

VIII-15 4 4 4 4 4 3 23 95.83 

VIII-16 3 2 3 3 3 4 18 75.00 

VIII-17 4 4 2 4 2 3 19 79.17 

VIII-18 4 4 2 4 4 4 22 91.67 

VIII-19 4 4 4 4 4 4 24 100.00 

VIII-20 3 4 4 4 1 1 17 70.83 

VIII-21 2 2 4 4 4 3 19 79.17 

VIII-22 3 4 3 4 4 3 21 87.50 

VIII-23 3 4 4 4 4 2 21 87.50 

VIII-24 3 2 3 4 4 3 19 79.17 

VIII-25 2 4 3 3 3 0 15 62.50 

VIII-26 3 2 3 4 2 2 16 66.67 
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VIII-27 3 2 3 4 4 4 20 83.33 

VIII-28 2 4 4 4 4 4 22 91.67 

VIII-29 3 2 2 4 4 4 19 79.17 

VIII-30 2 2 3 4 4 3 18 75.00 

VIII-31 4 4 4 4 3 3 22 91.67 
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Lampiran 42 (Uji Normalitas Tes) 

UJI NORMALITAS PRETEST 

No. Nilai 𝑥𝑖 − 𝑥̅ 𝑥̅2 

1 16.67 -38.17 1457.10 

2 29.17 -25.67 659.05 

3 29.17 -25.67 659.05 

4 37.50 -17.34 300.63 

5 37.50 -17.34 300.63 

6 37.50 -17.34 300.63 

7 41.67 -13.17 173.50 

8 41.67 -13.17 173.50 

9 41.67 -13.17 173.50 

10 50.00 -4.84 23.41 

11 50.00 -4.84 23.41 

12 50.00 -4.84 23.41 

13 54.17 -0.67 0.45 

14 54.17 -0.67 0.45 

15 54.17 -0.67 0.45 

16 58.33 3.49 12.21 

17 58.33 3.49 12.21 

18 58.33 3.49 12.21 

19 58.33 3.49 12.21 

20 62.50 7.66 58.70 

21 62.50 7.66 58.70 

22 62.50 7.66 58.70 

23 66.67 11.83 139.90 

24 66.67 11.83 139.90 

25 66.67 11.83 139.90 

26 70.83 15.99 255.83 
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27 70.83 15.99 255.83 

28 75.00 20.16 406.48 

29 75.00 20.16 406.48 

30 79.17 24.33 591.85 

31 83.33 28.49 811.94 

JML 1700.00     

𝒙̅ 54.84     

𝑾𝒑𝒆𝒏𝒚𝒆𝒃𝒖𝒕(𝑺𝑺)     7642.25 

 

𝑖 𝑎𝑖 𝑥𝑛−1+𝑖  𝑥𝑖 𝑥𝑛−1+𝑖 − 𝑥𝑖 𝑎𝑖(𝑥𝑛−1+𝑖 − 𝑥𝑖) 

1 0.42 83.33 16.67 66.67 28.13 

2 0.29 79.17 29.17 50.00 14.61 

3 0.25 75.00 29.17 45.83 11.34 

4 0.21 75.00 37.50 37.50 8.04 

5 0.19 70.83 37.50 33.33 6.25 

6 0.16 70.83 37.50 33.33 5.47 

7 0.14 66.67 41.67 25.00 3.58 

8 0.12 66.67 41.67 25.00 3.11 

9 0.11 66.67 41.67 25.00 2.67 

10 0.09 62.50 50.00 12.50 1.12 

11 0.07 62.50 50.00 12.50 0.92 

12 0.06 62.50 50.00 12.50 0.73 

13 0.04 58.33 54.17 4.17 0.18 

14 0.03 58.33 54.17 4.17 0.12 

15 0.01 58.33 54.17 4.17 0.06 
Jumlah 86.338 

𝒃𝟐 7454.236 

𝑺𝑺𝟐 7642.249 
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𝒃𝟐

𝑺𝑺𝟐
 0.975 

𝑾𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 0.967 

keterangan NORMAL 

 

Berdasarkan hipotesis: 

𝐻0 : data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 : data tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan hasil hitung dengan shapiro willk, 𝐻0  diterima, 

sehingga ditolak 𝐻𝑎 karena𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan angka 

0.975 > 0.967. Sehingga disimpulkan data berdistribusi normal. 
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UJI NORMALITAS POSTTEST 

No. Nilai 𝑥𝑖 − 𝑥̅ 𝑥̅2 

1 54.17 -26.08 679.92 

2 62.50 -17.74 314.78 

3 62.50 -17.74 314.78 

4 66.67 -13.58 184.29 

5 66.67 -13.58 184.29 

6 66.67 -13.58 184.29 

7 70.83 -9.41 88.52 

8 70.83 -9.41 88.52 

9 70.83 -9.41 88.52 

10 75.00 -5.24 27.48 

11 75.00 -5.24 27.48 

12 75.00 -5.24 27.48 

13 79.17 -1.08 1.16 

14 79.17 -1.08 1.16 

15 79.17 -1.08 1.16 

16 79.17 -1.08 1.16 

17 79.17 -1.08 1.16 

18 83.33 3.09 9.56 

19 83.33 3.09 9.56 

20 83.33 3.09 9.56 

21 87.50 7.26 52.68 

22 87.50 7.26 52.68 

23 87.50 7.26 52.68 

24 91.67 11.42 130.52 

25 91.67 11.42 130.52 

26 91.67 11.42 130.52 
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27 95.83 15.59 243.09 

28 95.83 15.59 243.09 

29 95.83 15.59 243.09 

30 100.00 19.76 390.38 

31 100.00 19.76 390.38 

JML 2487.50   
𝒙̅ 80.24   

𝑾𝒑𝒆𝒏𝒚𝒆𝒃𝒖𝒕(𝑺𝑺)   4304.44 

 

𝑖 𝑎𝑖 𝑥𝑛−1+𝑖  𝑥𝑖 𝑥𝑛−1+𝑖 − 𝑥𝑖 𝑎𝑖(𝑥𝑛−1+𝑖 − 𝑥𝑖) 

1 0.42 100.00 54.17 45.83 19.34 

2 0.29 100.00 62.50 37.50 10.95 

3 0.25 95.83 62.50 33.33 8.25 

4 0.21 95.83 66.67 29.17 6.26 

5 0.19 95.83 66.67 29.17 5.47 

6 0.16 91.67 66.67 25.00 4.10 

7 0.14 91.67 70.83 20.83 2.99 

8 0.12 91.67 70.83 20.83 2.59 

9 0.11 87.50 70.83 16.67 1.78 

10 0.09 87.50 75.00 12.50 1.12 

11 0.07 87.50 75.00 12.50 0.92 

12 0.06 83.33 75.00 8.33 0.49 

13 0.04 83.33 79.17 4.17 0.18 

14 0.03 83.33 79.17 4.17 0.12 

15 0.01 79.17 79.17 0.00 0.00 

Jumlah 64.56 

𝑏2 4167.78 

𝑆𝑆2 4304.44 
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𝑏2

𝑆𝑆2
 0.968 

𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0.967 

keterangan NORMAL 

 

Berdasarkan hipotesis: 

𝐻0 : data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 : data tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan hasil hitung dengan shapiro willk, 𝐻0  diterima, 

sehingga ditolak 𝐻𝑎 karena𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan angka 

0.968 > 0.967. Sehingga disimpulkan data berdistribusi normal. 
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Lampiran 43 (Uji Paired Sample T-Test) 
UJI PAIRED SAMPLE T-TEST 

N0MOR PRETEST POSTTEST SELISIH 

1 16.67 54.17 37.50 

2 29.17 62.50 33.33 

3 29.17 62.50 33.33 

4 37.50 66.67 29.17 

5 37.50 66.67 29.17 

6 37.50 66.67 29.17 

7 41.67 70.83 29.17 

8 41.67 70.83 29.17 

9 41.67 70.83 29.17 

10 50.00 75.00 25.00 

11 50.00 75.00 25.00 

12 50.00 75.00 25.00 

13 54.17 79.17 25.00 

14 54.17 79.17 25.00 

15 54.17 79.17 25.00 

16 58.33 79.17 20.83 

17 58.33 79.17 20.83 

18 58.33 83.33 25.00 

19 58.33 83.33 25.00 

20 62.50 83.33 20.83 

21 62.50 87.50 25.00 

22 62.50 87.50 25.00 

23 66.67 87.50 20.83 

24 66.67 91.67 25.00 

25 66.67 91.67 25.00 

26 70.83 91.67 20.83 
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27 70.83 95.83 25.00 

28 75.00 95.83 20.83 

29 75.00 95.83 20.83 

30 79.17 100.00 20.83 

31 83.33 100.00 16.67 

Mean 54.84 80.24 25.40 

𝑺𝑫 15.96 11.97 4.48 

n 31     

√𝒏 5.56     

T hitung 7.63     

df 30     

Sig. 0.05     

T tabel 2.04     

Berdasarkan hipotesis: 

𝐻0 : rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa 

sesudah menggunakan e-modul kurang dari atau sama dengan 

rata-rata sebelum menggunakan e-modul. 

𝐻𝑎 : rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa 

sesudah menggunakan e-modul lebih dari rata-rata sebelum 

menggunakan e-modul. 

Berdasarkan hasil hitung dengan Paired Sample T Test, 𝐻0  ditolak, 

sehingga diterima 𝐻𝑎 karena𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan angka 7.63 >

2,04. Sehingga disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata 

kemampuan koneksi matematis siswa. 
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Lampiran 44 (Uji N-Gain) 
UJI N-GAIN 

PRE POST POST-PRE IDEAL-PRE N-GAIN PERSEN 

16.67 54.17 37.50 83.33 0.45 45.00 

29.17 62.50 33.33 70.83 0.47 47.06 

29.17 62.50 33.33 70.83 0.47 47.06 

37.50 66.67 29.17 62.50 0.47 46.67 

37.50 66.67 29.17 62.50 0.47 46.67 

37.50 66.67 29.17 62.50 0.47 46.67 

41.67 70.83 29.17 58.33 0.50 50.00 

41.67 70.83 29.17 58.33 0.50 50.00 

41.67 70.83 29.17 58.33 0.50 50.00 

50.00 75.00 25.00 50.00 0.50 50.00 

50.00 75.00 25.00 50.00 0.50 50.00 

50.00 75.00 25.00 50.00 0.50 50.00 

54.17 79.17 25.00 45.83 0.55 54.55 

54.17 79.17 25.00 45.83 0.55 54.55 

54.17 79.17 25.00 45.83 0.55 54.55 

58.33 79.17 20.83 41.67 0.50 50.00 

58.33 79.17 20.83 41.67 0.50 50.00 

58.33 83.33 25.00 41.67 0.60 60.00 

58.33 83.33 25.00 41.67 0.60 60.00 

62.50 83.33 20.83 37.50 0.56 55.56 

62.50 87.50 25.00 37.50 0.67 66.67 

62.50 87.50 25.00 37.50 0.67 66.67 

66.67 87.50 20.83 33.33 0.63 62.50 

66.67 91.67 25.00 33.33 0.75 75.00 

66.67 91.67 25.00 33.33 0.75 75.00 

70.83 91.67 20.83 29.17 0.71 71.43 
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70.83 95.83 25.00 29.17 0.86 85.71 

75.00 95.83 20.83 25.00 0.83 83.33 

75.00 95.83 20.83 25.00 0.83 83.33 

79.17 

100.0
0 20.83 20.83 1.00 100.00 

83.33 

100.0
0 16.67 16.67 1.00 100.00 

      

54.84 80.24 25.40 45.16 0.61 60.90 

 

Berdasarkan data diatas, didapatkan nilai N-Gain sebesar 0,61 

dalam kategori sedang dan nilai persentase N-Gain sebesar 

60,90 dalam kategori cukup efektif. 
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Lampiran 45 (Dokumentasi) 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

  
Observasi Awal Analisis Kebutuhan 

  

  
Uji Coba Pretest Uji Coba Posttest 

  

  
Pretest Posttest  
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Belajar tanpa media Belajar dengan media 

  

  
Foto bersama kelas VIII A Foto bersama guru 

matematika 
 

 

 

 



344  

 
 

RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama Lengkap  : Dita Susi Evrihatin 

TTL   : Ngawi, 10 April 2002 

Alamat Rumah  : Ngawi, Jawa Timur 

No. Hp   : 085732443202 

E-Mail   : ditaevryhatin04@gmail.com 

Instagram   : @ev.tan90 

Motto Hidup  : Hadza Min Fadhli Rabbi 

B. Riwayat Pendidikan 

TK Dharma Wanita Guyung 1 

SDN Guyung 2 

SMPN 1 Geneng 

SMAN 1 Karas 

UIN Walisongo 

C. Prestasi dan Karya 

1. Juara 1 Mathematic Got Talent 2021 

2. Peraih Bronze Medal Olimpiade Matematika IWSC 

tahun 2024 

3. Juara 2 dalam Antologi “Lembayung Alfabet” 2021 

4. Juara Harapan 3 dalam Antologi “Rangkai Pena 

Terucap Makna” tahun 2021 

5. Penulis Event NuBar bersama WWPI tahun 2020 

6. 20 peserta terbaik lomba puisi tingkat nasional oleh 

Komunitas Menulis Indonesia tahun 2020 

mailto:ditaevryhatin04@gmail.com

